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ABSTRAK 

 

FEBBY FEBRIANTI. 2020. ANALISIS LITERASI KUANTITATIF 

PESERTA DIDIK PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN (Studi 

Deskriptif Kualitatif di Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya Tahun 

Ajaran 2019/2020). Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Siliwangi, Tasikmalaya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan literasi kuantitatif peserta didik pada materi perubahan lingkungan 

berdasarkan enam indikator literasi kuantitatif. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMA  Negeri 5 Tasikmalaya, 

populasi dari penelitian ini yaitu seluruh kelas X MIPA di SMA Negeri 5 

Tasikmalaya, teknik pengambilan subjek dilakukan secara purposive dengan kelas 

memiliki nilai tertinggi pada mata pelajaran biologi dan matematika, sehingga  

didapatkan 30 peserta didik. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020.  

Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian literai kuantitatif, angket, dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 peserta didik, 2 peserta 

didik (6.67%) termasuk ke dalam kategori tinggi, 24 peserta didik (80%)  

termasuk ke dalam kategori menengah, dan 4 peserta didik (13.33%) termasuk ke 

dalam kategori rendah. Respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif pada 

materi perubahan lingkungan pada rata-rata tiap indikatornya memperoleh 

prosentase 69.36% yang berarti berada pada kategori baik. 

Kata kunci: indikator kuantitatif, literasi kuantitatif, peserta didik, perubahan 

lingkungan 
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ABSTRACT 

 

FEBBY FEBRIANTI. 2020. ANALYSIS OF STUDENTS’ QUANTITATIVE 

LITERACY IN ENVIROMENTAL CHANGE CONCEPT. (Qualitative 

Descriptive Study in Grade X MIPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya). Biology 

Education Department, Faculty of Education and Teacher’s Training, Siliwangi 

University of Tasikmalaya. 

This study aimed to measure and analyse student quantitative literacy in 

environmental change concept based on six indicators quantitative literacy. This 

method use qualitative descriptive. This research carried out at SMA Negeri 5  

Tasikmalaya, the population of this research was all students in X MIPA at SMAN 

5 Tasikmalaya, subject technique was carried out in purposive who class have 

highest score in biology and mathematics subject, this participants consist of 30 

students. This research done was June 2020. The data collection techniques use 

test for quantitative literacy, questionnaire, and interview. Based on data 

analysis, obtained that of 30 students, 2 students (6.67%) in high category, 24 

students (80%) in medium category, and 4 students (13.33%) in low category. 

Respons students to quantitative literacy in environmental change concept on 

average each indicators gets a percentage of 69.36% wich means that it is in the 

good category. 

Keyword: environmentall pollution, students, quantitative indicators, quantitative 

literacy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi salah satu aspek penting bagi pembentukan karakter, 

pengembangan keterampilan dan menjadi fasilitas untuk merekonstruksi 

pengetahuan. Kemendikbud memiliki paradigma bahwa pembelajaran abad 21 

menekankan kepada kemampuan peserta didik dalam merumuskan permasalahan, 

memiliki kemampuan C4 (Creativity and Innovation, Critical Thinking and 

Problem Solving, Communication, Collaboration), literasi, HOTS, dan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) yang didapatkan dengan model dan metode 

pembelajaran inovatif (Saputri, Sajidan, & Rinanto, 2017:131). Seiring dengan 

perkembangan zaman, pendidikan di abad 21 ini adalah era matematika dan 

ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.  

Pada abad 21 ini, sains sudah mengarah kepada literasi kuantitatif dengan 

memenuhi tantangan STEM (Science, Technology, Education and Mathematic) 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang sengaja 

menempatkan penyelidikan ilmiah dan penerapan matematika sebagai bentuk 

pemecahan masalah. Pada tahun 2018, Program for International Student 

Assessment (PISA) melakukan survey penilaian mengenai kompetensi dalam 

identifikasi, pemahaman, dan penerapan sejumlah fakta dasar dan prosedur 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan matematis. Hasil PISA 2018 

(OECD, 2019) menunjukkan prestasi peserta didik di Indonesia untuk 

kemampuan literasi matematis berada di urutan 74 dari 79 negara dengan skor 

rata-rata 379, yang menunjukkan bahwa literasi matematis peserta didik di 

Indonesia masih rendah. National Council of Teacher of Mathematic telah 

meresmikan pengintegrasian matematika kedalam sains sebagai sebuah agenda 

reformasi pendidikan (Hollenbeck, 2007). Sehingga salah satu upaya Indonesia 

dapat bersaing dengan global yaitu meningkatkan kemampuan literasi kuantitatif. 

Selain itu, segala aspek kehiupan manusia tidak terlepas dari Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang memuat informasi. Informasi 

ditransformasikan dalam bentuk grafik, tabel, dan data statistik lainnya. Mulai dari 
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laporan medis, tren politik, bursa ekonomi, hingga berita terkini berbentuk angka 

(Steen, 1999). Kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik yaitu 

memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan dan mengintegrasikan operasi 

numerik dalam kehidupan sehari-hari, begitu pula dalam bidang pendidikan. Maka 

dari itu diharapkan semua bidang sains harus memiliki aspek literasi kuantitatif, 

salah satunya adalah biologi (Ardiansyah, 2014). 

Literasi kuantitatif disebut juga sebagai numeracy/quantitative reasoning 

yaitu kemampuan pemikiran, kompetensi, dan bekerja dengan data numerik 

sehingga individu yang memiliki literasi kuantitatif yang kuat mempunyai 

kemampuan memberikan alasan dan pemecahan masalah berbasis data kuantitatif 

dalam berbagai aspek dan situasi setiap hari (Association of American Colleges 

and Universities, 2011). Sehingga literasi kuantitatif ini dapat memberikan jalan 

untuk peserta didik berpikir bahwa dunia ini sudah bergantung kepada data dan 

analisis data matematis. Association of American Colleges and Universities 

(2011), mendeskripsikan ada enam indikator literasi kuantitatif  yaitu interpretasi, 

representasi, kalkulasi, asumsi, aplikasi/analisis dan komunikasi. 

Kemampuan literasi kuantitatif belum dikuasai pada semua mata pelajaran, 

salah satunya yaitu bologi. Hal ini dikarenakan bahwa konsep biologi selama ini, 

dianggap sebagai mata pelajaran  hafalan yang bersifat kualitatif (Ardiansyah, 

2014). Padahal, kebanyakan penelitian dalam bidang biologi semakin banyak 

menyoroti sifat kuantitatif, dan biologi harus terus berinovasi, hal ini mendorong 

peserta didik perlu memperoleh keterampilan kuantitatif dalam bidang biologi 

(Stanhope, 2017). Sehingga biologi yang melibatkan literasi kuantitatif peserta 

didik akan membentuk pola pikir bahwa biologi bukan hapalan konsep semata 

tetapi didasarkan atas pemahaman fakta dan data. 

Penelitian mengenai literasi kuantitatif telah cukup banyak diteliti dalam 

materi tertntu, Ardiansyah (2014) melakukan penelitian mengenai literasi 

kuantitatif pada materi anatomi tumbuhan , Angreani (2017) melakukan penelitian 

mengenai literasi kuantitatif pada materi sistem pernapasan, Rahmah (2018) 

melakukan penelitian mengenai literasi kuantitatif pada materi system pencernaan. 
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Hasil penelitian oleh Organisation for Economic Cooperation and 

Development (OECD) tahun 2014 menunjukkan bahwa dari 70 partisipan tidak 

bisa memecahkan masalah  melalui data kuantitatif, dan menempatkan Indonesia 

pada posisi ke 64 dari 65 negara yang mengikuti tes tersebut (Stacey, 2015). 

Sejalan dengan hal tersebut hasil penelitian Sari, Rosalia dan Wijaya, Ariyadi 

(2017) literasi numerik di SMA Yogyakarta berada di posisi kategori sangat 

lemah. Selain itu, hasil penelitian Munawaroh, Mona (2014) literasi kuantitatif 

peserta didik tingkat SMA di Kota Bandung masih rendah dengan rata-rata nilai 

40,21. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa literasi kuantitatif di Indonesia 

masih termasuk ke dalam  kategori rendah. 

Salah satu materi yang terdapat pada mata pelajaran biologi, yaitu materi 

perubahan lingkungan. Materi tersebut merupakan materi yang membutuhkan data 

kuantitatif untuk memecahkan masalah yang terjadi lingkungan, seperti perubahan 

suhu, penipisan ozon, peningkatan karbon dioksida (Mayes, 2014:2). Sejalan 

dengan kompetensi dasar 3.11, yaitu menganalisis data perubahan lingkungan, 

penyebab dan dampaknya bagi kehidupan. Sehingga untuk materi perubahan 

lingkungan peserta didik memerlukan kemampuan  literasi kuantitatif.  

Pada proses pendidikan, salah satunya adalah melakukan evaluasi yang 

merupakan salah satu peranan yang besar dalam mengidentifikasi suatu program 

pendidikan. Evaluasi pun diperlukan dalam kemampuan literasi kuantitatif. Taylor 

(2009), menyatakan bahwa “Pengecekan literasi kuantitatif sangat penting, 

sebelum dilakukan tindakan untuk meningkatkan literasi kuantitatif”. Sehingga 

dalam melakukan evaluasi lebih penting untuk dilakukan sebelum diberikan 

pengembangan mengenai literasi kuantitatif. Selain itu, dalam melakukan evaluasi 

akan didapatkan suatu informasi tentang situasi terkini. Sebagai langkah awal 

dalam mengembangkan literasi kuantitatif dalam pembelajaran biologi, maka 

harus diketahui informasi mengenai capaian literasi kuantitatif dalam jenjang 

sekolah menengah atas. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus permasalahan 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1) analisis literasi kuantitatif peserta didik menggunakan instrumen yang 

diadaptasi dari Association of American Colleges and Universities ; 

2) penggunaan instrumen literasi kuantitatif memuat materi perubahan 

lingkungan; 

3) penelitian literasi kuantitatif ini dilakukan pada peserta didik kelas X MIPA 

SMAN 5 Kota Tasikmala tahun ajaran 2019-2020;  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mencoba melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Literasi Kuantitatif Peserta Didik pada Materi Perubahan 

Lingkungan (Studi Deskriptif Kualitatif di Kelas X SMA Negeri 5 Tasikmalaya 

Tahun Ajaran 2019-2020)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “bagaimana kemampuan 

literasi kuantitatif peserta didik pada materi perubahan lingkungan di kelas X 

SMA Negeri 5 Tasikmalaya pada tahun ajaran 2019-2020?” 

 

1.3 Definisi Operasional 

Penulis mendefinisikan istilah secara operasional sebagai berikut: 

 Analisis literasi kuantitatif peserta didik pada materi perubahan 

lingkungan adalah kegiatan menyelidiki kemampuan literasi kuantitatif untuk 

mengetahui keadaan sebenarnya meliputi duduk perkara, sebab-sebab dengan 

menguraikan suatu pokok serta penelaahan atas berbagai-bagiannya dan hubungan 

antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian dan pengalaman yang 

komprehensif. Analisis yang dilakukan adalah mengenai literasi kuantiatatif 

peserta didik pada materi perubahan lingkungan ditujukan dengan skor peserta 

didik setelah mengikuti tes uraian literasi kuantitatif pada materi perubahan 

lingkungan yang dijaring dari enam indikator literasi kuantitatif, yaitu interpretasi, 

representasi, kalkulasi, analisis, asumsi, dan komunikasi. Rubrik penilaian 

menggunakan rubrik spesifik dengan rentang skor 0 hingga 4. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis literasi kuantitatif 

peserta didik pada materi perubahan lingkungan di kelas X SMA Negeri 5 

Tasikmalaya pada tahun ajaran 2019-2020. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

Sebagai salah satu cara untuk mendeskripsikan mengenai kemampuan 

literasi kuantitatif peserta didik pada materi perubahan lingkungan 

 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

a) Bagi Guru 

Guru memperoleh informasi mengenai kemampuan literasi kuantitatif 

peserta didiknya serta memahami urgensi literasi kuantitatif bagi peserta didik. 

Selain itu, guru juga mendapatkan gambaran soal yang dapat mengukur 

kemampuan literasi kuantitatif peserta didik melalui tes uraian yang diberikan 

dalam materi perubahan lingkungan. 

b) Bagi Peserta Didik 

Mengenalkan sekaligus melatih kemampuan literasi kuantitatif peserta 

didik  melalui tes uraian yang diberikan dalam materi perubahan lingkungan. 

c) Bagi Peneliti Lain 

Memberikan gambaran umum mengenai kemampuan literasi kuantitatif 

peserta didik di SMAN 5 Kota Tasikmalaya dalam materi perubahan lingkungan 

sehingga membuka kesempatan pada peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai literasi kuantitatif ini diterapkan dalam proses pembelajaran biologi di 

sekolah. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORITIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Literasi Kuantitatif 

2.1.1.1 Pengertian Literasi Kuantitatif 

Literasi pada saat ini merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan, 

dimulai dari literasi sains, digital, matematika, dan yang lainnya. Literasi menurut 

Cambridge Advance Leaner’s Dictionary, yaitu “Kemampuan membaca dan 

menulis, serta memiliki kemampuan tentang subjek tertentu atau jenis 

pengetahuan tertentu”. Sedangkan definisi kuantitatif menurut Cambridge 

Advance Leaner’s Dictionary, yaitu “Berkaitan dengan angka atau jumlah”. 

Sehingga, individu yang memiliki literasi kuantitatif berarti memiliki kemampuan 

untuk membaca dan menulis sesuatu yang berkaitan dengan angka atau jumlah 

dalam berbagai konteks. 

Literasi kuantitatif pertama kali diperkenalkan oleh Steen pada tahun 1999  

dalam Munawaroh (2014), “Literasi kuantitatif adalah sebuah pendekatan    untuk 

masalah yang menggunakan statistika dan matematika”. Dari pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa literasi kuantitatif menggunakan statitika dan matematika 

dalam penyelesaian masalah. Sehingga, literasi kuantitatif adalah kemampuan 

untuk menggunakan pola pikir matematis yang sederhana untuk memecahkan 

permasalahan dalam berbagai konteks. 

Dalam Programme for International Student Assessment (PISA) terdapat 

istilah yang hampir serupa dengan literasi kuantitatif, yaitu literasi matematika. 

Pada literasi matematika, menurut (Abidin, 2018:22) “Literasi matematika dibagi 

menjadi tiga aspek, yaitu literasi spasial, literasi data, dan literasi kuantitatif”. 

Secara definisi kuantitatif berbeda dengan matematis, dalam literasi kuantitatif 

terdapat sebuah data yang dapat diolah dan diinterpretasikan, sedangkan 

matematik merupakan alat untuk mengolah data (Dewi, et al., 2016). “Literasi 

kuantitatif merupakan kemampuan untuk memahami angka-angka, mengkritisi 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah dalam situasi nyata yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari” (Speth, 2010). Sejalan dengan hal tersebut, 
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Ojose (2011) menyatakan bahwa, “Literasi kuantitatif yaitu pengetahuan dan 

pengaplikasian data kuantitatif dalam kehidupan sehari-hari”.  

Steen (2001), menjelaskan bahwa, “Literasi kuantitatif disebut dengan 

keterampilan numerasi yaitu kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan 

dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari”. Disamping itu, 

Rhodes dan Finley (2013) menyatakan bahwa “Literasi kuantitatif adalah 

kompetensi matematis serta kenyamanan seseorang dalam mengoperasikan/ 

mengolah data numerik”. Ardiansyah (2014) menyatakan bahwa, “Literasi 

kuantitatif adalah kemampuan untuk mmecahkan masalah secara praktis yang 

melibatkan aspek informasi kuantitatif yang dapat disajikan secara verbal, grafis, 

tabular, atau pun dalam bentuk symbol-simbol”. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi kuantitatif 

adalah kemampuan seseorang untuk mengolah data berdasarkan data kuantitatif 

sehingga dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. 

Menurut Speth (2010), menyatakan bahwa “Dalam bidang perkembangan 

ilmu pengetahuan, para ilmuwan masa depan diharuskan untuk mempunyai 

kemampuan numerik yang semakin baik, menginterpretasikan data serta 

mengambil keputusan berdasarkan data tersebut”. Sejalan dengan hal tersebut, 

Skalicky (2007), menyatakan bahwa “Literasi kuantitatif menjadi sebuah 

kebutuhan yang esensial bagi setiap individu karena tidak haya 

mengaplikasikannpengetahuan dan kemampuan saja namun juga mampu 

membuat penalaran yang kritis”. Selain itu, Kemp (2003) menyatakan bahwa, 

“Individu yang memiliki literasi kuantitatif yang baik dapat menilai serta 

mengambil keputusan yang lebih tepat karena didasarkan pada data yang akurat”. 

Berdasarkan hal tersebut, literasi kuantitatif memiliki manfaat yaitu dapat 

menunjang kebutuhan individu agar memiliki kemampuan mengolah data dan 

mengaplikasikannya dalam berbagai aspek. Sehingga, ketika peserta didik sudah 

memasuki jenjang perguruan tinggi maupun bekerja dapat memiliki kemampuan 

pengambilan keputusan yang tepat karena didasarkan pada data yang akurat. 
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2.1.1.2 Indikator Literasi Kuantitatif 

Ada beberapa pendapat mengenai indikator dalam literasi kuantitatif, 

salah satunya ialah indikator yang dikembangkan oleh Association of American 

Colleges and Universities (2011) yaitu “Interpretasi, representasi, kalkulasi, 

aplikasi/analisis, asumsi, dan komunikasi”. Berikut ini adalah indikator literasi 

kuantitatif beserta kata-kata operasionalnya pada tabel berikut (Tabel 2.1).   

Tabel 2.1 

Indikator Literasi Kuantitatif menurut Association of American Colleges and 

Universities 

 

Indikator Kata-Kata Operasional 

Interpretasi 

Kemampuan untuk menjelaskan informasi yang disajikan 

dalam bentuk matematis (seperti symbol, grafik, diagram, 

tabel, dan deskripsi) 

Representasi 

Kemampuan untuk mengkonservasi informasi kedalam 

bentuk matematis yang lain (seperti symbol, grafik, 

diagram, tabel) 

Kalkulasi 
Kemampuan untuk melakukan perhitungan untuk 

menyelesaikan masalah 

Aplikasi/Analisis 
Kemampuan untuk membuat penilaian dan menggambar 

kesimpulan berdasarkan analisis data kuantitatif. 

Asumsi 

Kemampuan untuk membuat dan mengevaluasi asumsi 

penting dalam mengestimasi, pemodelan, dan analisis 

data 

Komunikasi 

Kemampuan untuk menggunakan informasi kuantitatif 

dihubungkan dengan argumen, menyajikannya dalam 

format yang efektif dan menjelaskannya dengan tepat 

 Sumber: Association of American College and Universities (2011) 

 Pengukuran kemampuan literasi kuantitatif dapat dilakukan dengan cara 

meguji 6 indikator. Indikator yang digunakan adalah dari pendapat Association of 

American College and Universities. Berikut merupakan penjabaran dari indikator 

literasi kuantitatif: 

1) Interpretasi 

Interpretasi menurut Association of American College and Universities 

(2011), yaitu kemampuan untuk menjelaskan informasi yang disajikan dalam 

bentuk matematis (seperti symbol, grafik, diagram, dan deskripsi). Peserta didik 
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membuat sebuah penjelasan yang akurat dari informasi yang disajikan dalam 

bentuk symbol, grafik, diagram, dan deskripsi. Dalam mengukur kemampuan 

interpretasi peserta didik terdapat dua langkah dasar, yaitu membaca diagram atau 

grafik untuk memperoleh informasi tertentu dan menerapkan atau memanipulasi 

informasi untuk memperoleh jawaban yang diinginkan (Sahmono, 2013). 

Indikator interpretasi merupakan kemampuan yang penting bagi peserta didik. 

Karena, interpretasi merupakan pemaknaan akan suatu hal yang didasarkan pada 

data kuantitatif serta konteks yang dihadapi. 

2) Representasi 

Representasi matematis dalam matematika menurut Kartini (2009), 

merupakan ungkapan-ungkapan, ide-ide matematika yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan hasil kerjanya dengan cara tertentu sebagai hasil interpretasi 

dari pemikirannya. Sedangkan, pengertian representasi dalam literasi kuantitatif, 

yaitu kemampuan untuk mengkonservasi informasi kedalam bentuk matematis 

yang lain (seperti symbol, grafik, diagram, tabel). Dalam mengubah data, dari 

bentuk tabel ke dalam bentuk grafik diperlukan penyajian data yang tepat. 

Menurut Sudjana dalam Munawaroh (2014), untuk menggambarkan keadaan data 

yang kontinyu atau terus-menerus, data harus disajikan dalam bentuk grafik garis, 

sedangkan untuk menggambarkan data diskontinyu/kategori disajikan dalam 

bentuk grafik batang. Selain itu, grafik harus dilengkapi dengan keterangan grafik, 

judul axis dan juga satuan. 

3) Kalkulasi 

Kalkulasi merupakan kemampuan dalam melakukan perhitungan untuk 

menyelesaikan masalah yang melibatkan operasi dasar matematika, seperti 

penjumlahan, pegurangan, perkalian, dan pembagian. Hasil dan langkah 

perhitungan harus disajikan dengan jelas dan tepat. Kemampuan kalkulasi ini 

berkaitan erat dengan dasar literasi kuantitatif, yaitu matematika. Indikator 

kalkulasi menekankan untuk melakukan perhitungan dari data yang ada. Menurut 

Best (2007), “literasi kuantitatif cenderung berfokus pada perhitungan dan 

peningkatan kemampuan peserta didik untuk memahami operasi matematika dan 

penggunaannya”. 
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4) Analisis 

Analisis yaitu kemampuan untuk membuat penilaian dan 

menggambarkan kesimpulan berdasarkan analisis data kuantitatif. Menurut 

Anderson (2002), “Analisis merupakan kemampuan untuk menguraikan atau 

memisahkan suatu hal ke dalam bagian-bagiannya dan dapat mencari keterkaitan 

antara bagian-bagian tersebut”. Peserta didik yang memiliki kemampuan 

analisis/aplikasi, akan mampu melakukan analisis terhadap data kuantitatif 

sebagai dasar dalam membuat penilaian yang kompeten, sehingga didapatkan 

kesimpulan yang berkualitas. 

5) Asumsi 

Asumsi yaitu kemampuan membuat dan mengevaluasi asumsi penting 

dalam mengestimasi, pemodelan, dan analisis data. Menurut KBBI, asumsi 

diartikan sebagai dugaan yang mendasar dan landasan berpikir karena dianggap 

benar. Pengecekan asumsi penting digunakan, karena ketika asumsi yang salah 

digunakan sebagai pijakan, maka kesimpulan yang diambil menjadi berantakan, 

dan begitupun sebaliknya (Djiwandono dalam Munawaroh, 2014). Kemudian, 

alasan atau dasar yang digunakan berasumsi dalam literasi kuantitatif adalah 

bukti-bukti kuantitatif (Nuraeni, dkk., 2015). 

6) Komunikasi 

Komunikasi dalam literasi kuantitatif, yaitu menggunakan informasi 

kuantitatif dihubungkan dengan argumen, menyajikannya dalam format yang 

efektif dan menjelaskannya dengan tepat. Komunikasi merupakan hal yang 

esensial yang selalu ada dalam berbagai aspek. Sedangkan dalam menyatakan 

bukti kuantitatif, peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasannya dengan 

menggunakan tabel, diagram, grafik (NCTM, 2000). 

 

Berdasarkan hal tersebut, pengukuran literasi kuantitatif dapat diukur dari 

enam indikator literasi kuantitatif, yaitu interpretasi, representasi, kalkulasi, 

analisis, asumsi dan komunikasi. Indikator tersebut memiliki kemampuan yang 

dapat mengukur literasi kuantitatif. 
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2.1.1.3 Literasi Kuantitatif dalam Pembelajaran Biologi pada Materi 

Perubahan Lingkungan 

Hampir segala aspek , seperti politik, ekonomi, laporan medis mengenai 

pandemic covid-19 menyajikan data dalam bentuk statitik seperti grafik, tabel, 

maupun diagram  yang memuat data numerik. Sehingga dibutuhkan keterampilan 

yang dapat memenuhi kebutuhan zaman dan dapat berkompetisi secara global, 

salah satunya yaitu literasi kuantitatif (Steen, 1999). Hasil penelitian Sevgi 

(2006), menunjukkan bahwa literasi kuantitatif merupakan hal yang essensial bagi 

setiap individu. 

Dasar pengetahuan dalam literasi kuantitatif adalah matematika, namun 

literasi kuantitatif merupakan sebuah keterampilan yang dapat diterapkan ke 

dalam berbagai aspek. “Literasi kuantitatif peserta didik perlu dipelajari dalam 

konteks sejarah, biologi, ekonomi, geografi dan tata boga” (Steen, 1999). “Biologi 

dianggap sebagai mata pelajaran yang bersifat kualitatif, padahal biologi pada 

abad ke 21 diharapkan dapat berkembang ke arah sains kuantitatif”, (Ardiansyah, 

2014). “Tiga hal yang dipandang telah mempengaruhi perkembangan konsep 

biologi adala inovasi teknologi, instrumentasi, revolusi digital, dan teknologi 

rekombinasi DNA sehingga hubungan keilmuan biologi, fisika, matematika dan 

ilmu komputer secara cepat menjadi lebih mendalam dan luas” (Nuraeni, Eni: 

2015) 

Mata pelajaran biologi merupakan salah satu tempat untuk peserta didik 

seharusnya mengaplikasikan literasi kuantitatif mengenai permasalahan biologi 

(Speth, 2010). Literasi kuantitatif dalam biologi dapat diterapkan dalam berbagai 

konsep. Seperti, genetika yang menghitung probabilitas kemunculan rasio fenotip, 

anatomi tumbuhan untuk mengukur dan menghitung sel, ekosistem dalam 

memprediksi ledakan populasi dalam piramida makanan, dan perubahan 

lingkungan yang salah satunya melibatkan data mengenai jumlah konsentrasi 

karbon dioksida.  

Menurut Langkamp dan Hull (2007), menyatakan bahwa: 

Permasalahan lingkungan memliki banyak permasalahan yang kompleks. 

Seperti pembakaran bahan bakar fosil yang melepaskan gas yang dapat 

memberikan efek gas rumah kaca dan pemanasan global, serta partikel 
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yang dapat merusak saluran pernapasan. Dampak dari pembakaran bahan 

bakar fosil yang terlalu banyak dapat menyebabkan perubahan lingkungan. 

Dalam menginvestigasi mengenai perubahan lingkungan, akan banyak 

ditemui mengenai informasi kuantitatif berdasarkan fakta, gambar dan 

simbol. Literasi kuantitatif adalah kunci untuk memilah informasi 

kuantitatif tersebut. Selain itu, agar mudah memahami isu mengenai 

lingkungan tersebut, dapat menggunakan angka, model yang sederhana, 

dan pengantar statistik. 

 

Sejalan dengan hal tersebut Mayes (2014), menyatakan bahwa, “Literasi 

kuantitatif dapat membantu peserta didik dalam memahami isu mengenai 

perubahan lingkungan”.  Selain itu, “Dalam kurikulum 2013 memiliki kompetensi 

inti dan kompetensi dasar, yaitu menganalisis data perubahan lingkungan dan 

dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan” (Saputra, dkk:2016). 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi kuantitatif 

diperlukan dalam materi perubahan lingkungan. 

Peserta didik yang memiliki literasi kuantitatif yang baik di sekolah 

tentunya harus ditunjang oleh guru sebagai pendidik dan materi yang diajarkan. 

Steen (1999) menyarankan jika menginginkan semua lulusan sekolah menengah 

memiliki literasi kuantitatif yang baik, maka langkah-langkah yang dapat 

ditempuh oleh guru biologi yaitu: 

a. Guru harus mendorong siswa untuk menggunakan matematika sederhana 

seperti perhitungan dalam semua hal termasuk melakukan pengukuran dalam 

biologi. 

b. Guru mata pelajaran biologi harus aktif dalam menerapkan literasi kuantitatif, 

seperti dengan membuat tugas yang memuat literasi kuantitatif sehingga 

peserta didik mampu melakukan analisis data. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi kuantitatif dalam 

pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan, merupakan hal yang 

essensial bagi peserta didik. Kemampuan literasi kuantitatif yang dimiliki peserta 

didik di sekolah dapat didorong oleh guru, selain itu materi yang diajarkan 

memuat literasi kuantitatif sehingga peserta didik dapat memiliki kemampuan 

literasi kuantitatif yang baik. 
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2.1.2 Deskripsi Materi Perubahan Lingkungan 

Lingkungan merupakan hubungan antara air, udara, tanah dengan 

organisme hidup seperti flora dan fauna yang berada dalam ruang lingkup fisik 

maupun biologis yang berinteraksi satu dengan yang lain (Sembel, T. D, 2015:2). 

Seiring dengan berkembangnya zaman, lingkungan pun dapat berubah 

dikarenakan beberapa hal, seperti perlakukan manusia, atau pun oleh proses alami 

seperti meletusnya gunung berapi, tsunami, longsor dan yang lainnya. Perubahan 

lingkungan yang terjadi dapat mempengaruhi kehidupan sosial kultural 

masyarakat pedesaan, baik terhadap pola hidup, kepercayaan, emosi, dan 

pengetahuan masyarakat (Situmorang, 2017:24). 

Perubahan lingkungan dapat ditandai dengan ada perubahan iklim, yang 

disebabkan oleh pemanasan global, meningkatnya gas karbon dioksida, 

perpindahan limbah B3, kerusakan lapisan ozon dan efek gas rumah kaca. Seiring 

dengan meningkatnya aktivitas manusia di bumi yang menggunakan produk 

buangan berupa gas karbon dioksida dapat menyebabkan perubahan bagi 

atmosfer. Menurut Reece et al (2011:1272), “Peningkatan karbon dioksida di 

Mauna Loa Hawaii memacu meningkatnya suhu rata-rata global”. 

 

 

Gambar 2.1 

Peningkatan konsentrasi karbon dioksida atmosfer di Mauna Loa, Hawaii, 

dan suhu rata-rata global 

Sumber: Reece et al Edisi 10 (2011) 

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa terdapatnya kenaikan suhu rata-rata 

global seiring dengan meningkatnya konsentrasi karbon dioksida yang diukur dari 
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tahun 1958 sampai tahun 2013. Menurut Reece et al (2011:1272), “Saat ini, 

konsentrasinya melebihi 390 ppm, peningkatan sekitar 40% sejak pertengahan 

abad ke-19”. 

Selain terjadinya pemanasan global, penelitian atmosfer mengunakan 

satelit menunjukkan bahwa lapisan ozon telah menipis secara perlahan-lahan sejak 

pertengahan tahun 1970.  

 

Gambar 2.2 

Ketebalan lapisan ozon di atas Antartika 

Sumber: Reece et al Edisi 10 (2011) 

 Gambar 2.2 menjelaskan bahwa terjadi terjadi penipisan ozon yang 

diamati di Benua Antartika yang diukur dari tahun 1955 sampai dengan 2010. 

Tahun 1970 diketahui luas ozon lebih dari 300 dengan satuan dobsons kemudian 

terjadi naik turun dan kembali diukur pada tahun 2010 seluas kurang dari 200 

dengan satuan dobsons. 

Kehancuran ozon atmosfer terutama disebabkan oleh akumulasi 

klorofluorokarbon, zat kimia yang digunakan di lemari es dan pabrik (Reece et al, 

2011:1275). Penurunan kadar ozon di dalam stratosfer meningkatkan intensitas 

sinar UV yang mencapai permukaan bumi. 
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Gambar 2.3 

Meluasnya lubang ozon di bumi 

Sumber: Reece et al Edisi 10 (2011) 

Pada gambar 2.3, menunjukkan bahwa lubang ozon di atas Antartika 

terlihat sebagai warna biru gelap yang meluas seiring dengan bertambahnya tahun. 

Gambar 2.3 menjelaskan gambar bumi yang mengalami penipisan ozon. Pada 

September 1979 diamati luas ozon di benua antartika. Warna biru menunjukkan 

penipisan ozon yang meluas setelah 23 tahun. Pada september 2012 terjadi 

perluasan penipisan ozon yang ditunjukkan oleh warna biru pada gambar tersebut. 

Perubahan lingkungan dapat diakibatkan oleh lingkungan yang tercemar. 

Menurut Undang-undang Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 

1982 dalam Sembel, T. D (2015:36) menyatakan bahwa: 

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau 

berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses 

alami, sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu 

yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang baik atau tidak dapat 

berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. 

 

Pencemaran lingkungan dapat diakibatkan oleh bahan-bahan pencemar 

atau polutan yang dibagi dalam dua kategori besar, yaitu dapat diuraikan secara 

hayati (biodegradable) dan tidak dapat diuraikan secara hayati (non 

biodegradable) (Sembel, T. D, 2015:40). Pencemaran atau polusi terbagi menjadi 

beberapa jenis menurut tempatnya yaitu pencemaran udara, pencemaran tanah, 

pencemaran air (Sembel, T. D, 2015:41). Sedangkan terdapat jenis polusi menurut 

asalnya , yaitu polusi kebisingan, polusi cahaya, polusi dari industri, dan polusi 

dari pertanian (Sodhi, 2015:10). 
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Pencemaran udara, yaitu terdapatnya zat dalam atmosfer, yang bersifat 

racun, mengganggu, atau kalaupun tidak berbahaya bagi manusia atau bersifat 

merusak bagi vegetasi, hewan atau tanah (Sembel, T. D, 2015:50).  Pencemaran 

udara dapat diakibatkan oleh bahan pencemar berbentuk gas, seperti Hidrogen 

Sulfida yang berasal dari gunung berapi, pembakaran minyak bumi dan batu bara, 

CO sebagai hasil pembakaran yang tidak sempurna dari kendaraan bermotor 

(Sembel, T. D, 2015:51). Selain itu, polutan lainnya seperti Nitrogen Oksida, 

Karbon Monoksida, Hidrokarbon, dan radon yang berada di dalam ruangan, 

penipisan ozon stratosfer. Bahan-bahan polutan yang ada di udara dapat 

menyebabkan beberapa hal, seperti Asbut fotokimia yang disebabkan oleh kabut 

yang didalamnya terdapat zat-zat kimia seperti ozon, nitrogen dioksida, dan 

peroksiasetilnitrat yang dihasilkan oleh reaksi fotokimia. Selain itu, beberapa gas 

seperti karbon dioksida, metana, nitrit oksida, ozon, dan klorofluorokarbon dapat 

menjadi penyebab efek rumah kaca (Sodhi, 2015:48).  

Selain itu, bahan pencemar udara seperti karbon monoksida yang biasanya 

terdapat di udara. Selain itu, pembakaran batu bara serta sulfur dioksida yang 

bereaksi dengan udara serta oksigen dan sinar matahari dapat menghasilkan asam 

sulfur. Asam ini membentuk kabut dimana suatu saat akan jatuh sebagai hujan 

yang disebut hujan asam (Sembel, T. D, 2015:58). “Hujan asam menurunkan pH 

sungai dan danau serta mempengaruhi kimia tanah dan ketersediaan nutrien” 

(Reece et al, 2011:1278). 

 

Gambar 2.4 

Kontribusi relatif gas-gas yang aktif secara radioaktif terhadap efek rumah 

kaca 

Sumber: Sodhi (2015) 
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Seperti ditunjukkan dalam gambar 2.4, kontribusi rumah kaca dari karbon 

dioksida adalah 50%, sementara 50% lainnya ditambahkan oleh gas-gas lain yang 

aktif secara radioaktif. Dampak yang dihasilkan dari efek rumah kaca yaitu 

meningkatnya permukaan laut, pola perubahan curah hujan, meningkatnya 

ancaman hama dan yang lainnya. 

Adanya polutan di udara berdampak kepada kualitas udara dan jika 

kualitas udara tersebut tidak baik maka akan berpengaruh kepada kesehatan 

manusia. Saat ini, kualitas udara di Indonesia dapat dilihat dari beberapa data 

antara lain Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU), konsentrasi partikel terlarut, 

dan Indeks Kualitas Udara (IKU). IKU Provinsi dihitung berdasarkan data 

konsentrasi rata-rata tahunan parameter pencemar udara berupa SO2 dan NO2 

dari hasil pengukuran kualitas udara ambien Kabupaten/Kota.    

 

Gambar 2.5 

Indeks Kualitas Udara per Provinsi Tahun 2018 

Sumber: Safitri, P. A., et al., (2018) 

Gambar 2.5 menjelaskan mengenai indeks kualitas udara di 33 provinsi 

yang ada di Indonesia pada tahun 2018. Parameter yang diukur dari pencemaran 

udara melalui Indeks Kualitas Udara (IKU) yaitu sulfur dioksida dan nitrogen  

dioksida. Berdasarkan pengukuran pada tahun 2018 menunjukkan angka 84. 

Pencapaian indeks kualitas udara yaitu minimal sebesar 84 dari angka ideal yaitu 

100 yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Semakin jauh di bawah angka 100, 

mengindikasikan harus semakin besar upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup yang dilakukan (Safitri, P. A., et al., 2018). Menurut Safitri, P. 
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A., et al., (2018) menyatakan bahwa “nilai Indeks Kualitas Udara 84.74 

mengandung arti bahwa kualitas udara nasional berada dalam kategori sangat baik  

(82 < X ≤ 90)” .   

Pencemaran lingkungan yang selanjutnya, yaitu pencemaran air. 

Pencemaran air dapat disebabkan oleh limbah industri, limbah domestik, sampah 

organik, bahan-bahan kimia, seperti pupuk, pestisida, klorin yang berasal dari 

perlakuan air bersih (perusahaan air minum) atau dari perlakuan pembuangan 

kotoran atau eutrofikasi (Sembel, T. D, 2015:72). Selain itu, polusi air atau 

pencemaran air dapat didefinisikan sebagai penambahan kelebihan material ke 

dalam air atau panas yang berbahaya pada organisme hidup atau yang merusak 

penggunaan air yang bermanfaat (Sodhi, 2015:73). 

Pencemaran air dapat diakibatkan dari logam berat, yaitu timbal, arsen, 

kadmium, dan merkuri yang paling berpengaruh terhadap lingkungan (Sodhi, 

2015:75). Air merupakan kebutuhan vital bagi tubuh manusia, namun pencemaran 

pada air minum menyebabkan sekitar 14.000 orang di negara-negara berkembang 

meninggal per hari karena mengkonsumsi air minum yang terkontaminasi oleh 

kotoran manusia dan sekitar  500 juta orang-orang India tidak memiliki toilet yang 

memenuhi syarat. Dilaporkan juga bahwa hampir 500 juta penduduk di China 

tidak memiliki akses untuk air minum yang aman (Sembel, T. D, 2015:75). 

 

Gambar 2.6 

Perubahan Kualitas Air Sungai di Beberapa Titik, 2016-2017 

Sumber: Safitri, P. A., et al. (2018) 

Gambar 2.6 menjelaskan bahwa kualitas air sungai di Indonesia pada 

umumnya berada pada status tercemar berat, dari 82 sungai yang dipantau pada 

tahun 2016 dan 2017, terdapat 50 sungai yang kondisinya relatif tidak berubah 
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dan terdapat 18 sungai yang kualitasnya membaik, namun sebanyak 14 sungai 

kualitasnya memburuk. 

  

Gambar 2.7 

(A) Kondisi Sungai Ciloseh dalam keadaan sebelum tercemar oleh 

limbah air pencucian batik, (B) Kondisi Sungai Ciloseh dalam 

keadaan setelah tercemar oleh limbah air pencucian batik 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.7(A) dan gambar 2.7(B) menjelaskan kondisi Sungai Ciloseh di 

Buninagara Tasikmalaya. Gambar 2.7(A) didokumentasikan pada tanggal 29 

Januari 2020 pukul 07.00 WIB, gambar 2.7(A ) menunjukkan kondisi sungai 

sebelum tercemar oleh limbah air yang dihasilkan dari hasil buangan pencucian 

batik. Sedangkan gambar 2.7(B) didokumentasikan pada tanggal 29 Januari 2020 

pukul 11.15 WIB menunjukkan kondisi sungai setelah tercemar oleh limbah air 

yang dihasilkan dari hasil buangan pencucian batik. Kondisi air menunjukkan 

berwarna merah yang diakibatkan oleh hasil buangan pencucian batik 

menunjukkan bahwa aktivitas pencucian batik pada siang hari. Hal ini 

dikarenakan salah satu indikator dari pencemaran air yaitu berubahnya warna 

yang dapat membahayakan organisme hidup di sungai, pewarna batik yang 

digunakan yaitu naptol. 

Salah satu masalah pencemaran air tanah dapat diakibatkan oleh tangki 

septik yang tidak memenuhi syarat sehingga dapat merembes dan mencemari air 

sumur ataupun sungai. Hal tersebut berbahaya jika diminum oleh manusia, karena 

patogen mikroorganisme seperti Escherichia coli biasanya hidup dalam tangki 
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septik (Sembel, T. D, 2015:80). Selain itu, pencemaran air di laut bisa diakibatkan 

oleh tumpahan minyak dan gas yang dapat mengganggu kehidupan biota laut. 

Menurut Sodhi (2015:125) menyatakan bahwa, “Pencemaran limbah 

domestik, salah satunya yaitu plastik yang menjadi bahan yang sering digunakan 

di dalam kehidupan dan bertambah seiring dengan pertambahan standar hidup”. 

Selain itu, pembuangan sampah domestik secara sembarangan maupun TPA 

(Tempat Pembuangan Akhir) ataupun TPS (Tempat Pembuangan Sementara) 

yang tidak terolah dengan baik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.  

 

Gambar 2.8 

Kondisi Sampah di TPA Ciangir Tasikmalaya 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.8 menjelaskan situasi di TPA Ciangir Tasikmalaya pada tanggal 

16 Januari 2020. TPA di Indonesia melakukan sistem open dumping yang artinya 

menerima segala jenis sampah di beberapa daerah yang dikumpulkan di pusatnya 

yaitu tempat pembuangan akhir. Berdasarkan kondisi di TPA Ciangir 

penumpukkan sampah anorganik dan organik yang bersatu. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan sampah akan sulit terurai oleh mikroorganisme. Sehingga, 

sebaiknya dilakukan pemisahan antara sampah organik dan juga anorganik. Di 

TPA Ciangir Tasikmalaya,  terdapat sapi-sapi yang memakan sampah organik 

yang dapat mengurangi sampah di TPA tersebut. 

Selain itu, laut dan sungai menjadi tempat yang mudah untuk membuang 

limbah domestik maupun limbah berbahaya yang dihasilkan dari residu bahan-

bahan yang digunakan oleh pabrik. 
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Gambar 2.9 

Dampak Limbah terhadap Kesehatan dan Lingkungan 

Sumber: Safitri, P. A., et al. (2018) 

Gambar 2.9 menjelaskan dampak limbah terhadap kesehatan dan 

lingkungan. Dampak dari limbah berupa degradasi lingkungan dan kesehatan 

masyarakat yang bermukim di sekitarnya. Tanah, air dan udara di sekitar lokasi 

pemrosesan limbah umumnya telah tercemar logam berat dan senyawa-senyawa 

beracun. 

Berdasarkan gambar 2.9 sebanyak 25,1% desa mengalami pencemaran air, 

serta 2,7% desa di Indonesia mengalami pencemaran  tanah. Sekitar 64 ribu 

desa/kelurahan di Indonesia (76,5%) dilalui sungai (Safitri, P. A., et al., 2018). Air 

sungai tercemar yang masih digunakan untuk keperluan sehari-hari atau yang 

sudah mengintrusi ke air tanah menyebabkan tingginya kasus perkiraan diare  di 

Indonesia, menurut Safitri, P. A., et al. (2018) menyatakan bahwa “pada tahun 

2016 mencapai 7 juta penderita, yang hanya tertangani sebanyak 4,3 juta penderita 

diare atau sekitar 60,4%”. Kondisi ini sangat memperihatinkan mengingat bahwa 

air sungai merupakan sumber utama air bersih yang dimanfaatkan oleh sebagian 

besar penduduk. 
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Pengelolaan limbah berbahaya perlu dilakukan agar tidak mencemari 

lingkungan, terutama untuk perusahaan-perusahaan manufaktur besar dan juga 

agroindustri perlu memperhatikan limbah yang dihasilkan, kemudian bisa 

mengolahnya dengan baik. 

 

Gambar 2.10 

Pengelolaan dan Pemanfaatan Limbah B3 Sektor Pertambangan, Energi dan                       

Mineral 

Sumber: Safitri, P. A., et al. (2018) 

Gambar 2.10 menunjukkan rincian limbah B3 yang dikelola dari hasil 

pemantauan pengelolaan limbah B3. Diperoleh data limbah B3 yang dikelola 

tahun 2015 berjumlah 125,54 juta ton dari 269 perusahaan. Untuk tahun 2016 

sejumlah 78,36 juta ton dari 295 perusahaan. Sedangkan jumlah limbah B3 yang 

dikelola tahun 2017 sebesar 60,31 juta ton dari 262 perusahaan. Jenis perusahaan  

yang paling besar mengelola limbah setiap tahunnya adalah yang bergerak di 

subsektor PEM (Pertambangan, Energi, dan Mineral). Hal ini disebabkan karena 

pada sektor PEM (Pertambangan, Energi, dan Mineral) memiliki area kerja dan 

kapasitas produksi yang besar (Safitri, P. A., et al.: 2018). Namun apabila 

dibandingkan dengan target sampai tahun 2019 maka posisi pengelolaan limbah 

sampai 2017 belum mencapai target. Penyebab target tidak tercapai diantaranya 

karena adanya limbah B3 yang dikelola tanpa izin, diserahkan ke pihak ketiga 

tidak berizin atau limbah B3 yang dibuang begitu saja tanpa izin (open dumping). 

Selain itu, pupuk pertanian dapat menyebabkan pencemaran lingkungan 

ketika masuk ke dalam air tanah kemudian ke dalam sungai atau danau dan 
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terakumulasi dalam dasar sungai atau danau yang kemudian menyebabkan 

eutrofikasi, masalah hama, masalah herba, maupun masalah pada kesehatan 

manusia (Sodhi, 2015:219). Pencemaran tanah dapat terjadi akibat adanya bahan-

bahan kimia yang masuk ke dalam tanah seperti, pestisida, pupuk, logam berat 

seperti kadmium dan timbal, tumpahan minyak akibat kebocoran, limbah oli 

kendaraan bermotor, limbah domestik, seperti deterjen, plastik-plastik bekas, sisa-

sisa cat.  

Polusi yang lainnya, adalah polusi suara yang ditimbulkan dari sumber 

suara yang menyebabkan kebisingan melebihi intensitas ambang batas. 

Berdasarkan data dari WHO, diketahui bahwa gangguan pendengaran akibat 

bising merupakan kecelakaan akibat kerja terbanyak kedua yang diderita seumur 

hidup (Dwanty, Rindy dan Sudamaji: 2015). Kebisingan dapat menyebabkan 

gangguan pendengaran yang dapat terjadi tiba-tiba dalam hitungan detik atau 

secara perlahan dalam hitungan bulan sampai tahun bahkan kurang disadari. 

Kebisingan ditimbulkan oleh beberapa sumber, seperti lalu lintas, industri, dan 

pemukiman. 

Manusia memiliki kemampuan mendengar frekuensi suara mulai 20 Hz 

hingga 20.000Hz. Manusia juga dapat mendengar suara desibel (intensitas 

kebisingan) hingga 120 dB (suara tinggi dan menyakitkan). Bila intensitas 

kebisingan lebih dari 120 dB bisa terjadi kerusakan pada gendang telinga dan 

organ-organ dalam gendang telinga  (Lintong, Fransiska: 2009). 

Tabel 2.2 

Daftar Skala Intensitas Kebisingan 

 

Tingkat Kebisingan Intensitas (dB) Batas Dengar Tertinggi 

Menulikan 100-120 
Mesin uap, meriam, 

halilintar 

Sangat kuat 80-100 

Pluit polisi, perusahaan 

sangat gaduh, jalan hiruk 

pikuk 

Kuat 60-80 

Perusahaan, radio, jalan 

pada umumnya, kantor 

gaduh  

Sedang 40-60 
Radio perlahan, 

percakapan kuat, kantor 
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umumnya rumah gaduh 

Tenang 20-40 

Percakapan, auditorium, 

kantor prorangan, rumah 

tenang 

Sangat tenang 0-20 
Batas dengar terendah, 

berbisik, bunyi daun 

Sumber: Lintong, Fransiska (2009) 

Berdasarkan  tabel 2.2, skala intensitas kebisingan dibagi menjadi enam 

kategori menurut tingkat kebisingan yang didasarkan pada intensitas bising 

(decibel). Ambang batas maksimum aman bagi manusia adalah 80 dB dengan 

kategori tingkat kebisingan yang kuat. Namun, pendengaran manusia dapat 

mentolerir lebih dari 80 dB, asalkan waktu paparannya diperhatikan. 

Tabel 2.3 

Intensitas bunyi dan waktu pemaparan yang diperkirakan sesuai dengan 

Departemen Tenaga Kerja 1994-1995 

 

Intensitas bising (dB) Waktu paparan per hari dalam jam 

80 16 

85 8 

90 4 

95 2 

100 1 

105 ½ 

110 ¼ 

115 1/8 

Sumber: Lintong, Fransiska (2009) 

Berdasarkan tabel 2.3 tersebut, intensitas bising yang lebih dari 80 dB 

memerlukan waktu paparan yang diperhatikan. Jika seseorang tidak 

memperhatikan waktu paparan untuk intensitas bising yang lebih dari 80 dB dapat 

mengakibatkan kerusakan pada gendang telinga, dan dapat menimbulkan efek 

yaitu, trauma akustik, perubahan ambang batas pendengaran akibat bising yang 

berlangsung permanen (Lintong, Fransisca: 2009). 

Pencegahan dan pengendalian dapat dilakukan pada pencemaran 

lingkungan sehingga lingkungan kembali membaik. Pencegahan pencemaran 

udara, yaitu diantaranya tidak melakukan pembakaran sampah sembarangan, 

tetapi membuang sampah di tempat pembuangan sampah. Di pabrik-pabrik yang 

menggunakan insinerator atau pembakaran yang mengeluarkan asap atau gas 
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perlu dipasang alat penghilang atau penjernih atau penyerap bahan pencemar, 

mengalirkan gas buangan ke dalam kolam atau membangun cerobong asap yang 

tinggi, sehingga asap dapat menembus lapisan inversi termal dan tidak menambah 

bahan pencemar di udara serta menghemat penggunaan kendaraan bermotor 

dengan menerapkan sistem transportasi umum (Sembel, T. D, 2015:301). 

Pembuatan taman dengan penanaman pohon di daerah-daerah perkotaan. 

Pencegahan dan pengendalian pencemaran tanah dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kesadaran masyarakat agar tidak membuang sampah domestik di 

tanah untuk mengurangi bahan pencemar tanah. Selain itu, dapat melakukan 

penggunaan organisme, seperti prokariota, fungi, atau tumbuhan untuk 

mendetoksifikasi ekosistem tercemar yang dikenal sebagai bioremediasi (Reece et 

al, 2011:1278). Hal yang dapat dilakukan selain bioremediasi, yaitu augmentasi 

biologis dengan memanfaatkan organisme untuk menambahkan material penting 

ke ekosistem yang rusak (Reece et al, 2011:1279).  

Pencegahan yang dilakukan dalam pencemaran lingkungan yaitu 

melakukan analisis mengenai dampak lingkungan, tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa dampak-dampak kerusakan yang berpotensi dapat diketahui 

dari awal dan dikemukakan pada tingkat awal dalam siklus perencanaan (Sembel, 

T. D, 2015:330). Dalam melakukan AMDAL, salah satu kegiatan yang penting 

yaitu melakukan survey untuk mendapatkan data dasar lingkungan dan dampak 

proyek terhadap lingkungan yang ada. AMDAL ini dibuat saat perencanaan suatu 

proyek yang diperkirakan akan memberikan pengaruh terhadap lingkungan alam 

atau juga disebut lingkungan hidup di sekitarnya. Pembangunan infrastruktur 

seperti jalan, rumah sakit, lapangan terbang, proyek pertambangan mineral, 

pembangunan industri, dan yang lainnya merupakan suatu keharusan 

melaksanakan AMDAL. Dasar hukum AMDAL di Indonesia adalah Peraturan 

Pemerintah No. 27 tahun 2012 tentang “Izin Lingkungan Hidup”. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Munawaroh, Mona (2014) melakukan penelitian mengenai analisis literasi 

kuantitatif peserta didik siswa SMA dalam konsep pertumbuhan dan 

perkembangan. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah profil literasi 

kuantitatif SMA di kota Bandung dalam konsep pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan masih rendah dengan rata-rata nilai 40,21 dan sebagian besar tergolong 

sebagai kategori menengah (milestone). Berdasarkan cluster sekolah, literasi 

kuantitatif peserta didik pada sekolah cluster 3 adalah yang paling tinggi. Adapun 

sekolah cluster 2 berada di urutan kedua dan sekolah cluster 1 di urutan ketiga. 

Secara umum, kemampuan literasi kuantitatif peserta didik dari ketiga sekolah 

memiliki kecenderungan yang sama berdasarkan tingkat kesukaran soal. 

Selain itu, Harianto, Yuda (2017) melakukan penelitian mengenai analisis 

literasi kuantitatif peserta didik pada materi sistem koordinasi manusia. Penelitian 

ini dilakukan pada peserta didik SMA di Subang. Kesimpulan dari penelitian ini, 

yaitu literasi kuantitatif yang dimiliki peserta didik menunjukkan berada di 

kategori yang rendah. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Pada abad 21 ini mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan 

literasi, salah satunya adalah literasi kuantitatif. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan media yang memuat informasi. Informasi dapat disajikan dalam 

berbagai bentuk, seperti gambar, video, audio, tabel, diagram, dan juga teks.  

Diagram, tabel, grafik, dan data statistik lainnya yang memuat data numerik 

tersedia dalam semua aspek kehidupan seperti medis, informasi perubahan 

lingkungan, ekonomi, maupun pendidikan. Sehingga literasi kuantitatif peserta 

didik diperlukan dalam memperoleh informasi berbasis data kuantitatif.  

Literasi kuantitatif merupakan kemampuan seseorang untuk 

menggunakan data kuantitatif, sehingga menjadi sebuah kebutuhan bagi setiap 

individu. Dalam literasi kuantitatif, seseorang membuat pernyataan tidak hanya 

dengan asumsi tetapi fakta dan data yang harus ditampilkan sehingga informasi 

tersebut dapat dipahami dengan jelas. Literasi kuantitatif akan mengkonstruksi 
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pemikiran peserta didik bahwa materi dalam bidang ilmu biologi bukan hanya 

materi hapalan terkait konsep, tetapi didasarkan atas pemahaman fakta dan data 

numerik. 

Materi perubahan lingkungan merupakan salah satu materi yang 

menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan literasi kuantitatif, seperti 

yang terdapat pada kompetensi dasar 3.11 yaitu menganalisis data perubahan 

lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi kehidupan. Sehingga peserta didik 

dituntut untuk dapat mengolah data berbasis angka seperti perubahan suhu global, 

karbon dioksida yang mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 

kenaraan emisi buangan kendaraan bermotor, dan sebagainya. Akan tetapi, pada 

kenyataannya pembelajaran yang ada di sekolah belum mengarah pada literasi 

kuantitatif, karena keterbatasan dalam pengujian kemampuan literasi kuantitatif. 

Literasi kuantitatif sudah menjadi isu yang diperhatikan, dalam 

pembelajaran biologi, namun belum semua materi pada pembelajaran biologi 

melakukan evaluasi mengenai lierasi kuantitatif.  maka harus diketahui informasi 

mengenai capaian literasi kuantitatif pada materi perubahan lingkungan dalam 

jenjang sekolah menengah atas. Berdasarkan uraian tersebut, penulis berinisiatif 

untuk mengetahui bagaimana capaian literasi kuantiatif peserta didik pada materi 

perubahan lingkungan di kelas X SMA Negeri 5 Kota Tasikmalaya pada tahun 

ajaran 2019-2020. 

 

2.4 Pertanyaan Penelitian 

1) Bagaimana kategori literasi kuantitatif peserta didik pada materi perubahan 

lingkungan di kelas X SMA Negeri 5 Kota Tasikmalaya? 

2) Bagaimana kategori respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif pada 

materi perubahan lingkungan di kelas X SMA Negeri 5 Kota Tasikmalaya? 

3) Apa saja faktor-faktor yang membuat peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan kemampuan literasi kuantitatif peserta didik pada 

materi perubahan lingkungan di kelas X MIPA SMA Negeri 5 Kota 

Tasikmalaya? 
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BAB 3 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui literasi 

kuantitatif peserta didik pada materi perubahan lingkungan, maka metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode penelitian 

ini digunakan untuk memahami suatu kasus yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moeloeng, 2017:6). 

Pendekatan dalam penelitian ini, yaitu studi kasus. Menurut Frankel (2012), 

menyatakan bahwa Penelitian studi kasus menyebutkan objek penelitian menjadi 

suatu kasus. Sebuah kasus hanya terdiri dari satu individu, kelas, sekolah atau 

program”. Sehingga pada penelitian ini, kasus yang dimaksud adalah mengenai 

literasi kuantitatif peserta didik pada materi perubahan lingkungan dan juga 

respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

1) Kategori kemampuan literasi kuantitatif pserta didik pada materi perubahan 

lingkungan di kelas X SMAN 5 Kota Tasikmalaya; 

2) Indikator literasi kuantitatif yang dikuasai maupun yang tidak dikuasai oleh 

peserta didik pada materi perubahan lingkungan di kelas X SMAN 5 Kota 

Tasikmalaya. 

3) Kategori respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif pada materi 

perubahan lingkungan di kelas X MIPA SMAN 5 Kota Tasikmalaya 

4) Faktor-faktor yang membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan literasi kuantitatif pada materi perubahan lingkungan di 

kelas X MIPA SMAN 5 Kota Tasikmalaya ; 

5) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi kuantitatif peserta 

didik pada materi perubahan lingkungan di kelas X SMAN 5 Kota 

Tasikmalaya;  
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3.3 Sumber Data Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA SMAN 5 

Tasikmalaya tahun pelajaran 2019 - 2020, yaitu sebanyak 7 kelas dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 246 orang. Dari populasi tersebut ditentukan sumber data 

berupa subjek yaitu sebagian anggota dari populasi yang dijadikan sebagai sumber 

data. 

Subjek dipilih melalui teknik purposive, menurut Sugiyono, (2017:299) 

menyatakan bahwa “Purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu”. Pemilihan salah satu kelas dari kelas X MIPA dilakukan berdasarkan 

pertimbangan peneliti bahwa kelas yang dipilih memiliki rata-rata ulangan pada 

mata pelajaran biologi dan matematika lebih tinggi dengan kelas yang lain, 

sehingga diharapkan dapat melakukan olah data secara numerik terhadap 

permasalahan yang diberikan. Maka dari itu, subjek pada penelitian ini adalah X 

MIPA 6. Selain itu data dikumpulkan dengan menggunakan tes uraian literasi 

kuantitatif, angket, dan wawancara. 

 

Tabel 3.1 

Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas X MIPA 

No. Kelas 
Jumlah Peserta 

didik 

Rata-Rata 

Nilai Ulangan 

Biologi 

Rata-Rata 

Nilai Ulangan 

Matematika 

1. X MIPA 1 35 52,14 54,57 

2. X MIPA 2 36 55 50,47 

3. X MIPA 3 34 52,6 51,85 

4. X MIPA 4 36 52,5 50,36 

5. X MIPA 5 33 56 54,67 

6. X MIPA 6 36 56,64 55,2 

7. X MIPA 7 36 53,16 52,55 

Sumber: Buku Induk Nilai SMAN 5 Tasikmalaya Mata Pelajaran Biologi dan 

Matematika 

3.4 Langkah-Langkah Penelitian 

Secara umum, penelitian ini terdiri dalam dua tahap 

1) Tahap perencanaan atau persiapan 

a) Pada tanggal 9 Oktober 2019 mendapatkan Surat Keputusan Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi mengenai penetapan 

pembimbing skripsi; 
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b) Pada bulan Oktober sampai bulan November 2019 mencari permasalahan 

penelitian dengan melakukan observasi di sekolah untuk melihat 

kemungkinan permasalahan penelitian, serta mempersiapkan judul penelitian; 

c) Pada bulan Desember mengkonsultasikan judul dan permasalahan yang akan 

diteliti dengan pembimbing I dan II; 

d) Pada bulan Desember mengajukan judul ke Dewan Bimbingan Skripsi 

(DBS); 

e) Pada bulan Januari 2020 mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian. 

Salah satunya dengan meminta surat pengantar penelitian dari Dekan FKIP 

Universitas Siliwangi ditujukan kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 5 

Tasikmalaya 

f) Pada bulan Januari s.d. Maret menyusun proposal penelitian dengan 

dibimbing oleh pembimbing I dan II untuk diseminarkan; 

g) Pada bulan Maret mengajukan permohonan seminar proposal penelitian 

kepada Dewan Bimbingan Skripsi (DBS); 

h) Pada tanggal 3 Maret 2020 melaksanakan seminar proposal penelitian 

sehingga dapat tanggapan, saran, koreksi atau perbaikan proposal penelitian; 

i) Pada bulan Maret mengkonsultasikan dengan pembimbing I dan II untuk 

memperbaiki proposal penelitian; 

j) Pada tanggal 13 April 2020 mengajukan pergantian judul kepada pembimbing  

I dan II (karena situasi pandemi virus corona, yang menyebabkan tidak 

memungkinkan untuk mengambil data ke lapangan/sekolah secara langsung); 

k) Pada bulan April s.d. Mei 2020 menyusun kembali proposal penelitian 

dengan dibimbing oleh pembimbing I dan II; 

l) Pada bulan Mei 2020 menyusun instrumen penelitian secara daring dengan 

media Google form; 

m) Pada bulan Mei s.d. Juni 2020 menyelesaikan rekomendasi kepada penguji; 

n) Pada bulan Juni 2020 melaksanakan uji coba instrumen penelitian secara 

daring melalui media Google form; 
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(A) (B) 

Gambar 3.1 

(A)Pelaksanaan Uji Coba Instrumen Tes Uraian Literasi Kuantitatif 

melalui Google Form (B) Pelaksanaan Uji Coba Instrumen Angket 

melalui Google Form 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

o) Pada bulan Juni 2020 mengolah data hasil uji coba instrumen. 

2) Tahap pelaksanaan 

a) Pada bulan Juni 2020 mengumpulkan data berupa jawaban peserta didik dari 

tes uraian literasi kuantitatif, angket respon peserta didik terhadap literasi 

kuantitatif melalui daring dengan media google form; 

     

A                                     B 

Gambar 3.2 

(A)Pelaksanaan Penelitian Tes Uraian Literasi Kuantitatif melalui 

Google Form (B) Pelaksanaan Penelitian Angket melalui Google Form 

Sumber Dokumentasi Pribadi 
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b) Pada bulan Juni 2020 melaksanakan wawancara kepada sumber data yaitu 

peserta didik melalui whatsapp; 

 

Gambar 3.3 

Pelaksanaan Wawancara kepada Salah Satu Subjek yaitu Peserta Didik 

Melalui Media Whatsapp  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

c) Pada bulan Juni 2020 melaksanakan wawancara kepada sumber data yaitu 

guru secara langsung; 

 

Gambar 3.4 

Pelaksanaan Wawancara Kepada Guru Secara Langsung 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

d) Pada bulan Juli 2020 melakukan pengolahan dan analisis data terhadap hasil 

tes literasi kuantitatif, angket, dan wawancara yang diperoleh dari penelitian. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Instrumen Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tes dan non 

tes. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui soal tes uraian, 

angket, dan wawancara. 

1) Soal Tes uraian   

Soal tes uraian digunakan untuk mengukur pencapaian literasi kuantitatif 

peserta didik dengan metode tertulis. Tes ini berupa pertanyaan-pertanyaan terkait 

perubahan lingkungan yang diarahkan pada indikator kemampuan literasi 

kuantitatif yang diadaptasi dan dikembangkan berdasarkan rubrik penilaian 

literasi kuantitatif dari Association of American Colleges and Universities 

(AAC&U) (2009). Indikator kemampuan literasi kuantitatif tersebut mencakup 

kemampuan interpretasi, representasi, kalkulasi, aplikasi/analisis, asumsi serta 

kemampuan komunikasi. Jumlah soal dari tes uraian literasi kuantitatif ini yaitu 

30 butir soal dengan jumlah soal yang digunakan yaitu 20 butir.  

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Literasi Kuantitatif 

 

No. 
Komponen 

Literasi 

Kuantitatif 

Indikator Nomor soal Jumlah 

1 Interpretasi Menjelaskan informasi 

yang disajikan dalam 

bentuk statistika misalnya 

persamaan, grafik, 

diagram, tabel, kata. 

1*,12,23,26*,30 5 

2 Representasi Mengubah informasi yang 

disajikan dalam bentuk 

statistika misalnya 

persamaan, grafik, 

diagram, tabel, kata. 

2,11*,13,25,27 5 

3 Kalkulasi Melakukan perhitungan 

matematis untuk 

memecahkan 

permasalahan 

4,10,15,22*,28* 5 

4 Aplikasi/Analisis Membuat keputusan dan 

menggambarkan 

kesimpulan yang tepat 

berdasarkan analisis data 

kuantitatif 

3,7*,14,16,18 5 
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5 Asumsi Membuat anggapan dalam 

memperkirakan, 

memodelkan,dan 

menganalisis data 

8*,9,19,20*,21 5 

6 Komunikasi Menyatakan bukti 

kuantitatif dalam 

menukung argumen 

pernyataan atau untuk 

tujuan tertentu 

5*,6,17,24*,29 5 

Total 30 

*Keterangan: soal tidak digunakan 

Sumber: Association of American Colleges and Universities (AAC&U) (2009) 

2) Angket  

Merupakan kuesioner tertutup yang digunakan untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap literasi kuantitatif. Angket yang digunakan dimodifikasi 

dari Portland State University QL Survey Assesment Resource Network dalam 

Mayes (2014). Jumlah pernyataan dari angket ini yaitu 20 butir pernyataan dengan 

jumlah pernyataan yang digunakan yaitu 11 butir. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Respon Siswa terhadap Literasi Kuantitatif 

No. Indikator 
Pernyataan 

Total 
Positif Negatif 

1. Sikap terhadap literasi kuantitatif 1*2* 3,17 4 

2. Apresiasi disiplin ilmu biologi yang 

menggunakan data kuantitatif 

5*,19 4*,20 4 

3. Kepercayaan diri terhadap 

matematika 

8,9 6*,7* 4 

4. Pemikiran yang logis 10,12 11,18* 4 

5. Pengetahuan terhadap data 

kuantitatif 

13,16 14*,15* 4 

Total 10 10 20 

*Keterangan: soal tidak digunakan 

Sumber: Mayes (2014) 

3) Pedoman wawancara   

Pedoman wawancara ini digunakan sebagai panduan untuk mengungkap 

faktor-faktor yang melatarbelakangi kemampuan literasi kuantitatif peserta didik. 

Selain itu, wawancara dilakukan kepada subjek sebagai bentuk konfirmasi dan 

penggalian infromasi kepada subjek atas pengerjaan soal yang diberikan. 
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Wawancara pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur 

dan subjek dalam wawancara tidak hanya siswa, namun juga melibatkan guru ajar 

biologi kelas X MIPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya tahun ajaran 2019-2020. 

 

3.5.2 Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan pelitan ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Menurut Sugiyono, (2016:121) “Uji  keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji coba instrumen, uji kredibilitas, uji 

transferability, uji depenability, dan uji konfirmability”. 

1) Uji Coba Instrumen 

a) Uji Validitas 

Instrumen penelitian berupa soal tes uraian dan respon angket peserta 

didik divalidasi terlebih dahulu kepada dosen ahli, untuk menguji validitas 

konstruk. Seletah itu, uji coba instrumen dilakukan di kelas XI SMA Negeri 5 

Tasikmalaya melalui daring. Tujuan dilakukan uji coba instrumen ini adalah untuk 

mengetahui kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian yang 

meliputi validitas dan reliabilitas soal. Uji coba intrumen untuk pengukuran 

literasi kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan media google form. 

Uji validitas tiap butir soal dilakukan dengan menggunakan software 

anates versi 4.0.5 for windows. 

Dari hasil analisis uji coba instrumen lierasi kuantitatif yang berjumlah 30 

soal uraian dengan menggunakan anates uraian diperoleh 20 soal yang digunakan 

yaitu soal nomor 2, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 

dan 30. 

Tabel 3.4 

Korelasi Uji Validitas Butir Soal Literasi Kuantitatif 

Butir Soal Korelasi Signifikan Keterangan 

1 0.087 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

2 0.496 Sangat Signifikan Soal dipakai 

3 0,327 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

4 0.009 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

5 0.299 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 
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6 0.576 Sangat Signifikan Soal dipakai 

7 0.536 Sangat Signifikan Soal dipakai 

8 0.577 Sangat Signifikan Soal dipakai 

9 0.602 Sangat Signifikan Soal dipakai 

10 0.260 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

11 0.653 Sangat Signifikan Soal dipakai 

12 0.251 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

13 0.509 Sangat Signifikan Soal dipakai 

14 0.671 Sangat Signifikan Soal dipakai 

15 0.308 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

16 0.533 Sangat Signifikan Soal dipakai 

17 0.669 Sangat Signifikan Soal dipakai 

18 0.527 Sangat Signifikan Soal dipakai 

19 0.720 Sangat Signifikan Soal dipakai 

20 0.491 Sangat Signifikan Soal dipakai 

21 0.518 Sangat Signifikan Soal dipakai 

22 0.694 Sangat Signifikan Soal dipakai 

23 0.485 Sangat Signifikan Soal dipakai 

24 0.311 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

25 0.362 Signifikan Soal dipakai 

26 0.485 Sangat Signifikan Soal dipakai 

27 0.443 Signifikan Soal dipakai 

28 0.143 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

29 0.205 Tidak Signifikan Soal tidak dipakai 

30 0.576 Sangat Signifikan Soal dipakai 

Sumber: hasil perhitungan uji validitas butir soal menggunakan anates versi 4.0.5 

for windows 

  Kemudian hasil analisis uji coba instrumen angket respon peserta didik 

terhadap literasi kuantitatif sebanyak 20 pernyataan dengan menggunakan anates 

uraian diperoleh 11 pernyataan, pernyataan yang digunakan yaitu nomor 3, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 16, 17, 19, dan 20. 

Tabel 3.5 

Korelasi Uji Validitas Respon Peserta Didik terhadap Literasi Kuantitatif 

 

Butir 

Pernyataan 
Korelasi Signifikan Keterangan 

1 0.303 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 

2 0.259 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 

3 0.534 Signifikan Pernyataan dipakai 

4 -0.307 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 
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5 0.225 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 

6 0.241 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 

7 0.245 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 

8 0.463 Signifikan Pernyataan dipakai 

9 0.685 Sangat Signifikan Pernyataan dipakai 

10 0.620 Sangat Signifikan Pernyataan dipakai 

11 0.518 Signifikan Pernyataan dipakai 

12 0.450 Signifikan Pernyataan dipakai 

13 0.531 Signifikan Pernyataan dipakai 

14 0.063 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 

15 -0.111 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 

16 0.542 Signifikan Pernyataan dipakai 

17 0.548 Signifikan Pernyataan dipakai 

18 0.138 Tidak Signifikan Pernyataan tidak dipakai 

19 0.627 Sangat Signifikan Pernyataan dipakai 

20 0.574 Sangat Signifikan Pernyataan dipakai 

Sumber: hasil perhitungan uji validitas butir angket menggunakan anates versi 

4.0.5 for windows 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen yang 

digunakan, menurut Arikunto, Suharsimi (2016:122) untuk mengetahui reliabilitas 

soal tes uraian pada variabel literasi kuantitatif menggunakan rumus Alpha 

sebagai berikut: 

         = {
 

   
}x{  

∑   

   
} 

Keterangan: 

         = koefisien reliabilitas alpha 

k= banyaknya butir pernyataan 

∑   = jumlah varian butir 

   = varian total 

Tabel 3.6 

Reliabilitas Instrumen 

Koefisien 

reliabilitas     

Interpretasi Derajat Kebebasan 

Reliabilitas 

     ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤       < 0,40 Rendah 

0,40 ≤       < 0,70 Sedang 

0,70 ≤       < 0,90 Tinggi 

0,90 ≤       < 1,0 Sangat Tinggi 

Sumber: Guilford (Kurino, 2015:6) 
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Berdasarkan hasil perhitungan untuk 20 soal literasi kuantitatif maka 

diperoleh reliabilitas instrumen sebesar 0.79 dan berdasarkan kriteria reliabilitas 

butir soal tabel 9 yang berarti bahwa tes yang diberikan mempunyai reliabilitas 

yang tinggi. Kemudian, uji instrument angket respon peserta didik terhadap 

literasi kuantitatif memiliki reliabilitas instrument sebesar 0.78 dan berdasarkan 

kriteria reliabilitas butir soal tabel 9 yang berarti bahwa angket yang diberikan 

mempunyai reliabilitas sedang. 

2) Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data ini diperlukan untuk memastikan data yang diperoleh 

merupakan data yang valid. Dalam penelitian ini uji kredibilitas yang digunakan 

adalah triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data 

tersebut, triangulasi yang digunakan adalah wawancara terhadap siswa dan guru 

serta angket. Untuk menjamin kredibilitas data, peneliti telah melakukan validasi 

kepada dosen ahli untuk memeriksa indikator penelitian, soal dan lembar 

penilaian yang diujikan kepada subjek. 

3) Uji Depenability 

Menurut Sugiyono (2016:131) “Uji depenability dilakukan dengan cara 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.” Uji depenability dalam 

penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing dengan memeriksa rekam jejak 

penelitian selama penelitian berlangsung yang meliputi bukti penelitian berupa 

dokumentasi. 

4) Uji Konfirmability 

Uji konfirmability bertujuan untuk menilai obyektivitas penelitian dan 

bahwa hasil penelitian dapat disepakati oleh banyak orang (Sugiyono, 2016:131). 

Uji konfirmability dilakukan dengan menguji peneliti terkait hasil penelitiannya 

dengan proses yang lakukan. Bila hasil penelitian sejalan dengan rumusan 

penelitian maka penelitiannya telah memeuhi standar konfirmability.  

5) Uji Transferability 

Uji transferability dalam penelitian kualitatif ini analog dengan validitas 

eksternal pada penelitian kuantitatif, yaitu derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tesebut diambil 
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(Sugiyono, 2016:130). Uji transferability ini dilakukan pada saat peneliti 

menyusun skripsi hasil penelitian, ketika hasil dari penelitian diuraikan secara 

jelas, rinci, sistematis dan dapat membuat pembaca memahami dengan jelas atas 

penelitian tersebut, maka penelitian yang dilakukan memiliki nilai transferabilitas 

yang baik. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data model Miles 

dan Huberman seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2016). Analisa model 

Miles dan Huberman ini terdiri atas, data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification. 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Dalam menganalisis data yang diperoleh baik dari tes uraian, angket, dan 

panduan wawancara masing-masing sebagai berikut:  

a) Data Skor Literasi Kuantitatif Peserta Didik 

Skor untuk masing-masing soal pada tes uraian yaitu berkisar antara 0 

hingga 4, skor 4 merupakan skor maksimum untuk jawaban yang paling tepat.  

Setelah penskoran pada setiap jawaban soal dilakukan, skor yang 

diperoleh kemudian ditabulasikan berdasarkan nomor soal dan indikator literasi 

kuantitatif yang diujikan. Kategori kemampuan literasi kuantitatif yang digunakan 

yaitu kategori kemampuan menurut Cokely, et al (2012). Skala kategori 

kemampuan tersebut diklasifikasikan pada tabel berikut : 

Tabel 3.7 

Skala Kriteria Literasi Kuantitatif 

Kategori Skor 

High Nilai ≥  +SD 

Medium  ꟷSD ≤ nilai <  +SD 

Low nilai <  ꟷSD 

Sumber: Cokely, et al (2012) 

Keterangan: 

  : Rata-rata nilai peserta didik keseluruhan 

SD : Standar deviasi 
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b) Data Angket Siswa 

Angket dianalisis dengan mempersentasekan jumlah peserta didik yang 

menmilih opsi sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju melalui 

media google form. Selain itu, data angket dianalisis dengan mengkategorikan 

rspon peserta didik. 

Menurut Purwanto (Kartika, 2017:35), nilai prosentase dapat dihitung 

dengan rumus:  

NP = 
 

  
 x 100 

Keteragan:  

NP : Nilai persen yang dicari  

R : Skor mentah  

SM : Skor maksimum ideal 

 

Tabel 3.8 

Kriteria tingkat respon melalui observasi 
 

Interval Skor (%) Kategori 

81 - 100 Sangat baik 

61 - 80 Baik 

41 - 60 Cukup 

21 - 40 Kurang 

0 - 20 Sangat kurang 

Sumber: Riduwan (2015:89) 

 

c) Data Hasil Wawancara 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek dan guru mata 

pelajaran biologi kelas X MIPA di SMA Negeri 5 Tasikmalaya tahun ajaran 2019-

2020.  Hasil wawancara pada subjek dianalisis dengan melihat jawaban serta 

alasan yang diajukan. Oleh karena itu diperoleh informasi tambahan tentang 

faktor-faktor yang melatarbelakangi kemampuan literasi kuantitatif peserta didik.  

2) Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data pengkategorian literasi kuantitatif, disajikan dalam bentuk 

grafik dan narasi. Penyajian data angket respon peserta didik disajikan dalam 
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bentuk diagram, dan penyajian data hasil wawancara disajikan dalam bentuk 

narasi. 

3) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan/verifikasi kemampuan literasi kuantitatif peserta didik, 

disimpulkan dari tes uraian, respon peserta didik yang didapatkan melalui angket, 

serta hasil wawancara subjek (peserta didik kelas X MIPA 6 dan guru ajar biologi 

kelas X MIPA SMAN 5 Tasikmalaya tahun ajaran 2019-2020). 

 

3.7 Waktu dan Tempat Penelitian 

1) Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari mulai mendapatkan SK 

pembimbing yaitu bulan September 2019 sampai pelaksanaan sidang skripsi 

September 2020. 



 
 

 
 4

2
 

Tabel 3.9 

Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan Penelitian 

Nov '19 Des '19 Jan '20 Feb '20 Mar’20 Juni’20 Juli’20 Agust’20 Sept’20 

Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Menyusun dan 

bimbingan proposal 
                                    

2 Revisi proposal                                     

3 Seminar Proposal                                     

4 Penyempurnaan 

Proposal 
                                    

5 Persiapan penelitian                                     

6 Uji coba instrumen 

Penelitian 
                                    

7 Melaksanakan 

penelitian 
                                    

8 Pengolahan data                                     

9 Penyempurnaan data 

hasil penelitian 

                                    

10 Seminar Hasil 

Penelitian 

                                    

11 Menyusun dan 

bimbingan skripsi 
                                    

12 Sidang skripsi                                     

13 Penyempurnaan 

skripsi 

                                    

Sumber: Data Pribadi
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2) Tempat Penelitian 

Penelitian akan diberikan di kelas X MIPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya 

melalui daring, pada materi perubahan lingkungan semester genap (II) tahun 

ajaran 2019 – 2020. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.5 

SMA Negeri 5 Tasikmalaya 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1  Hasil Penelitian 

1) Profil Literasi Kuantitatif Peserta Didik pada Materi Perubahan 

Lingkungan 

Berdasarkan hasil literasi kuantitatif dengan  jumlah 30 peserta didik pada 

materi perubahan lingkungan diperoleh data rata-rata ( ̅) skor peserta didik adalah 

44.41 dengan standar deviasi (SD) sebesar 13.78.  Kemudian dilakukan 

pengkategorian literasi kuantitatif menjadi tiga kategori, yaitu 1) literasi 

kuantitatif tinggi (high), 2) literasi kuantitatif sedang (medium), 3) literasi 

kuantitatif rendah (low) (Cokely et al, 2012). Sejalan dengan hal tersebut, Rhodes 

dan Finley (2013) menyatakan bahwa, “Seluruh peserta didik yang diukur 

mengenai kemampuan literasi kuantitatif dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

kategori tinggi, sedang, dan rendah”. Sehingga pada tabel 4.1 (Lampiran 13 

halaman 204) merupakan kriteria literasi kuantitatif yang sudah dikategorikan 

menurut nilai rata-rata dan standar deviasi. 

Tabel 4.1 

Kriteria Literasi Kuantitatif 

Kategori Kriteria Kriteria Skor Frekuensi 

Tinggi (high) Skor ≥   + SD Skor≥ 58.2 2 

Sedang (medium)   – SD ≤ Skor<   

+ SD 

30.64 ≤ skor< 58.2 24 

Rendah (low) skor<   – SD skor< 30.64 4 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (dilampirkan) 

 Berdasarkan tabel 4.1, didapatkan klasifikasi peserta didik yang memiliki 

kategori literasi kuantitatif tinggi (high), sedang (medium) dan rendah (low). 

Frekuensi peserta didik dalam ketiga kategori tersebut dipersentasekan. 

 

Gambar 4.1 

Presentase peserta didik berdasarkan kategori literasi kuantitatif 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (dilampirkan) 

13% 

80% 

7% 

Low

Medium

High
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 Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa presentase peserta didik 

(Lampiran 13 halaman 205) yang memiliki kemampuan literasi kuantitatif sedang 

(medium) dimiliki oleh sebanyak 80% peserta didik, sedangkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan literasi kuantitatif tinggi dimiliki oleh 7% peserta didik, dan 

peserta didik yang memiliki kemampuan literasi kuantitatif rendah dimiliki oleh 

13% peserta didik. 

Adapun komponen yang diujikan dalam penelitian ini, yaitu meliputi 

kemampuan interpretasi, representasi, kalkulasi, analisis, asumsi dan komunikasi. 

Indikator interpretasi, kalkulasi, asumsi, dan komunikasi terdiri dari tiga butir 

soal, sedangkan indikator representasi dan analisis terdiri dari empat butir soal.  

 

 

Gambar 4.2 

 Rata-Rata nilai seluruh peserta didik pada setiap komponen literasi 

kuantitatif 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (terlampir) 

Berdasarkan gambar 4.2, komponen literasi kuantitatif (Lampiran 14 

halaman 206) yang paling banyak dikuasai oleh peserta didik yaitu indikator 

representasi dengan skor 56.45 dari skor maksimum 100, sedangkan komponen 

literasi kuantitatif yang paling rendah yaitu indikator komunikasi dengan skor 

rata-rata 29.99 dari skor maksimum 100. Komponen literasi kuantitatif yang 

diukur dari penelitian ini adalah indikator interpretasi, representasi, kalkulasi, 
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analisis, asumsi, dan komunikasi. Dari keenam indikator literasi kuantitatif 

tersebut menurut skor rata-rata keseluruhan peserta didik, indikator yang paling 

banyak dikuasai oleh peserta didik adalah indikator representasi (mengubah data 

ke dalam bentuk matematis) dengan skor rata-rata 56.45, urutan kedua adalah 

indikator kalkulasi (perhitungan yang melibatkan operasi matematika) dengan 

skor rata-rata 51.94, urutan ketiga adalah indikator interpretasi (mendeskripsikan 

data), urutan keempat adalah indikator analisis dengan skor rata-rata 45.53, urutan 

kelima adalah indikator asumsi dengan skor rata-rata 35.21, dan urutan keenam 

adalah indikator komunikasi dengan skor rata-rata 29.99.  

Selanjutnya, skor rata-rata peserta didik diklafikasikan berdasarkan 

kategori literasi kuantif peserta didik, yang terdiri dari kategori literasi kuantitatif 

tinggi, sedang, dan rendah (Cokely, et al. 2012). 

 

Gambar 4.3 

Rata-rata nilai peserta didik berdasarkan kategori kemampuan dalam enam 

indikator literasi kuantitatif 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (terlampir) 

Berdasarkan gambar 4.3, rata-rata skor peserta didik berdasarkan kategori 

kemampuan literasi kuantitatif (Lampiran 15 halaman 208), hanya peserta didik 

yang memiliki literasi kuantitatif dengan kategori tinggi saja yang hampir 

mendekati skor maksimum, terutama pada indikator interpretasi. Sedangkan 
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peserta didik yang memiliki literasi kuantitatif rendah dan sedang memiliki nilai 

yang jauh dari nilai maksimum.  

 

2) Hasil Angket Peserta Didik 

Selain mengukur kemampuan literasi kuantitatif peserta didik, penelitian 

ini pun menjaring informasi mengenai respon peserta didik terhadap literasi 

kuantitatif dan persepsi peserta didik mengenai data kuantitatif. Angket respon 

diberikan kepada peserta didik yang mengerjakan soal literasi kuantitatif, 

sehingga didapatkan sebanyak 30 peserta didik yang memberikan pernyataan.  

a) Kategori Respon Peserta Didik 

 Hasil penelitian mengenai respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif 

yang didapatkan dari sebelas butir pernyataan, dikategorikan berdasarkan 

prosentase di setiap indikator. Adapun kriteria tingkat respon peserta didik 

menurut Riduwan (2015:89) yakni sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Kriteria tingkat respon melalui observasi 

 

Interval Skor (%) Kategori 

81 - 100 Sangat baik 

61 - 80 Baik 

41 - 60 Cukup 

21 - 40 Kurang 

0 - 20 Sangat kurang 

 Sumber: Riduwan (2015:89) 

Berdasarkan kriteria pada tabel 4.2, maka dapat dihitung prosentase 

capaian indikator respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif serta kategori 

respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif pada materi perubahan 

lingkungan. Menurut Purwanto (Kartika, 2017:35), nilai prosentase dapat dihitung 

dengan rumus:  

NP = 
 

  
 x 100 
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Keteragan:  

NP : Nilai persen yang dicari  

R : Skor mentah  

SM : Skor maksimum ideal 

 

Sehingga prosentase capaian respon peserta didik terhadap literasi 

kuantitatif pada materi perubahan lingkungan pada tiap indikator dapat dilihat di 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Capaian Respon Peserta Didik terhadap Literasi Kuantitatif Berdasarkan 

Indikator 

 

No. Indikator Prosentase Kategori 

1. Sikap terhadap literasi kuantitatif 67.91% Baik 

2. Apresiasi disiplin ilmu biologi yang 

menggunakan data kuantitatif 

71.25% Baik 

3. Kepercayaan diri terhadap matematika 71.38% Baik 

4. Pemikiran yang logis 66.67% Baik 

5. Pengetahuan terhadap data kuantitatif 69.58% Baik 

Rata-rata 69.36% Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (terlampir) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif 

pada materi perubahan lingkungan pada rata-rata tiap indikatornya memperoleh 

prosentase 69.36% yang berarti berada pada kategori baik. Adapun indikator 

dengan prosentase tertinggi yaitu kepercayaan diri terhadap matematika dengan 

prosentase 71.38% dengan kategori baik. Sedangkan indikator dengan prosentase 

terendah yaitu sikap terhadap literasi kuantitatif dengan prosentase 67.91% 

dengan kategori baik. Sedangkan tingkat respon peserta didik dapat dilihat di tabel 

4.4 

Tabel 4.4 

Tingkat respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif 

Interval Kategori Frekuensi Prosentase 

81 - 100 Sangat baik 2 7% 

61 - 80 Baik 28 93% 

41 - 60 Cukup 0 0 

21 - 40 Kurang 0 0 

0 - 20 Sangat kurang 0 0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (terlampir) 
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Berdasarkan tabel 4.4 respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif,  

menunjukkan bahwa 93% peserta didik menunjukkan respon dengan kategori baik 

terhadap literasi kuantitatif, dan 7% peserta didik menunjukkan respon dengan 

kategori sangat baik terhadap literasi kuantitatif. 

  

b) Prosentase peserta didik di setiap pernyataan 

Hasil penelitian yang diperoleh dari angket respon peserta didik terhadap 

literasi kuantitatif direkapitulasi berdasarkan persentase peserta didik di setiap 

pernyataan yang menjawab opsi sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan 

sangat setuju. Pada pernyataan mengenai memiliki kemampuan literasi kuantitatif 

hanya diperlukan dalam pembelajaran biologi, presentase peserta didik yang 

menjawab di setiap opsi pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.4 

Persentase peserta didik yang memilih opsi pada pernyataan memiliki 

kemampuan literasi kuantitatif hanya diperlukan dalam pembelajaran selain 

biologi 

Sumber: google form 

Berdasarkan gambar 4.4, sebanyak 50% peserta didik menjawab tidak 

setuju dan 14% menjawab sangat tidak setuju jika memiliki kemampuan literasi 

kuantitatif diperlukan dalam pembelajaran selain biologi. Selain itu, diperoleh 

pernyataan mengenai peserta didik merasa senang dengan matematika, didapatkan 

presentase sebagai berikut. 
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Gambar 4.5 

Presentase peserta didik dalam memilih opsi pada pernyataan merasa 

senang dengan matematika 

Sumber: google form 

Berdasarkan gambar 4.5, didapatkan bahwa sebanyak 10% peserta didik 

sangat setuju dan 47% peserta didik menyatakan setuju, sedangkan sebanyak 40% 

peserta didik menyatakan tidak setuju dan 3% lainnya menyatakan sangat tidak  

setuju dalam pernyataan peserta didik merasa senang dengan matematika. 

Selain itu, diperoleh pernyataan mengenai kepercayaan diri peserta didik 

terhadap matematika. Pernyataan mengenai kepercayaan diri terhadap matematika 

perlu diperoleh untuk melihat keyakinan peserta didik dalam menjawab soal 

literasi kuantitatif. Pada pernyataan mengenai, peserta didik merasa nyaman 

dengan ide-ide yang berkaitan dengan angka dalam pembelajaran biologi 

khususnya materi perubahan lingkungan, didapatkan presentase pada gambar 4.6.  

 

Gambar 4.6 

Presentase peserta didik yang memilih opsi pada pernyataan peserta didik 

merasa nyaman dengan ide-ide yang berkaitan dengan angka dalam 

pembelajaran biologi khususnya materi perubahan lingkungan 

Sumber: google form 
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Berdasarkan gambar 4.6, sebanyak 60% peserta didik menjawab setuju  

dan 13% menjawab sangat setuju sedangkan 27% menjawab tidak setuju dalam  

pernyataan peserta didik merasa nyaman dengan ide-ide yang berkaitan dengan 

angka dalam pembelajaran biologi khususnya materi perubahan lingkungan. 

Selanjutnya, dalam memperoleh pernyataan peserta didik mengenai 

kepercayaan diri terhadap matematika terdapat pada pernyataan mengenai, peserta 

didik merasa percaya diri dalam kemampuan mengestimasi atau melakukan 

perhitungan di dalam pembelajaran biologi khususnya materi perubahan 

lingkungan, diperoleh data sebanyak 70% peserta didik menjawab setuju dan 30% 

lainnya menjawab tidak setuju dalam pernyataan peserta didik merasa percaya diri 

dalam kemampuan mengestimasi atau melakukan perhitungan di dalam 

pembelajaran biologi khususnya materi perubahan lingkungan. 

Pernyataan selanjutnya, diperoleh informasi mengenai pendapat peserta 

didik dalam kemampuannya  memproses data kuantitatif yang diperolehnya. 

Diperoleh data mengenai pernyataan peserta didik merasa bisa membaca grafik 

pada materi perubahan lingkungan.  

 

Gambar 4.7 

Persentase peserta didik dalam memilih opsi pada pernyataan peserta didik 

merasa bisa membaca grafik pada materi perubahan lingkungan 

Sumber: google form 

Berdasarkan gambar 4.7, diperoleh data bahwa sebanyak 57% peserta 

didik memilih setuju, 23% peserta didik memilih sangat setuju, sedangkan 20% 

peserta didik memilih tidak setuju pada pernyataan peserta didik merasa bisa 

membaca grafik pada materi perubahan lingkungan. 
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Selain itu, diperoleh informasi mengenai penggunaan matematika (operasi 

matematika sederhana) dalam mengevaluasi data kuantitatif pada pernyataan 

bahwa peserta didik jarang menggunakan matematika dalam mengevaluasi 

informasi yang memuat data kuantitatif didapatkan presentase pada setiap opsi . 

 

Gambar 4.8 

Persentase peserta didik dalam memilih opsi pada pernyataan peserta didik 

jarang menggunakan matematika dalam mengevaluasi informasi yang 

memuat data kuantitatif 

Sumber: google form 

Berdasarkan gambar 4.8, didapatkan data bahwa sebanyak 57% peserta 

didik menyatakan tidak setuju dan 3% peserta didik sangat tidak setuju, 

sedangkan sebanyak 33% peserta didik menyatakan setuju dan 7% peserta didik 

menyatakan sangat setuju dalam pernyataan jarang menggunakan matematika 

dalam mengevaluasi informasi yang memuat data kuantitatif. 

 

Gambar 4.9 

Persentase peserta didik dalam memilih opsi pada pernyataan sering 

mencari informasi yang berkaitan dengan data yang memuat data yang 

berbasis kuantitatif/ numerik dari berbagai sumber 

Sumber: google form 
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Selain itu, keinginan peserta didik dalam mencari informasi yang memuat 

data kuantitatif diketahui pada pernyataan mengenai peserta didik sering mencari 

informasi yang berkaitan dengan data yang memuat data yang berbasis kuantitatif/ 

numerik dari berbagai sumber. Berdasarkan gambar 4.9, sebanyak 57% peserta 

didik menyatakan setuju, sebanyak 13% peserta didik menyatakan sangat setuju, 

sedangkan sebanyak 30% peserta didik tidak setuju dalam mencari informasi yang 

berkaitan dengan data yang memuat data kuantitatif/numerik. Selanjutnya, 

diperoleh informasi mengenai presentase peserta didik mengenai pernyataan 

peserta didik senang dengan data kuantitatif/data yang berbasis angka. 

 

 

Gambar 4.10 

Persentase peserta didik dalam memilih opsi pada pernyataan peserta didik 

senang dengan data kuantitatif/data yang berbasis angka 

Sumber: google form 

 Berdasarkan gambar 4.10, sebanyak 63% peserta didik menyatakan 

setuju, 7% peserta didik menyatakan sangat setuju, sedangkan sebanyak 30% 

peserta didik sebanyak tidak setuju dalam pernyataan peserta didik senang dengan 

data kuantitatif/data yang berbasis angka. 

Kemudian, dalam memperoleh pernyataan peserta didik mengerti 

mengenai tentang informasi yang berkaitan dengan angka dalam materi perubahan 

lingkungan didapatkan data bahwa sebanyak 47% peserta didik menyatakan tidak 

setuju dan 53% peserta didik lainnya menyatakan setuju tentang informasi yang 

berkaitan dengan angka dalam materi perubahan lingkungan sedangkan sebagian 
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peserta didik lainnya menyatakan tidak mengerti tentang informasi yang berkaitan 

dengan angka dalam materi perubahan lingkungan. 

 Selain itu, diperoleh informasi presentase peserta didik mengenai 

pernyataan data kuantitatif/numerik membantu peserta didik untuk memahami 

kejadian terkini dalam pembelajaran biologi.  

 

 

Gambar 4.11 

Persentase peserta didik dalam memilih opsi pada pernyataan data 

kuantitatif/numerik membantu peserta didik untuk memahami kejadian 

terkini dalam pembelajaran biologi 

Sumber: google form 

 Berdasarkan gambar 4.11, sebanyak 67% peserta didik menyatakan setuju, 

13% menyatakan sangat setuju, dan 20% menyatakan tidak setuju dalam 

pernyataan data kuantitatif/numerik membantu peserta didik untuk memahami 

kejadian terkini dalam pembelajaran biologi.  

 

Gambar 4.12 

Persentase peserta didik dalam memilih opsi pada pernyataan peserta didik 

merasa pesimis jika mengetahui informasi yang memuat data kuantitatif 

dalam pembelajaran biologi 

Sumber: google form 
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  Kemudian, diperoleh informasi presentase peserta didik mengenai 

pernyataan peserta didik merasa pesimis jika mengetahui informasi yang memuat 

data kuantitatif dalam pembelajaran biologi.Berdasarkan gambar 4.12, didapatkan 

data bahwa sebanyak 43% peserta didik menyatakan sangat setuju, 53% 

menyatakan setuju, sedangkan 3% menyatakan sangat tidak setuju dalam merasa 

percaya diri jika mengetahui informasi mengenai data kuantitatif. 

 Hasil data angket respon angket peserta didik dalam materi perubahan 

lingkungan ini, didapatkan informasi mengenai sikap terhadap literasi kuantitatif, 

apresiasi disiplin ilmu biologi yang menggunakan data kuantitatif, kepercayaan 

diri  terhadap matematika, pendapat peserta didik mengenai kemampuannya 

dalam memproses data kuantitatif yang diperolehnya, dan pengetahuan terhadap 

data kuantitatif. Sehingga dari respon peserta didik yang didapatkan, dapat 

melihat latar belakang kemampuan literasi kuantitatif peserta didik dari hasil tes 

uraian.  

 

3) Hasil Wawancara Peserta Didik 

Selain mengumpulkan data menggunakan soal tes uraian dan angket, 

penelitian ini pun menjaring informasi dari hasil wawancara yang diperoleh dari 

30 peserta didik melalui media whatsapp, mengenai pengalaman belajar peserta 

didik, persepsi peserta didik terhadap literasi kuantitatif, dan pengalaman peserta 

didik dalam mengerjakan literasi kuantitatif.  Berdasarkan data hasil wawancara, 

didapatkan tiga tema yaitu mengenai faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi kuantitatif, faktor yang membuat peserta didik sulit mengembangkan 

literasi kuantitatif, dan pengalaman peserta didik dalam mengerjakan tes uraian 

literasi kuantitatif. Pada hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan pertanyaan 

kepada peserta didik. 

a) Pendapat peserta didik mengenai data kuantitatif dalam pembelajaran 

biologi 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi kuantitatif, yang pertama 

dijaring berdasarkan pertanyaan mengenai pendapat peserta didik mengenai data 

kuantitatif dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan wawancara kepada 30 
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subyek peserta didik, didapatkan jawaban yang beragam. Tiga peserta didik 

memberikan pendapat bahwa “data kuantitatif, baik jika terdapat pada 

pembelajaran biologi”. Tujuh peserta didik memberikan pendapat bahwa, “data 

kuantitatif pada pembelajaran biologi cukup membingungkan, tetapi lebih sulit 

jika tidak dimengerti,  dan sangat memerlukan ketelitian tinggi untuk 

mengerjakan dengan tepat”. Sedangkan enam belas peserta didik lainnya, 

mengemukakan pendapat bahwa, “Bermanfaat sekali terutama tentang 

perhitungan dalam grafik dan tabel, memang dibutuhkan untuk mengerjakan soal 

yang akurat tetapi tidak seperti mengerjakan soal matmatika, data kuantitatif 

pada pelajaran biologi sangat bagus dan bermanfaat untuk dipelajari”. 

Sementara itu, empat peserta didik lainya, mengemukakan pendapat bahwa “tidak 

setuju jika data kuantitatif terdapat pada pembelajaran biologi, karena sulit”. 

b) Keterbiasaan peserta didik dalam mengolah data hitungan dalam 

pembelajaran biologi 

Selain itu, dijaring informasi kembali mengenai faktor yang 

mempengaruhi literasi kuantitatif, yaitu mengenai pertanyaan apakah peserta didik 

terbiasa dalam mengolah data hitungan dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan 

data hasil wawancara, mengungkapkan bahwa sebanyak lima peserta didik 

terbiasa dalam mengolah data kuantitatif, empat peserta didik menyatakan cukup 

terbiasa dalam mengolah data kuantitatif, dan dua puluh satu peserta didik lainnya 

menyatakan “tidak terbiasa, karena pada saat guru memberikan materi 

pembelajaran biologi jarang sekali bahkan tidak pernah menggunakan data 

hitungan”. 

Dari hasil wawancara yang didapatkan kepada peserta didik, faktor yang 

mempengaruhi literasi kuantitatif dapat disebabkan oleh peserta didik terbiasa 

atau tidak dalam mengolah data kuantitatif, peran guru dalam memberikan materi 

yang terdapat data kuantitatif, dan peserta didik akan mudah mengerjakan soal 

mengenai literasi kuantitatif jika mengerti mengenai informasi yang terdapat 

dalam data tersebut. 
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c) Kendala peserta didik dalam mempelajari matematika 

Faktor yang mempengaruhi literasi kuantitatif peserta didik, yaitu 

diperoleh data dari hasil wawancara mengenai kendala peserta didik dalam 

mempelajari matematika, delapan peserta didik menyatakan bahwa “sulit 

menghapalkan rumus dan menentukan rumus yang tepat”, sembilan peserta didik 

menyatakan bahwa, “sulit menguraikan jawaban dan sulit untuk melakukan 

perhitungan”, dan tiga belas peserta didik lainnya menyatakan bahwa, 

“kurangnya pemahaman dalam materi yang diajarkan”.  

d) Kesulitan peserta didik dalam mengerjakan literasi kuantitatif dalam 

pembelajaran biologi 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi literasi kuantitatif peserta didik 

pun, diperoleh dari pertanyaan mengenai kesulitan dalam mengerjakan literasi 

kuantitatif, lima belas peserta didik menyatakan bahwa “belum memahami materi 

dikarenakan belum terbiasa mengerjakan soal literasi kuantitatif”, sebelas peserta 

didik lainnya, menyatakan bahwa “sulit dalam melakukan perhitungan karena 

tidak tahu rumusnya dan menentukan cara yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

dan sulit mengubah ke dalam persen” dan empat peserta didik lainnya 

menyatakan bahwa, “sulit dalam mengubah data ke dalam bentuk grafik dan 

dalam menganalisis”. 

e) Kesulitan peserta didik yang memiliki kemampuan literasi kuantitatif 

tinggi dalam mengerjakan soal literasi kuantitatif pada setiap indikator 

Selain itu dijaring informasi mengenai kesulitan peserta didik dalam 

mengerjakan tes uraian literasi kuantitatif pada setiap indikator, yang disajikan 

berdasarkan kategori kemampuan literasi kuantitatif. Peserta didik yang memiliki 

literasi kuantitatif tinggi terdiri dari 2 peserta didik, dalam indikator interpretasi 

misalnya dalam soal menjelaskan kembali dari data indeks kualitas udara di setiap 

provinsi dalam bentuk grafik, peserta didik yang termasuk ke dalam kategori 

literasi kuantitatif tinggi tidak mengalami kesulitan namun kurang paham 

mengenai materi indeks kualitas udara yang tinggi itu menunjukkan baik atau 

buruk. Pada indikator representasi, peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 

membuat grafik atau pun tabel. Pada indikator kalkulasi, peserta didik tidak 
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mengalami kesulitan karena “kunci dalam mengerjakan perhitungan ini adalah 

mengetahui rumusnya”. Pada indikator analisis, peserta didik dengan literasi 

kuantitatif yang tinggi menyatakan bahwa “masih meraba-raba, jadi masih 

bingung cari kesimpulan yang tepat”. Pada indikator asumsi, peserta didik 

menyatakan tidak mengalami kesulitan. Pada indikator komunikasi, peserta didik 

dengan literasi kuantitatif yang tinggi menyatakan bahwa “jika masalah 

berpendapat itu tidak sulit, karena itu tentang pendapat kita sendiri jadi kita bisa 

berpendapat mengenai suatu hal”. 

f) Kesulitan peserta didik yang memiliki kemampuan literasi kuantitatif 

sedang dalam mengerjakan soal literasi kuantitatif pada setiap indikator 

Sedangkan, berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik yang 

memiliki literasi kuantitatif sedang (medium) yang terdiri dari 24 peserta didik, 

pada indikator interpretasi dan analisis tidak menemukan kesulitan. Pada indikator 

representasi, peserta didik menyatakan bahwa “membuat grafik itu sulit 

dikarenakan harus mendetail dan susah untuk membuat angkanya pas dengan 

grafik, jika grafiknya terlalu banyak angka, dan jenjang angka terlalu jauh 

sehingga sulit untuk mengubah ke bentuk grafik”.  Pada indikator kalkulasi, 

peserta didik dengan literasi kuantitatif yang sedang, menemukan kesulitan dalam 

menentukan rumus yang tepat. Pada indikator asumsi, peserta didik tidak 

menemukan kesulitan dan menyatakan bahwa “untuk diminta pendapat itu paling 

mudah”. Pada indikator komunikasi, peserta didik dengan literasi kuantitatif 

sedang menyatakan tidak menemukan kesulitan, “karena hanya mencocokkan 

antara problem dengan data kuantitatif kmudian disesuaikan dengan logika 

masuk akal atau tidak”. 

g) Kesulitan peserta didik yang memiliki kemampuan literasi kuantitatif 

rendah dalam mengerjakan soal literasi kuantitatif pada setiap indikator 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara kepada pesera didik yang 

memiliki literasi kuantitatif rendah (low) yang terdiri dari 4 peserta didik, pada 

indikator interpretasi dan analisis tidak menemukan kesulitan, pada indikator 

representasi peserta didik menyatakan bahwa, “tidak ada kesulitan, dikarenakan 

hanya memindahkan data”. Pada indikator kalkulasi, peserta didik menyatakan 
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bahwa “menghitung rata-rata masih bisa tetapi jika mengubah ke bentuk persen 

agak kesulitan”. Pada indikator asumsi, pesrta didik menyatakan “lebih mudah 

karena soal yang disajikan tentang kehidupan, jadi secara logika masih bisa 

menjawab soalnya”. Pada indikator komunikasi, peserta didik tidak menemukan 

kesulitan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara kepada peserta didik 

mengenai kesulitan yang dialami ketika mengerjakan tes uraian dapat melihat 

bagaimana proses peserta didik mengerjakan soal tersebut. Peserta didik dengan 

literasi kuantitatif tinggi dan sedang dapat mengerjakan soal, sehingga ketika 

ditanyakan mengenai kesulitan yang dialami, peserta didik dengan literasi 

kuantitatif yang tinggi dapat menyebutkan bagian-bagian yang sulit. Sedangkan 

peserta didik dengan literasi kuantitatif yang rendah hanya menjawab lima hingga 

sepuluh soal dari tes uraian yang diberikan. Sehingga peserta didik dengan literasi 

kuantitatif yang rendah ini, belum dapat mengerjakan tes uraian secara 

keseluruhan. 

4)  Hasil Wawancara Guru 

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi peserta didik 

memiliki kemampuan literasi kuantitatif yang baik, karena guru yang memberikan 

bahan ajar, dan merupakan fasilitator untuk peserta didik memperoleh informasi 

mengenai bahan pembelajaran. Karena itu, diperlukan informasi mengenai 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru ajar biologi kelas X MIPA dan serta 

persepsi guru tersebut. Sehingga dilakukan wawancara kepada satu guru yang 

mengajar biologi di kelas X MIPA SMAN 5 Tasikmalaya. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa materi yang 

diberikan kepada peserta didik hanya materi yang berada di LKS karena 

pembelajaran dilakukan secara daring dan guru hanya memberikan tugas saja, 

materi dan tugas yang diberikan hanya berupa materi yang konseptual dan tidak 

terdapat data kuantitatif. Persepsi guru mengenai kemampuan literasi kuantitatif 

pada mata pelajaran biologi, yaitu “Menurut Ibu penting, tetapi tidak tahu anak-

anak responnya seperti apa. Ya, lebih penting di matematika. Minimal harus 
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mengenal, grafik itu ada deretan angka, seperti contohnya di covid 19. Minimal 

mengenal saja” (I, 19 Juni 2020).  

Selain itu, guru menyatakan bahwa peserta didik belum dibiasakan untuk 

mengolah data matematis dalam materi perubahan lingkungan. Persepsi guru 

mengenai literasi kuantitatif secara umum, guru belum mengenal istilah dan 

indikator dari literasi kuantitatif. Pembelajaran yang dilakukan di materi 

perubahan lingkungan ini, belum memunculkan literasi kuantitatif. Tes yang 

diberikan kepada peserta didik pun belum melatihkan kemampuan literasi 

kuantitatif. Sehingga, peserta didik belum terbiasa untuk mengolah data 

matematis di biologi khususnya di materi perubahan lingkungan. 

 

4.2 Pembahasan 

1) Analisis Literasi Kuantitatif Peserta Didik 

Literasi kuantitatif peserta didik dalam materi perubahan lingkungan, 

diukur dengan soal tes uraian berjumlah dua puluh soal dengan indikator 

interpretasi, kalkulasi, asumsi, dan komunikasi berjumlah tiga soal sedangkan 

indikator representasi dan analisis berjumlah empat soal. Hasil perhitungan yang 

didapatkan dari penelitian ini membagi peserta didik menjadi tiga kategori, yaitu 

kategori tinggi (high) dengan jumlah 2 (6.67%) peserta didik, kategori sedang 

(medium) dengan jumlah 24 (80%) peserta didik, dan kategori rendah (low) 

sebanyak 4 (13.33%) peserta didik. Gambar 4.2 menjelaskan skor rata-rata 

berdasarkan kategori kemampuan literasi kuantitatif terhadap enam indikator, 

yang menunjukkan bahwa hanya di indikator interpretasi peserta didik yang 

dikategorikan ke dalam kemampuan literasi kuantitatif tinggi hampir mendekati 

skor maksimum. Sedangkan peserta didik yang dikategorikan ke dalam 

kemampuan literasi kuantitatif yang sedang dan rendah memiliki skor yang 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi kuantitatif peserta didik 

pada materi perubahan lingkungan harus ditingkatkan sehingga semua peserta 

didik dapat mencapai kor maksimum. Berdasarkan hasil wawancara sebanyak 21 

peserta didik belum terbiasa dalam mengolah data matematis dalam pembelajaran 

biologi, dan guru tidak memberikan materi yang menggunakan data kuantitatif 
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dalam materi perubahan lingkungan. Sementara itu KD 3.11 menuntut peserta 

didik untuk dapat menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan. Sehingga jika peserta didik dapat memiliki 

kemampuan literasi kuantitatif yang tinggi, guru harus aktif untuk menerapkan 

literasi kuantitatif dalam pembelajaran (Steen, 1999).  

Berdasarkan skor rata-rata peserta didik di enam indikator literasi 

kuantitatif pada gambar 4.2, urutan dari skor yang tertinggi hingga terendah yaitu 

representasi, kalkulasi, interpretasi, analisis, asumsi, dan komunikasi. Masing-

masing indikator literasi kuantitatif memiliki kompetensi yang berbeda bagi 

peserta didik. Pada indikator representasi peserta didik dituntut untuk mengubah 

data ke dalam bentuk matematika (seperti grafik, tabel, diagram) dan didukung 

oleh pernyataan peserta didik yang didapatkan dari hasil wawancara bahwa guru 

matematika sudah mengajarkan peserta didik dalam membuat grafik dan tabel 

sehingga peserta didik memiliki kemampuan awal dalam indikator representasi. 

Pada indikator komunikasi, peserta didik dituntut untuk menyatakan bukti 

kuantitatif dalam mendukung argumen atau pernyataan. Namun, dalam 

memberikan argumennya peserta didik pasti melalui tahap menganalisis dan juga 

mengevaluasi pernyataan yang disajikan di dalam soal. Berdasarkan hasil 

wawancara mengenai kesulitan peserta didik dalam mengerjakan tes uraian literasi 

kuantitaif, salah satu peserta didik menyatakan bahwa sulit untuk menyatakan 

argumen yang tepat walaupun dalam soal tersebut sudah memuat data kuantitatif. 

a) Interpretasi 

Pada kemampuan interpretasi, peserta didik diharapkan mampu untuk 

menjelaskan informasi yang disajikan dalam bentuk matematis (grafik, tabel, dan 

diagram). Berdasarkan gambar 4.3, peserta didik dengan kategori tinggi saja yang 

hampir mendekati skor maksimum, sedangkan peserta didik yang memiliki 

kategori sedang dan rendah memiliki skor yang rendah. Pada indikator interpretasi 

terdapat tiga soal untuk mengukur kemampuan literasi kuantitatif peserta didik. 

Soal yang pertama, peserta didik dituntut untuk menjelaskan informasi mengenai 

data indeks kualitas udara per provinsi pada tahun 2018. Peserta didik dengan 

kategori literasi kuantitatif yang tinggi dapat mendeksripsikan informasi pada data 
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tersebut, mengelompokkan provinsi yang memiliki indeks kualitas udara yang 

rendah, tetapi peserta didik tidak mengetahui mengenai baku mutu kualitas udara, 

yaitu 84. Menurut Safitri, P. A., et al., (2018) menyatakan bahwa “nilai Indeks 

Kualitas Udara 84.74 mengandung arti bahwa kualitas udara nasional berada 

dalam kategori sangat baik (82 < X ≤ 90)”  

Sehingga tidak dapat menyimpulkan provinsi yang memiliki Indeks 

Kualitas Udara (IKU) yang kurang baik. Peserta didik dengan kategori literasi 

kuatitatif sedang peserta didik dapat mendeskripsikan informasi pada grafik. 

Sedangkan peserta didik dengan kategori rendah tidak dapat mendeskripsikan 

informasi yang terdapat pada grafik di soal pertama. 

 Soal kedua pada indikator interpretasi, menuntut peserta didik untuk dapat 

mendeskripsikan informasi mengenai angka kematian diare pada tahun 2008 s.d. 

2016, dan dapat menyimpulkan bahwa tahun 2014 hingga tahun 2016 terjadi 

kenaikan kasus kemudian menyimpulkan jika pencemaran air yang menyebabkan 

diare dan berdampak kepada kematian. Peserta didik dengan kategori literasi 

kuantitatif tinggi, dapat mendeskripsikan data tersebut, namun dalam memberikan 

kesimpulan tidak lengkap. Peserta didik dengan kategori literasi kuatitatif sedang 

dapat mendeskripsikan informasi pada grafik. Sedangkan peserta didik dengan 

kategori rendah tidak dapat mendeskripsikan informasi pada grafik yang terdapat 

pada soal kedua. 

 Soal ketiga pada indikator interpretasi, peserta didik dengan literasi 

kuantitatif tinggi, dapat mendeskripsikan informasi mengenai data nitrogen 

dioksida di Kota Kuningan, Ancol, Tebet dan Istiqlal pada tahun 2009 s.d. 2014 

dan menyimpulkan bahwa di Kota Tebet yang diukur pada tahun 2009 dan 2014 

kadar nitrogen dioksida melebihi baku mutu 92.5µg/Nm3. Peserta didik dengan 

literasi kuantitatif sedang, hanya mendeskripsikan informasi mengenai data 

nitrogen dioksida. Sedangkan, peserta didik dengan literasi kuantitatif rendah, 

sebanyak 3 peserta didik tidak dapat mendeskripsikan informasi dengan tepat. 

 Dari berbagai jawaban peserta didik tersebut, peserta didik sudah mampu 

untuk memahami informasi yang disajikan dalam bentuk grafik serta 

menjelaskannya kembali. Berdasarkan hasil angket dan wawncara peserta didik 
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dapat memahami informasi dalam bentuk grafik. Namun, sebagian besar peserta 

didik belum dapat menyimpulkan dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Munawaroh (2014), bahwa peserta didik di Kota Bandung memiliki kemampuan 

interpretasi berada di kategori menengah. Sahmono dalam Hariyanto, Yuda 

(2017) menyatakan dalam melakukan interpretasi data, seseorang memerlukan 

dua langkah besar yang harus ditempuh, yaitu membaca diagram atau grafik untuk 

memperoleh informasi, kemudian memanipulasi informasi untuk mendapatkan 

jawaban yang diinginkan. Sehingga dalam hal ini, peserta didik belum memiliki 

kemampuan interpretasi yang utuh. 

 

b) Representasi 

Pada indikator representasi, peserta didik diharapkan dapat mengubah 

data ke dalam bentuk matematika lain (misalnya grafik, tabel, diagram). Minarni 

dalam Rahmadian (2016) menjelaskan bahwa representasi matematis dapat 

direpresentasikan ke dalam representasi visual dan non visual. Representasi visual 

termasuk grafik, tabel, sketsa / gambar, dan diagram. Berdasarkan gambar 4.3, 

literasi kuantitatif peserta didik dengan kategori tinggi dan sedang memiliki skor 

rata-rata yang tidak jauh berbeda. Pada soal pertama dan kedua peserta didik 

diminta untuk mengubah data pada tabel ke dalam bentuk grafik, peserta didik 

dengan literasi kuantitatif tinggi dan sedang dapat mengubah data dalam bentuk 

tabel dengan bentuk grafik garis karena merupakan data yang kontinyu, tetapi 

komponen dalam grafik belum lengkap, yaitu peserta didik tidak mencantumkan 

judul axis dan satuan. Sedangkan peserta didik yang memiliki literasi kuantitatif 

rendah hanya mencoba untuk menggambar grafik saja. Berdasarkan hasil 

wawancara pada peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif rendah 

mengatakan bahwa,  “membuat grafik diperlukan hal yang mendetail. Dalam 

menyajikan data dari tabel ke dalam sebuah grafik dibutuhkan cara penyajian 

yang tepat. Menurut Sudjana (2005), untuk menggambarkan data yang kontinyu 

atau terus menerus data harus dibuat dalam grafik garis, sedangkan untuk data 

yang diskontinyu grafik dibuat dalam grafik batang. Selain itu, harus memuat 

judul axis, satuan, dan keterangan. 
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 Pada soal ketiga dan keempat dalam indikator representasi, meminta 

peserta didik untuk mengubah data ke dalam bentuk tabel. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan literasi kuantitatif tinggi dan sedang, mampu untuk 

membuat tabel dengan dilengkapi komponennya, seperti judul, kategori, dan 

satuan. Namun, tidak mengkalkulasikan data tersebut. Peserta didik dengan 

kategori literasi kuantitatif yang rendah, tidak bisa menyelesaikan dalam 

menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 

 Berdasarkan skor rata-rata seluruh peserta didik, didapatkan bahwa 

indikator representasi memiliki skor yang paling tinggi dibandingkan dengan 

indikator yang lain. Hasil wawancara kepada peserta didik bahwa, membuat 

grafik sudah diajarkan oleh guru matematika. Sehingga peserta didik memiliki 

kemampuan awal dalam indikator representasi. Sesuai dengan penelitian Rahmah, 

Ulfah (2019) indikator representasi menjadi indikator yang memiliki nilai rata-

rata yang paling tinggi dari indikator yang lain. Indikator representasi tinggi 

disebabkan oleh interpretasi yang tinggi. Menurut Kartini dalam Munawaroh 

(2014), representasi merupakan hasi interpretasi dari pemikiran seseorang, maka 

kemampuan interpretasi peserta didik akan mempengaruhi pencapaian 

representasinya. 

 

c) Kalkulasi 

Pada indikator kalkulasi, peserta didik diharapkan dapat melakukan 

perhitungan matematis dengan merata-ratakan jumlah karbon dioksida yang telah 

diukur dalam enam waktu, membandingkan dua gas yang berbeda yang 

dikeluarkan oleh berbagai kendaraan, dan mengubah data ke dalam bentuk persen. 

Indikator kalkulasi dalam literasi kuantitatif merupakan indikator yang paling 

mendasar, menurut Best (2007), literasi kuantitatif cenderung berfokus pada 

perhitungan dan peningkatan kemampuan peserta didik untuk memahami operasi 

matematika dan penggunaannya. Pada soal pertama dalam indikator kalkulasi, 

peserta didik diminta untuk mengubah gas NOx yang dikeluarkan oleh seluruh 

kendaraan. Dalam menghitung presentase, jumlah bagian dibagi dengan jumlah 

keseluruhan dan dikali 100%. Berdasarkan gambar 4.3, peserta didik dengan 
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kategori literasi kuantitatif tinggi dan sedang memiliki skor rata-rata yang tidak 

jauh berbeda, karena dalam hal ini peserta didik belum bisa menentukan jumlah 

keseluruhan untuk membagi jumlah bagian. Sehingga presentase yang didapatkan 

tidak benar. Selain itu, peserta didik dengan literasi kuantitatif rendah, hanya satu 

peserta didik yang dapat menemukan rumus untuk mengubah ke dalam bentuk 

persen walaupun presentase yang didapatkan tidak benar, sedangkan tiga peserta 

didik lainnya tidak bisa mengkalkulasikan ke dalam persen. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada salah satu peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif 

rendah mengatakan bahwa, “saya menenemukan kesulitan dalam mengubah ke 

dalam bentuk persen, karena tidak tahu rumusnya”. 

Pada soal kedua dalam indikator kalkulasi, peserta didik diminta untuk 

membandingkan gas yang dikeluarkan oleh CO dengan (HC+NOx) di setiap 

kendaraan. Peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif tinggi dan sedang 

mendapatkan jawaban yang benar, namun tidak menjaskan langkah dalam 

memperoleh jawaban tersebut. Sedangkan peserta didik dengan kategori literasi 

kuantitatif rendah, belum bisa untuk membandingkan data tersebut. Pada soal 

ketiga dalam indikator kalkulasi, peserta didik diminta untuk merata-ratakan 

jumlah karbon dioksida yang diukur dalam enam waktu di setiap titik tempat 

pengukuran. Peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif tinggi, mendapatkan 

jawaban benar serta disertai langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut, namun 

tidak disertai satuan dari jumlah gas karbon dioksida. Sedangkan peserta didik 

dengan kategori sedang, mendapatkan jawaban benar tetapi tidak disertai langkah-

langkah untuk memperoleh jawaban. Sementara itu, peserta didik dengan kategori 

literasi kuantitatif rendah dua diantaranya dapat mengkalkulasikan, dan dua 

diantaranya tidak dapat mengkalkulasikan. 

Berdasarkan skor rata-rata keseluruhan peserta didik, indikator kalkulasi 

memiliki nilai urutan kedua tertinggi. Dalam hal ini peserta didik sudah memiliki 

kemampuan dasar untuk mengoperasikan dengan alat operasi matematika (seperti, 

+, -, x, ÷), namun sebagian besar peserta didik tidak menjelaskan langkah dalam 

memperoleh jawaban dan tidak menyertakan satuan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Munawaroh (2014) mengenai profil literasi kuantitatif di kota Bandung 
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yang memiliki indikator kalkulasi yang tinggi. Berdasarkan hasil wawancara 

kepada peserta didik mengenai kendala dalam pembelajaran matematika, 

mengungkapkan bahwa peserta didik sulit untuk menggunakan rumus yang tepat, 

sulit melakukan perhitungan, sulit menguraikan jawaban, dan seringkali salah 

dalam menuliskan hasil perhitungan. Padahal, menurut  Khoerunnisa dalam 

Rahmah, Ulfah (2018), pada indikator kalkulasi peserta didik sepenuhnya 

menggunakan kemampuannya untuk mengaplikasikan kemampuan matematisnya. 

Kekeliruan peserta didik tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tidak teliti 

dalam melakukan kemampuan kalkulasi, menurut BNSP dalam Munawaroh 

(2014) kemampuan kalkulasi sederhana ini seharusnya sudah dikuasi oleh peserta 

didik dalam jenjang SMA.  

 

d) Analisis 

Kemampuan menganalisis yaitu kemapuan dalam membuat keputusan 

dan menggambarkan kesimpulan melalui data kuantitatif. Menurut Bloom dalam 

Karthwoll (2002), kemampuan analisis merupakan kemampuan untuk meguraikan 

dan memisahkan suatu hal ke dalam bagian-bagiannya dan dapat mencari 

keterkaitan pada bagian tersebut. Sehingga terdapat tiga aspek utama yang 

menjadi aspek penilaian, yaitu kemampuan peserta didik dalam menggambarkan 

kesimpulan, kemampuan untuk membuat keputusan berdasarkan data yang 

disajikan, dan kemampuan dalam membuat alasan atas keputusan yang diambil 

tersebut. 

 Pada soal pertama dalam indikator analisis, peserta didik diminta untuk 

menggambarkan kesimpulan mengenai rata-rata temperature dan konsentrasi 

karbon dioksida tahunan di Bukit Kotabang Tahun 2005-2009 dan faktor yang 

membuat data menjadi seperti yang disajikan pada soal. Berdasarkan gambar 4.3, 

peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif tinggi dan sedang memiliki skor 

yang tidak jauh berbeda hal ini dikarenakan peserta didik belum bisa membuat 

alasan atas keputusan yang diambil dan mengaitkan dengan konsep biologi 

mengenai pengaruh karbon dioksida terhadap temperatur. Sedangkan peserta 

didik dengan kategori rendah belum bisa membuat kemputusan berdasarkan data 
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yang disajikan, membuat alasan atas keputusan yang diambil dan mengaitkan 

dengan konsep biologi. 

 Pada soal kedua dalam indikator analisis, peserta didik diminta untuk 

menganalisis penggunaan pupuk yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan, 

peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif tinggi dan sedang memiliki nilai 

rata-rata yang tidak jauh berbeda dikarenakan peserta didik belum dapat membuat 

alasan atas keputusan yang diambil. Sedangkan peserta didik dengan kategori 

rendah, belum bisa membuat kemputusan berdasarkan data yang disajikan, 

membuat alasan atas keputusan yang diambil dan mengaitkan dengan konsep 

biologi. Pada soal ketiga, peserta didik diminta untuk menganalisis data 

bagaimana perlakuan masyarakat terhadap sampah rumah tangga serta akibat yang 

ditimbulkan dari perlakuan tersebut. peserta didik dengan kategori literasi 

kuantitatif tinggi dan sedang memiliki nilai yang tidak jauh berbeda hal ini 

dikarenakan peserta didik belum bisa membuat alasan atas keputusan yang 

diambil dan mengaitkan dengan konsep biologi mengenai pengaruh gas yang 

dihasilkan dalam pembakaran sampah. Sedangkan peserta didik dengan kategori 

rendah belum bisa membuat kemputusan berdasarkan data yang disajikan, 

membuat alasan atas keputusan yang diambil dan mengaitkan dengan konsep 

biologi. 

 Pada soal keempat, peserta didik diminta untuk menganalisis gas yang 

memberikan kontribusi paling banyak terhadap pemanasan global pada data yang 

disajikan dalam soal dan menjelaskan penyebab gas tersebut banyak terdapat di 

udara. Peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif tinggi dapat menjelaskan 

gas yang memberikan kontribusi paling banyak terhadap pemanasan global dan 

dapat menjelaskan penyebab gas tersebut banyak terdapat di udara, namun kurang 

lengkap dalam memberikan penjelasan persentase peningkatan gas dari tahun 

2000 s.d. tahun 2012. Sedangkan peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif 

sedang, penjelasan mengenai gas yang memberikan kontribusi paling banyak 

terhadap pemanasan global dan penyebab gas tersebut bisa banyak terdapat di 

udara belum dijelaskan secara lengkap. Peserta didik dengan kategori literasi 

kuantitatif rendah, hanya 2 peserta didik yang dapat menjelaskan mengenai gas 
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yang memberikan kontribusi paling banyak terhadap pemanasan global dan 

penyebab gas tersebut bisa banyak terdapat di udara walaupun belum dijelaskan 

secara lengkap. 

 Berdasarkan skor rata-rata keseluruhan pesrta didik di setiap indikator, 

skor rata-rata kemampuan analisis berada di urutan ke-4. Sejalan dengan hal 

tersebut, berdasarkan hasil wawancara peserta didik kesulitan dalam 

menyimpulkan dan membuat keputusan. Hal ini, sejalan dengan penelitian 

Harianto, Yuda (2017) megenai analisis literasi kuantitatif peserta didik SMA di 

Kota Subang yang menunjukkan bahwa indikator analisis peserta didik 

merupakan indikator yang memiliki nilai yang rendah. Selain itu, indikator 

analisis merupakan tipe hasil yang kompleks, karena memanfaatkan unsur 

pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Rendahnya indikator analisis peserta 

didik SMAN 5  di Kota Tasikmalaya, peserta didik belum mampu untuk 

menggambarkan kesimpulan dengan mengaitkan konsep biologi dalam materi 

perubahan lingkungan. 

 

e) Asumsi 

Literasi kuantitatif dengan indikator asumsi, menuntut peserta didik 

dalam membuat memperkirakan, memodelkan, dan menganalisis data. Alasan 

atau dasar yang digunakan berasumsi dalam literasi kuantitatif adalah bukti-bukti 

kuantitatif  Nuraeni, dkk (2015). Pada soal pertama dalam indikator asumsi, 

peserta didik diminta untuk mengevaluasi data mengenai pengolahan sampah 

berdasarkan produksi sampah yang dihasilkan. Peserta didik dengan kategori 

tinggi dan sedang pada soal pertama memiliki jawaban yang tidak jauh berbeda, 

peserta didik sudah bisa memberikan keputusan pada data tersebut tepat atau 

tidak, namun belum bisa mengambarkan mengapa keputusan tersebut diambil. 

Peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif rendah belum bisa mengambil 

keputusan data tersebut tepat atau tidak. 

Pada soal kedua indikator asumsi, peserta didik diharapkan dapat 

mengevaluasi data sampah yang berada di laut yang ditemukan dalam perut ikan 

paus. Peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif tinggi, sudah dapat 
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mengevaluasi data dengan mengambil keputusan data tersebut tepat atau tidak dan  

menjelaskan bagaimana keputusan tersebut diambil. Sedangkan, peserta didik 

dengan kategori literasi sedang, sebagian besar peserta didik sudah dapat 

mengambil keputusan, namun keputusan yang diambil belum tepat. Sementara itu, 

peserta didik dengan kategori literasi kuantitatif rendah, belum bisa mengambil 

keputusan. Pada soal ketiga indikator asumsi, peserta didik diharapkan dapat 

mengevaluasi data, dan memberikan argumen mengenai pengaruh pendapatan 

terhadap produksi sampah yang dihasilkan. Peserta didik dengan kategori tinggi 

dan sedang pada soal pertama memiliki jawaban yang tidak jauh berbeda, peserta 

didik sudah bisa memberikan keputusan pada data tersebut tepat atau tidak, 

namun belum bisa mengambarkan mengapa keputusan tersebut diambil. Peserta 

didik dengan kategori literasi kuantitatif rendah belum bisa mengambil keputusan 

data tersebut tepat atau tidak. 

Berdasarkan skor rata-rata keseluruhan peserta didik, nilai pada indikator 

asumsi berada di urutan kelima. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa peserta didik 

belum mampu menjelaskan dasar kuantitatif yang digunakannya dalam berasumsi. 

Djiwandono dalam Munawaroh (2014) menegaskan pentingnya melakukan 

pengecekan asumsi, karena ketika asumsi yang salah digunakan sebagai pijakan, 

maka kesimpulan yang diambil pun menjadi berantakan. Dalam hal ini, 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta ddik belum mampu mengambil 

keputusan yang tepat dan menjelaskan dasar kuantitatif yang digunakannya dalam 

berasumsi. 

 

f) Komunikasi  

Dalam literasi kuantitatif, kemampuan komunikasi ini menitikberatkan 

kepada kemampuan peserta didik untuk menyatakan bukti kuantitatif dalam 

mendukung argument/pernyataan untuk tujuan tertentu. Dalam menyatakan bukti 

kuantitatif, peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasanya dengan 

menggunakan, tabel, diagram, grafik, atau yang lainnya (NCTM, 2000). Pada soal 

yang pertama, peserta didik diharapkan dapat memberikan argumen mengenai 

opini yang tepat untuk masalah kebisingan berdasarkan pekerjaan dan waktu 
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pemaparan, serta dapat menyajikan bukti kuantitatif dalam bentuk tabel yang 

memuat data intensitas kebisingan, dan waktu yang diperbolehkan dalam 

intensitas bising tersebut. Peserta didik dengan literasi kuantitatif kategori tinggi, 

sudah mampu memberikan argument yang tepat serta memberikan bukti 

kuantitatif, namun dalam penyajian bukti kuantitatif tidak disajikan dalam bentuk 

tabel. Peserta didik dengan kategori sedang, sudah mampu memberikan argument 

yang tepat namun dalam memberikan bukti kuantitatif belum lengkap. Peserta 

didik dengan kategori rendah sudah mampu memberikan argument walaupun 

belum tepat dan tidak memberikan bukti kuantitatif. 

Pada soal kedua, peserta didik diharapkan dapat memberikan argument 

mengenai upaya pemerintah dalam penanganan sampah plastik dan memberikan 

bukti kuantitatif dalam bentuk diagram lingkaran. Peserta didik dengan kategori 

tinggi, sudah mampu memberikan argument yang tepat serta memberikan bukti 

kuantitatif, namun dalam penyajian bukti kuantitatif tidak disajikan dalam bentuk 

diagram. Peserta didik dengan kategori sedang, sudah mampu memberikan 

argument yang tepat namun dalam memberikan bukti kuantitatif belum lengkap. 

Peserta didik dengan kategori rendah sudah mampu memberikan argument 

walaupun belum tepat dan tidak memberikan bukti kuantitatif. Pada soal ketiga, 

peserta didik  diharapkan dapat memberikan argumen mengenai pengaruh 

pemanasan global terhadap kondisi terumbu karang. Peserta didik dengan kategori 

tinggi, sudah mampu memberikan argument yang tepat serta memberikan bukti 

kuantitatif, namun dalam penyajian bukti kuantitatif tidak disajikan dalam bentuk 

diagram. Peserta didik dengan kategori sedang, pada soal ketiga indikator 

komunikasi ini, belum tepat dalam memberikan argumen dan tidak mengaitkan 

dengan konsep biologi. Peserta didik dengan kategori rendah, belum bisa 

memberikan argument berdasarkan data kuantitatif. 

Berdasarkan skor rata-rata keseluruhan peserta didik, indikator 

komunikasi memiliki skor rata-rata yang paling rendah. Karena dalam indikator 

komunikasi, peserta didik belum dapat mengaitkan bukti kuantitatif untuk 

mendukung argumen peserta didik dalam menjawab soal.      
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2) Kategori Respon Peserta Didik terhadap Literasi Kuantitatif pada 

Materi Perubahan Lingkungan 

Informasi mengenai respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif 

dijaring melalui angket yang ditambah informasi dari wawancara. Berdasarkan 

hasil penelitian, rata-rata respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif yaitu 

sebesar 69.36% dengan kategori baik. Sedangkan respon peserta didik 

berdasarkan kategori, yaitu 93% peserta didik menunjukkan respon dengan 

kategori baik terhadap literasi kuantitatif, dan 7% peserta didik menunjukkan 

respon dengan kategori sangat baik terhadap literasi kuantitatif. 

Terdapat lima indikator untuk mengetahui respon peserta didik, yaitu sikap 

peserta didik terhadap literasi kuantitatif, apresiasi peserta didik terhadap disiplin 

ilmu biologi yang menggunakan data kuantitatif, kepercayaan diri terhadap 

matematika, pengetahuan peserta didik terhadap literasi kuantitatif, pemikiran 

yang logis mengenai data kuantitatif, dan pengetahuan peserta didik terhadap data 

kuantitatif. Data tersebut dibahas berdasarkan indikator yang terdapat pada angket 

yang didukung dengan data hasil wawancara. 

a) Sikap peserta didik terhadap literasi kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian, respon peserta didik terhadap literasi 

kuantitatif pada kategori sikap peserta didik terhadap literasi kuantitatif memiliki 

prosentase sebesar 67.13% dengan kategori baik. Dalam mengetahui sikap peserta 

didik terhadap literasi kuantitatif diperoleh dari dua pernyataan. Pertanyaan 

pertama, yaitu “Memiliki kemampuan literasi kuantitatif hanya diperlukan dalam 

pembelajaran selain biologi” yang merupakan pernyataan negatif pada angket. 

Sebanyak 50% peserta didik menjawab tidak setuju dan 14% menyatakan sangat 

tidak setuju, sedangkan sebanyak 33% menyatakan setuju dan 3% lainnya 

menyatakan sangat setuju memiliki kemampuan literasi kuantitatif  diperlukan 

dalam pembelajaran selain biologi. Steen (1999), menyatakan bahwa “Peserta 

didik membutuhkan untuk mempelajari numerasi (kuantitatif) di setiap konteks, 

yaitu pada sejarah dan geografi, pada ekonomi dan biologi, di pertanian dan tata 

boga”. Sedangkan, 33% yang menyatakan setuju dan 3% lainnya dapat 

disimpulkan bahwa memandang biologi sebagai materi hapalan. Sejalan dengan 
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hal tersebut Ardiansyah (2014) menyatakan bahwa “Konsep biologi selama ini 

dianggap sebagai mata pelajaran yang bersifat kualitatif”. Selain itu, hal ini pun 

didukung berdasarkan hasil wawancara, yaitu sebanyak empat peserta didik 

menyatakan bahwa tidak setuju jika data kuantitatif terdapat pada mata pelajaran 

biologi karena sulit. 

 Sedangkan pernyataan kedua, yaitu “Saya merasa senang dengan 

matematika” yang merupakan pernyataan positif pada angket. Pernyataan tersebut 

diperlukan karena literasi kuantitatif memerlukan alat operasi hitung matematika, 

kemampuan untuk melakukan perhitungan, dan menerjemahkan soal cerita yang 

memuat data kuantitatif. Sebanyak 57% menyatakan sangat setuju, 22% 

menyatakan setuju, sedangkan sebanyak 19% menyatakan tidak setuju dan 2% 

menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan peserta didik merasa senang 

dengan matematika. Di dalam pendidikan, peserta didik yang tidak menyukai 

matematika, akan menghambat perkembangan literasi kuantitatif, Deborah (2017).  

b) Apresiasi disiplin ilmu biologi yang menggunakan data kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian, respon peserta didik terhadap literasi 

kuantitatif pada kategori apresiasi disiplin ilmu biologi yang menggunakan data 

kuantitatif memiliki prosentase sebesar 71.25% dengan kategori baik. Untuk 

mengetahui apresiasi disiplin ilmu biologi yang menggunakan data kuantitatif, 

diketahui dari dua pernyataan. Pernyataan pertama, yaitu “Data kuantitatif 

membantu saya untuk memahami kejadian terkini dalam mata pelajaran biologi”. 

Sebanyak 67% menyatakan setuju, 13% menyatakan sangat setuju, sedangkan 

20% menyatakan tidak setuju pada pernyataan bahwa data kuantitatif membantu 

peserta didik untuk memahami kejadian terkini dalam mata pelajaran biologi. 

Permasalahan lingkungan dapat lebih dimengerti jika menggunakan angka, aljabar 

yang sederhana, model yang sederhana, dan pengantar statistik (Langkamp and 

Hull dalam Mayes, 2013). 

 Sedangkan, pernyataan kedua yaitu “saya merasa pesimis jika mengetahui 

informasi yang memuat data kuantitatif dalam pembelajaran biologi”. Sebanyak 

53% menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut, 3% menyatakan sangat 

tidak setuju, sedangkan sebanyak 43% menyatakan setuju pada pernyataan peserta 
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didik merasa optimis jika mengetahui informasi yang memuat data kuantitatif 

dalam pembelajaran biologi. Data kuantitatif merupakan hal yang utama dalam 

literasi kuantitatif. Merasa optimis dalam mengetahui informasi yang memuat data 

kuantitatif dalam pembelajaran biologi adalah hal yang paling penting dalam 

mengembangkan literasi kuantitatif. Hal ini diperlukan karena mata pelajaran 

biologi merupakan salah satu tepat untuk peserta didik seharusnya 

mengaplikasikan literasi kuantitatif dalam permasalahan biologi (Speth, 2010). 

c) Kepercayaan diri terhadap matematika 

Berdasarkan hasil penelitian, respon peserta didik terhadap literasi 

kuantitatif pada indikator kepercayaan diri terhadap matematika memiliki  

prosentase sebesar 71.38% dengan kategori baik.Untuk mengetahui kepercayaan 

diri terhadap matematika, diperoleh dari dua pernyataan. Pernyataan pertama, 

yaitu “saya merasa nyaman dengan ide-ide yang berkaitan dengan angka dalam 

pembelajaran biologi khususnya materi perubahan lingkungan”. Sebanyak 60% 

menyatakan setuju, 13% menyatakan sangat setuju, sedangkan sebanyak 27%  

menyatakan tidak setuju pada pernyataan peserta didik merasa nyaman dengan 

ide-ide yang berkaitan dengan angka dalam materi perubahan lingkungan. 

Sehingga dalam hal ini, peserta didik dapat mengantisipasi permasalahan di 

lingkungan, misalnya dengan mengetahui jumlah karbon dioksida yang meningkat 

akan berdampak terhadap suhu lingkungan. Maka dari itu, diperlukan suatu upaya 

agar jumlah karbon dioksida di lingkungan berkurang. Dengan data kuantitatif, 

peserta didik seharusnya dapat mempersiakan untuk menganalisis informasi, 

sehingga peserta didik dapat menyaring data untuk membuat keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari (Harianto, dkk., 2017). 

Pernyataan kedua, yaitu “saya percaya diri dalam kemampuan 

mengestimasi/melakukan perhitungan di dalam pembelajaran biologi khusunya 

materi perubahan lingkungan”. Sebanyak 70% menyatakan setuju, sedangkan 

sebanyak 30% peserta didik menyatakan tidak setuju pada menyatakan percaya 

diri dalam kemampuan mengestimasi/melakukan perhitungan di dalam 

pembelajaran biologi khususnya materi perubahan lingkungan. Selain itu, 

berdasarkan hasil wawancara 9 peserta didik mengungkapkan kendala ketika 
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pembelajaran matematika yaitu sulit melakukan perhitungan. Rendahnya 

kepercayaan peserta didik dapat disebabkan oleh ketakutan dalam menghadapi 

masalah matematika maupun dalam mengikuti pembelajaran matematika (Abidin, 

2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang tidak memiliki rasa 

takut terhadap matematika dapat meningkatkan rasa percaya diri.  

 

d) Pemikiran yang logis 

Berdasarkan hasil penelitian, respon peserta didik terhadap literasi 

kuantitatif pada kategori pemikiran yang logis memiliki prosentase sebesar 

66.67% dengan kategori baik. Pada indikator pemikiran yang logis, terdapat tiga 

pernyataan. Pernyataan pertama, yaitu “saya bisa membaca grafik pada materi 

perubahan lingkungan”. Sebanyak 50% peserta didik menyatakan setuju, 23% 

menyatakan sangat setuju, sedangkan sebanyak 27% peserta didik menyatakan 

tidak setuju. Membaca grafik adalah langkah awal dalam menginterpretasi data. 

Dalam mengukur kemampuan interpretasi peserta didik terdapat dua langkah 

dasar, yaitu membaca diagram atau grafik untuk memperoleh informasi tertentu 

dan menerapkan atau memanipulasi informasi untuk memperoleh jawaban yang 

diinginkan (Sahmono, 2013).  

Pernyataan kedua yaitu, “saya jarang menggunakan matematika dalam 

mengevaluasi informasi yang memuat data kuantitatif” yang merupakan 

pernyataan negatif pada angket. Sebanyak  57% menyatakan tidak setuju dan 3% 

menyatakan sangat tidak setuju, sedangkan sebanyak 33% menyatakan setuju dan 

7% lainnya menyatakan sangat setuju dalam pernyataan peserta didik sering 

menggunakan matematika dalam mengevaluasi informasi yang memuat data 

kuantitatif. Selain itu, pernyataan ketiga mengenai “saya sering mencari informasi 

yang berkaitan dengan data kuantitatif/data yang memuat angka dari berbagai 

sumber”. Sebanyak 57% menyatakan setuju, 13% menyatakan sangat setuju, dan 

30% menyatakan tidak setuju dalam menyatakan sering mencari informasi yang 

berkaitan dengan data kuantitatif dari berbagai sumber. Kedua pernyataan ini 

berkaitan dengan mengevaluasi asumsi, “asumsi yaitu kemampuan untuk 
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membuat dan mengevaluasi asumsi penting dalan mengestimasi, pemodelan, dan 

analisis data” (AACU 2011). 

 

e) Pengetahuan terhadap data kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian, respon peserta didik terhadap literasi 

pengetahuan terhadap data kuantitatif pada kategori apresiasi disiplin ilmu biologi 

yang menggunakan data kuantitatif memiliki prosentase sebesar 69.58% dengan 

kategori baik. Pernyataan pertama, yaitu “saya senang dengan data kuantitatif/data 

yang berbasis angka pada materi perubahan lingkungan”. Sebanyak 63% peserta 

didik menyatakan setuju, 7% peserta didik menyatakan sangat setuju, sedangkan 

sebanyak 30% menyatakan tidak setuju dalam pernyataan merasa senang dengan 

data kuantitatif/data yang berbasis angka pada materi perubahan lingkungan. 

Ketika, peserta didik memiliki sikap positif terhadap data kuantitatif pada materi 

perubahan lingkungan, maka akan lebih mudah untuk peserta didik 

mengembangkan literasi kuantitatif (Harianto, 2017). 

Pernyataan kedua, yaitu “saya mengerti tentang informasi yang berkaitan 

dengan angka dalam materi perubahan lingkungan”. Sebanyak 53% peserta didik 

menyatakan setuju, dan 47% lainnya menyatakan tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa separuh peserta didik mengerti tentang informasi yang 

berkaitan dengan angka dalam materi perubahan lingkungan, sedangkan separuh 

lainnya tidak. Dalam mengerti suatu informasi mengenai data kuantitatif, 

diperlukan pemahaman. Pemahaman adalah ukuran kualitas dan kuantitas 

hubungan antara ide-ide atau pengetahuan yang baru diperoleh dengan ide-ide 

yang telah ada (Abidin, 2018).  

 

3) Faktor yang membuat peserta didik sulit mengembangkan literasi 

kuantitatif 

Capaian literasi kuantitatif peserta didik pada materi perubahan 

lingkungan, sebanyak 7% saja yang memiliki kemampuan literasi kuantitatif 

tinggi, sedangkan 80% peserta didik memiliki kemampuan literasi sedang, dan 

13% lainnya memili literasi kuantitatif yang rendah. Dalam hal ini menunjukkan 
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bahwa literasi kuantitatif tinggi hanya dimiliki oleh 7% peserta didik. Sehingga 

pada poin ini dibahas mengenai faktor yang membuat peserta didik sulit 

mengembangkan literasi kuantitatif. 

a) Persepsi peserta didik terhadap matematika 

Literasi kuantitatif tidak terlepas dari matematika, yang melibatkan alat 

operasi hitung matematika, mempresentasikan, dan membandingkan. Sikap yang 

dimiliki oleh peserta didik terhadap matematika akan mempengaruhi peserta didik 

dalam mengembangkan literasi kuantitatif. Berdasarkan respon yang didapatkan 

dari angket, sebanyak 37% menyatakan tidak setuju, dan 3% menyatakan sangat 

tidak setuju merasa senang dengan matematika. Sikap negatif peserta didik ini 

bisa dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh peserta didik ketika belajar 

matematika di sekolah, sehingga beranggapan bahwa matematika sebagai mata 

pelajaran yang sangat sulit, menakutkan, membosankan, hanya berhubungan 

dengan angka dan kegiatan menghapal rumus, atau berpendapat bahwa peserta 

didik tidak akan pernah berhasil mempelajari matematika (Abidin, 2018).  

Selain itu, kendala yang dialami peserta didik ketika belajar matematika 

di sekolah, dapat menjadi faktor peserta didik sulit mengembangkan literasi 

kuantitatif. Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan bahwa, sebanyak 

delapan peserta didik kesulitan dalam menghapalkan rumus dan menentukan 

rumus yang tepat dan sebanyak sembilan peserta didik kesulitan dalam melakukan 

perhitungan. Salah satu aspek dalam literasi kuantitatif, terdapat kemampuan 

dalam mengestimasi atau melakukan perhitungan. Sehingga dalam hal ini 

menunjukkan bahwa kendala peserta didik yaitu melakukan perhitungan pada 

pembelajaran matematika, tentunya berdampak kepada kemampuan 

mengkalkulasi yang terdapat pada literasi kuantitatif. 

b) Pelaksanaan pembelajaran pada materi perubahan lingkungan 

Persepsi bahwa biologi adalah ilmu pengetahuan yang terbebas dari 

elemen matematika tetap ada di dalam pikiran peserta didik atau pun guru 

(Harianto, 2017). Hal ini dikarenakan mata pelajaran biologi seringkali membahas 

materi yang bersifat kualitatif dan deskriptif dibandingkan dengan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil angket mengenai persepsi peserta didik bahwa memiliki 
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kemampuan literasi kuantitatif bisa dimiliki oleh mata pelajara biologi, hanya 

50% peserta didik yang menyatakan kesetujuannya dan 13.33% peserta didik 

menyatakan sangat setuju. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara kepada salah 

satu guru ajar ditemukan bahwa menurut guru peserta didik hanya perlu mengenal 

saja mengenai data kuantitatif (seperti yang disajikan dalam grafik ataupun tabel), 

dan tidak perlu mengenal lebih dalam.  

Selain itu, kendala peserta didik dalam mengerjakan literasi kuantitatif 

yaitu sebanyak lima belas peserta didik menyatakan bahwa “belum memahami 

materi dikarenakan belum terbiasa mengerjakan soal literasi kuantitatif”, sebelas 

peserta didik lainnya, menyatakan bahwa “sulit dalam melakukan perhitungan 

karena tidak tahu rumusnya dan menentukan cara yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, dan sulit mengubah ke dalam persen” dan empat peserta 

didik lainnya menyatakan bahwa, “sulit dalam mengubah data ke dalam bentuk 

grafik dan dalam menganalisis”. Sehingga dalam hal ini, guru belum melibatkan 

aspek literasi kuantitatif dalam pembelajaran pada  materi perubahan lingkungan. 

Steen (1999) menyatakan bahwa, jika peserta didik ingin memiliki kemampuan 

literasi kuantitatif yang tinggi, guru harus aktif untuk menerapkan literasi 

kuantitatif dalam pembelajaran.  

Capaian literasi kuantitatif peserta didik sebanyak 80% peserta didik 

sudah memiliki kemampuan literasi kuantitatif yang sedang, sehingga dalam hal 

ini literasi kuantitatif peserta didik dapat ditingkatkan dengan melibatkan 

indikator yang terdapat pada literasi kuantitatif dalam pembelajaran. Menurut 

Speth (2010), dalam meningkatkan literasi kuantitatif peserta didik, guru dapat 

melibatkan indikator literasi kuantitatif dalam pembelajaran, memberikan tugas 

yang memuat data kuantitatif dan memberikan soal latihan yang memuat data 

kuantitatif. Selain itu, bahan ajar yang digunakan peserta didik tidak memuat data 

kuantitatif, sehingga hal ini dapat menjadi faktor peserta didik sulit 

mengembangkan literasi kuantitatif (Ardiansyah, 2017). 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini, analisis literasi kuantitatif di SMA 5 

Tasikmalaya pada materi perubahan lingkungan menunjukkan bahwa dari 30 

peserta didik, 2 peserta didik (6.67%) termasuk ke dalam kategori tinggi, 24 

peserta didik (80%)  termasuk ke dalam kategori menengah, dan 4 peserta didik 

(13.33%) termasuk ke dalam kategori rendah. Berdasarkan skor rata-rata 

keseluruhan peserta didik, indikator dengan skor tertinggi dimiliki oleh indikator 

representasi, sedangkan indikator dengan skor terendah dimiliki oleh indikator 

komunikasi.   

Indikator yang memiliki skor rata-rata peserta didik tertinggi hingga 

terendah, yaitu kemampuan representasi, kalkulasi, interpretasi, analisis, asumsi, 

dan komunikasi. Indikator yang paling tidak dikuasai oleh peserta didik, yaitu 

indikator komunikasi. Dalam literasi kuantitatif, kemampuan komunikasi 

menitikberatkan kepada kemampuan peserta didik untuk menyertakan bukti 

kuantitatif dalam mendukung argumen atau pernyataan untuk tujuan tertentu. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa peserta didik belum bisa menyertakan bukti 

kuantitatif untuk mendukung argumen yan diberikan.  

Temuan dari penelitian ini yaitu, walaupun literasi kuantitatif belum 

diterapkan dalam proses pembelajaran, namun sebanyak 80% peserta didik 

termasuk ke dalam kategori sedang. Respon peserta didik terhadap literasi 

kuantitatif pada materi perubahan lingkungan pada rata-rata tiap indikatornya 

memperoleh prosentase 69.36% yang berarti berada pada kategori baik. Sehingga 

dari respon tersebut peserta didik mengharapkan adanya literasi kuantitatif di 

dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi perubahan lingkungan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan 

acuan bagi penelitian selanjutnya, yaitu: 

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa, peserta didik yang memiliki kategori 

literasi kuantitatif tinggi hanya 6.67%, dan nilai rata-rata peserta didik di 
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setiap indikator masih jauh dari nilai maksimum yang diharapkan. Hal ini 

menunjukkan diperlukan peran guru untuk meningkatkan literasi kuantitatif 

di sekolah khususnya di pembelajaran biologi. 

2) Hasil temuan menunjukkan bahwa proses pembelajaran dapat menentukan 

literasi kuantitatif peserta didik. Sehingga diharapkan pada peneliti 

selanjutnya dapat menemukan model pembelajaran, metode, ataupun bahan 

ajar yang dapat meningkatkan literasi kuantitatif peserta didik dalam materi 

biologi. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

  



85 
 

 
 

Kisi-kisi Instrumen Literasi Kuantitatif pada Materi Perubahan Lingkungan 

No. 
Komponen 

Literasi 

Kuantitatif 

Indikator Nomor soal Jumlah 

1 Interpretasi Menjelaskan informasi 

yang disajikan dalam 

bentuk statistika misalnya 

persamaan, grafik, 

diagram, tabel, kata. 

1*,12,23,26*,30 5 

2 Representasi Mengubah informasi yang 

disajikan dalam bentuk 

statistika misalnya 

persamaan, grafik, 

diagram, tabel, kata. 

2,11*,13,25,27 5 

3 Kalkulasi Melakukan perhitungan 

matematis untuk 

memecahkan 

permasalahan 

4,10,15,22*,28* 5 

4 Aplikasi/Analisis Membuat keputusan dan 

menggambarkan 

kesimpulan yang tepat 

berdasarkan analisis data 

kuantitatif 

3,7*,14,16,18 5 

5 Asumsi Membuat anggapan dalam 

memperkirakan, 

memodelkan,dan 

menganalisis data 

8*,9,19,20*,21 5 

6 Komunikasi Menyatakan bukti 

kuantitatif dalam 

menukung argumen 

pernyataan atau untuk 

tujuan tertentu 

5*,6,17,24*,29 5 

Total 30 
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INSTRUMEN LITERASI KUANTITATIF BIOLOGI PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN 

No

. 

Butir Soal Jawaban Skor 

1.  Data pada tabel berikut ini merupakan 

konsentrasi karbon dioksida  dalam satuan ppm 

di Mauna Loa, Hawai yang diukur setiap bulan 

pada tahun 1990, 2000, dan 2010. 

 

Berdasarkan data tersebut, deskripsikan data 

konsentrasi karbon dioksida pada tahun 2000! 

a) Konsentrasi karbon dioksida dalam satuan ppm di 

Maona Loa, Hawai yang diukur pada tahun 2000 

menunjukkan data bahwa pada bulan januari sebanyak 

395.25 ppm, pada bulan februari,     yang dihasilkan 

sebanyak 369.50, pada bulan maret     yang 

dihasilkan sebanyak 370.56, pada bulan april    yang 

dihasilkan sebanyak 371.82 ppm, pada bulan mei     

yang dihasilkan sebanyak 371.51, pada bulan juni     

yang dihasilkan sebanyak 371.71, pada bulan juli     

yang dihasilkan sebanyak 369.85 ppm, pada bulan 

agustus    yang dihasilkan sebanyak 382.80 ppm, 

pada bulan September dan oktober     yang 

dhasilkan sebanyak 366.91, pada bulan November 

    yang dihasilkan sebanyak 366.99 dan pada bulan 

desmber     yang dihasilkan sebanyak 369.67 

b) Pada data tersebut, menunjukkan bahwa pada bulan 

januari hingga juni mengalami kenaikan karbon 

dioksida. Pada bulan juni hingga agustus mengalami 

pnurunan karbon dioksida, dan pada bulan September 

hingga desember terjadi kembali kenaikan karbon 

dioksida. 

4= Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

(mendeskripsikan 

secara lengkap 

dan 

menyimpulkan 

dengan tepat dan 

jelas) 

3= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

(yaitu 

mendeskripsikan 

secara lengkap) 

tetapi tidak 

menyimpulkan 

dengan jelas 
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 2= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a atau 

b saja 

1= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

tetapi tidak secara 

lengkap 

2. Data pada tabel berikut ini merupakan 

konsentrasi karbon dioksida  dalam satuan ppm 

di Mauna Loa, Hawai yang diukur setiap bulan 

pada tahun 1990, 2000, dan 2010. 

a) Data pada tabel merupakan data kontinyu, sehinga 

grafik yang tepat untuk menggambarkan data adalah 

grafik garis. 

b) Grafik harus dilengkapi komponen axis, judul axis, 

keterangan grafik, sumbu x dan y jelas. 

4 = Jika jawaban 

mengandung 

komponen yang 

diminta 

3 = jika jawaban 

memenuhi 

komponen a 

namun 

penggambaran 

tidak lengkap 

dalam komponen 

jawaban b 
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Berdasarkan data pada tabel tersebut. Ubahlah 

data pada tahun 2010 ke dalam bentuk grafik! 

 

 

2 = jika jawaban 

memenuhi 

komponen 

jawaban nomor a 

dan b namun 

penggambaran 

grafik tidak sesuai 

dengan grafik 

yang diminta. 

Misalnya 

menggambarkan 

data seluruh tahun 

1 = jika jawaban 

tidak memenuhi 

komponen 

jawaban, hanya 

menggambar 

grafik saja. 

3. Data pada tabel berikut ini merupakan rata-rata 

temperature dan konsentrasi karbon dioksida 

tahunan di Bukit Kotabang Tahun 2005-2009 

Tahun Konsentrasi Temperatur 

a) Berdasarkan data tersebut, konsentrasi karbon 

dioksida di Bukit Kotabang tahun 2005-2009, 

mengalami kenaikan setiap tahun, dari tahun 2005 

hingga 2006 dan tahun 2007 hingga 2009 sedangkan 

4 = Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

388.45 
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karbon dioksida 

2005 375,25 ppm 21,98˚C 

2006 377,40 ppm 21,85˚C 

2007 377,08 ppm 20,67˚C 

2008 379,40 ppm 21,71˚C 

2009 381,73 ppm 21,99˚C 

Buatlah kesimpulan dari data di atas, dan apa 

faktor yang menyebabkan bentuk data 

tersebut? 

pada tahun 2006-2007 terjadi penurunan konsentrasi 

karbon dioksida.  

b) Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya konsentrasi 

karbon dioksida akan berpengaruh pada suhu global. 

Karena karbon dioksida akan memotong dan 

mengabsorbsi banyak radiasi inframerah yang 

dipancarkan bumi, beberapa diantaranya dipantulkan 

kembali ke bumi. Sehingga karbon dioksida 

mempertahankan sebagian panas matahari di bumi. 

Karbon dioksida banyak dikeluarkan oleh kendaraan 

bermotor. 

3= jika jawaban 

mengandung 

jawaban a dan b 

meskipun 

penilaian yang 

dilakukan tidak 

mendalam 

2= jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

ataupun b 

1= jika peserta 

didik berupaya 

menggambarkan 

komponen a 

4. Afif Faizal melakukan pengukuran rata-rata 

karbon dioksida di Alun-alun Lamongan yang 

dibagi menjadi 4 titik yang diukur selama dua 

hari 

a) Dapat menuliskan rumus yang tepat 

Rata-rata di setiap titik= 
                                                 

                       
 

b) Dapat menuliskan langkah langkah dalam  

4= Jawaban 

mengandung 

komponen a,b,dan 

c 
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Hari 
Titik 1 

(ppm) 

Titik 2 

(ppm) 

Titik 3 

(ppm) 

Titik 4 

(ppm) 

1 

506,41 486,25 491,83 493 

490,91 490,42 474,42 467,08 

485,5 502,42 511,25 489 

2 

538,41 542,92 508,08 518,92 

491,75 488,75 480,42 488,92 

480,08 462,92 497,33 507,25 

Berapa rata-rata nilai karbon dioksida di 

setiap titik yang telah diukur selama dua hari? 

memperoleh jawaban 

Titik 1= Rata-rata di setiap titik= 
                                                 

                       
=506.41+490

.91+485.5+538.41+491.75+480.08/6= 498.84 ppm 

Titik 2= Rata-rata di setiap titik= 
                                                 

                       
 = 

486.25+490.42+502.42+542.92+488.75+462.92/6= 

495.61 ppm 

Titik 3= Rata-rata di setiap titik= 
                                                 

                       
 = 

491.83+474.42+511.25+508.08+480.42+497.33/6=493.8

8 ppm 

Titik 4= Rata-rata di setiap titik= 
                                                 

                       
 = 

493+467.08+489+518.92+488.92+507.25/6= 494.02 ppm 

c) Hasil dari jawaban benar  

3= Jawaban 

mengandung 

komponen b dan c 

2= Jawaban 

hanya 

mengandung 

komponen c 

1= Jawaban tidak 

mengandung 

semua komponen 

namun berupaya 

untuk melakukan 

perhitungan 

5. Berdasarkan survey yang dilakukan terhadap 

625 responden di DKI Jakarta, dalam lima 

tahun terakhir (2014-2019) terhadap anggapan 

kondisi udara Jakarta saat ini, yaitu terdiri dari 

a) Opini yang paling tepat yaitu kategori C bahwa 

sebesar 67.4% menganggap kualitas udara di Jakarta 

lebih buruk dari daerah lain. 

b) Hal ini disebabkan karena Jakarta memiliki kualitas 

4= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 
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3 kategori 

Kategori A menunjukkan 64,7% menganggap 

kualitas udara di Jakarta saat ini buruk 

Kategori B menunjukkan 84.8% menganggap 

kualitas udara di Jakarta saat ini tidak lebih 

baik dari 5 tahun lalu 

Kategori C menunjukkan 67,4% menganggap 

kualitas udara di Jakarta lebih buruk dari 

daerah lain 

Berdasarkan anggapan tersebut, manakah 

menurutmu opini yang tepat dari kategori 

tersebut? Buktikan bahwa argumenmu pun 

kuat! 

udara dibawah ambang batas yaitu 84. 3= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

tetapi komponen 

b tidak lengkap 

2= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan 

menyertakan 

alasan yang 

mengandung data 

kuantitatif 

1= jika jawaban 

mengandung 

komponen a saja 
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6. Diketahui bahwa manusia memiliki 

kemampuan mendengar frekuensi suara mulai 

20 Hz sampai 20.000 Hz. Manusia juga dapat 

mendengar suara desibel (intensitas kebisingan) 

dari 0 (pelan sekali) hingga 140 dB (suara 

tinggi dan menyakitkan). Menurut skala 

intensitas kebisingan, tingkat kebisingan yang 

sangat tenang dengan intensitas sekitar 0-20 dB 

dengan batas dengar tertinggi yaitu berbisik, 

tingkat kebisingan yang tenang yaitu sekitar 

20-40 dB dengan batas dengar auditorium, 

tingkat kebisingan sedang dengan intensitas 40-

40 dB dengan batas dengar tertinggi rumah 

gaduh, tingkat kebisingan kuat dengan 

intensitas 60-60 dB dengan batas tertinggi 

perusahaan, tingkat kebisingan sangat kuat 

dengan intensitas 80-100 dB dengan batas 

dengar tertinggi jalan hiruk pikuk, dan tingkat 

kebisingan menulikan yaitu dengan ntensitas 

100-120 dB dengan batas dengar tertinggi 

mesin uap. 

a) Menurut saya opini yang paling tepat adalah penapat 

budi, yaitu pekerja pabrik mesin uap lebih mudah 

terkena ketulian jika berada dalam area pabrik selama 

3 jam 

b) Hal ini berdasarkan data 

Kriteria Intensitas 

Kebisingan 

Kategori batas 

dengar 

Tenang 0-20 dB Berbisik 

Rendah 20-40 dB Auditorium 

Sedang 40-60 dB Rumah gaduh 

Kuat 60-80 dB Perusahaan 

Sangat 

Kuat 

80-100 dB Jalan hiruk pikuk 

Menuli-

kan 

100-120 dB Mesin uap 

Selain itu 

Intensitas Bising Waktu Pemaparan 

4= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

tetapi komponen 

b tidak lengkap 
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Selain itu, intensitas bunyi dan waktu 

pemaparan yang diperkenankan sesuai dengan 

departemen tenaga kerja adalah, intensitas 

bising 80 dB waktu yang diperkenankan sekitar 

16 jam per hari, intensitas bising 85 dB waktu 

yang diperkenankan sekitar 8 jam per hari, 

intensitas bising 90 dB waktu yang 

diperkenankan sekitar 4 jam per hari, intensitas 

bising 95 dB waktu yang diperkenankan sekitar 

2 jam per hari, intensitas bising 100 dB waktu 

yang diperkenankan sekitar 1 jam per hari, 

intensitas bising 105 dB hanya diperkenankan 

sekitar ½ jam per hari, intensitas bising 110 dB 

hanya diperkenankan sekitar ¼ jam per hari, 

dan intensitas bising 115 dB hanya 

diperkenankan sekitar 1/8 jam per hari. 

Budi beranggapan bahwa pekerja pabrik mesin 

uap lebih  banyak menderita ketulian jika 

berada dalam area pabrik mesin selama 3 jam. 

Dita berangapan bahwa polisi lalu linta akan 

lebih banyak menderita ketulian jika berada di 

jalan padat lalu lintas selama 3 jam. Manakah 

menurutmu opini yang paling tepat untuk 

masalah kebisingan? Buktikan argumenmu 

juga kuat! 

80 dB 16 jam/hari 

85 dB 8 jam/hari 

90 dB 4 jam/hari 

95 dB 2 jam/hari 

100 dB 1 jam/hari 

105 dB ½ jam/hari 

110 dB ¼ jam/hari 

115 dB 1/8 jam/hari 

 

2= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan 

menyertakan 

alasan yang 

mengandung data 

kuantitatif 

1= jika jawaban 

mengandung 

komponen a saja 
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7. Perhatikan tabel berikut 

Pengukuran variabel pencemaran air 

Sungai 
BOD 

(ppm) 

DO 

(ppm) 

COD 

(ppm) 

1 8 10 7 

2 11 4 8 

3 14 3 10 

4 10 5 8 

Berdasarkan tabel tersebut, manakah sungai 

yang mengalami pencemaran paling berat? 

Sertakan alasannya! 

a) Sungai yang paling tercemar adalah sungai 3.  

b) Karena memiliki DO yang rendah, jika DO nya tinggi 

menunjukkan bahwa sungai tersebut baik. Sungai No 

3 memiliki BOD dan COD yang tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sungai 3 paling tercemar 

diantara sungai lainnya 

 

4 = Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

3= jika jawaban 

mengandung 

jawaban a dan b 

meskipun 

penilaian yang 

dilakukan tidak 

mendalam 

2= jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

ataupun b 

1= jika peserta 

didik berupaya 

menggambarkan 

komponen a 

8. Penyakit yang berhubungan dengan dampak 

kesehatan akibat polusi udara yaitu 89,9% 

batuk, 71,6% radang tenggorokan, 16,7% sesak 

napas, 5.9% jantung, 5,4% infeksi pernapasan 

bayi, 0,2% struk. Selain penyakit tersebut, 

a) Polusi udara dapat menyebabkan demensia atau 

Alzheimer.  

b) Berdasarkan penelitian yang dilakukan di daerah. 

Para peneliti memperkirakan ada paparan tahunan 

baik NO2 maupun partikel halus yang dikenal 

4= jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

jawaban yang 

diminta. Asumsi 
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Alzheimer termasuk ke dalam penyakit yang 

berhubungan dengan dampak kesehatan akibat 

polusi udara. 

Menurut anda bagaimana asumsi mengenai 

Alzheimer termasuk ke dalam penyakit yang 

disebabkan oleh polusi udara? Buktikan 

dengan data kuantitatif! 

sebagai PM 2,5 dan kemudian mengecek kondisi 

kesehatan pasien selama tujuh tahun. Selama kurun 

waktu tersebut, hampir 2.200 pasin, atau berarti 1,7 

persen dari total orang yang diteliti, didiagnosis 

menderta demensia. 

dijelaskan secara 

tepat dan lengkap 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen 

jawaban a dan b 

walaupun asumsi 

yang dijelaskan 

belum lengkap 

2= jika jawaban 

hanya 

mengandung 

komponen 

jawaban a 

ataupun b 

1= terdapat upaya 

dalam 

memberikan 

asumsi 

9. Perhatikan gambar berikut! a) Grafik garis, grafik batang, dan data volume sampah 

yang ditangani tidak memberikan penggambaran 

yang jelas, seperti grafik daya tampung tps tidak ada 

judul grafik, pada grafik volume produksi tps tidak 

4= jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

jawaban yang 
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Apakah penggambaran data pada poster 

tersebut sudah tepat? Bagaimana anggapan 

anda jika volume sampah yang ditangani 

adalah yang dibawa ke TPS? 

ada sumbu y dan data volume sampah yang ditangani 

tidak disajikan dalam bentuk statistic 

b) Pada tahun 2015 hingga 2017 data tersebut 

menunjukkan bahwa volume sampah yang ditangani 

lebih besar dibandingkan daya tampung tps. 

Sehingga data tersebut belum tepat. Jika sampah 

yang ditangani adalah yang dibawa ke tps, 

seharusnya daya tampung tps akan lebih besar. 

diminta. Asumsi 

dijelaskan secara 

tepat dan lengkap 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen 

jawaban a dan b 

walaupun asumsi 

yang dijelaskan 

belum lengkap 

2= jika jawaban 

hanya 

mengandung 

komponen 

jawaban a 

ataupun b 

1= terdapat upaya 

dalam 

memberikan 

asumsi 

10. Berikut ini adalah merupakan data emisi yang 

dikeluarkan oleh kendaraan bus, mobil pribadi, 

a) Cara perhitungan dalam menyederhanakan 

Bus= CO:HC+NOx = 
   

   
 : 

   

   
 = 2.91 :1 

4= Jika jawaban 

mengandung 

komponen 



 
 

 
 

9
7
 

dan motor 

Jenis 

Kendaraan 

Faktor 

Emisi gas 

CO (g/km) 

Faktor Emisi 

HC+NOx 

(g/km) 

Bus 3,5 1,2 

Mobil Pribadi 5 1,1 

Motor 2,5 1,65 

Berapa perbandingan CO dengan HC+NOx 

yang dikeluarkan oleh motor, bus, dan mobil 

pribadi?  

Mobil pribadi = CO: HC+NOx = 
 

   
 : 

   

   
 = 4.5:1 

Motor= CO:HC+NOx = 
   

    
 : 

    

    
 = 1.5 :1 

 

b) Jawaban benar 

lengkap 

3= jawaban benar 

tetapi cara 

perhitungan tidak 

lengkap 

2= komponen b 

ada tetapi 

komponen a tidak 

ada 

1= berupaya 

dalam melakukan 

perhitungan 

11. Perhatikan pernyataan berikut 

Kondisi Udara Jakarta saat ini 64,7% 

menganggap kualitas udara di Jakarta saat ini 

buruk, 84,4% menganggap kualitas udara di 

Jakarta saat ini tidak lebih baik dari 5 tahun 

lalu, 67,4% menganggap kualitas udara di 

Jakarta lebih buruk dari daerah lain. Dalam 5 

tahun terakhir, penyakit yang berhubungan 

dengan dampak kesehatan akibat polusi udara 

yaitu 89,9% batuk, 71,6% radang tenggorokan, 

a) Data pada teks merupakan datanon  kontinyu, sehinga 

grafik yang tepat untuk menggambarkan data adalah 

grafik batang. 

b) Grafik harus dilengkapi komponen axis, judul axis, 

keterangan grafik, sumbu x dan y jelas 

Data penyakit yang diakibatkan oleh polusi udara 

4 = Jika jawaban 

mengandung 

komponen yang 

diminta 

3 = jika jawaban 

memenuhi 

komponen a 

namun 

penggambaran 

tidak lengkap 
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16,7% sesak napas, 5.9% jantung, 5,4% infeksi 

pernapasan bayi, 0,2% struk. 

Berdasarkan data tersebut, ubahlah ke dalam 

bentuk grafik! 

 

dalam komponen 

jawaban b 

2 = jika jawaban 

memenuhi 

komponen 

jawaban nomor a 

dan b namun 

penggambaran 

grafik tidak sesuai 

dengan grafik 

yang diminta. 

Misalnya 

menggambarkan 

data seluruh tahun 

1 = jika jawaban 

tidak memenuhi 

komponen 

jawaban, hanya 

menggambar 

grafik saja. 

12. Perhatikan data berikut 

Angka Kematian Luar Biasa Diare 

2008-2016 

Angka kematian yang diakibatkan oleh diare pada tahun 

2008-2016, mengalami angka yang naik turun. Pada 

tahun 2008, angka kematian yang diakibatkan oleh diare 

yaitu 2.940, pada tahun 2009 angka kematian yang 

4= Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

89.90% 
71.60% 

16.70% 
5.90% 5.40% 0.20% 
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Berdasarkan data angka kematian yang 

diakibatkan oleh diare disebabkan oleh 

pencemaran lingkungan, deskripsikan data 

dari grafik tersebut! 

diakibatkan oleh diare yaitu 1.740, pada tahun 2010 

angka kematian yang diakibatkan oleh diare yaitu 1.740 

sama dengan tahun 2009. Pada tahun 2011 mengalami 

penurunan yaitu menjadi 400 orang, pada tahun 2012  

angka kematian yang diakibatkan oleh diare yaitu 1.530, 

pada tahun 2013 mengalami penurunan yaitu menjadi 

1.110, pada tahun 2014 angka kematian yang diakibatkan 

oleh diare yaitu 1.140. pada tahun 2015, angka kematian 

yang diakibatkan oleh diare yaitu 2.470 dan pada tahun 

2016, angka kematian yang diakibatkan oleh diare yaitu 

3.040.  penyebab yang mungkin terjadi yaitu lingkungan 

yang tidak bersih, terjadinya banjir pun dapat 

menyebabkan diare. 

(mendeskripsikan 

secara lengkap 

dan 

menyimpulkan 

dengan tepat dan 

jelas) 

3= Jika jawaban 

mendeskripsikan 

secara lengkap 

tetapi tidak 

menyimpulkan 

dengan jelas 

2= Jika jawaban 

terdapat 

mendeskripsikan 

secara lengkap 

1= Jika jawaban 

terdapat 

mendeskripsikan 

tetapi tidak secara 

lengkap 
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13. Perhatikan gambar berikut 

 

Berdasarkan tabel tersebut, ubahlah tabel 

tersebut ke dalam bentuk grafik! 

a) Data pada tabel merupakan data kontinyu, sehinga 

grafik yang tepat untuk menggambarkan data adalah 

grafik garis. 

b) Grafik harus dilengkapi komponen axis, judul axis, 

keterangan grafik, sumbu x dan y jelas. 

 

Jumlah pupuk berdasarkan jenisnya per tahun di 

Indonesia 

 

Penggunaan pupuk anorganik pada tahun berikutnya akan 

lebih banyak digunakan karena melihat data tersebut, 

pupuk an-organik lebih banyak digunakan daripada 

pupuk organik. Penyebabnya karena lebih mudah untuk 

4 = Jika jawaban 

mengandung 

komponen yang 

diminta 

3 = jika jawaban 

memenuhi 

komponen a 

namun 

penggambaran 

tidak lengkap 

dalam komponen 

jawaban b 

2 = jika jawaban 

memenuhi 

komponen 

jawaban nomor a 

dan b namun 

penggambaran 

grafik tidak sesuai 

dengan grafik 

yang diminta. 

Misalnya 

menggambarkan 

data seluruh tahun 
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diproses, sedangkan untuk pupuk organic membutuhkan 

waktu yang lama. 

1 = jika jawaban 

tidak memenuhi 

komponen 

jawaban, hanya 

menggambar 

grafik saja. 

14. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan data tersebut, buatlah kesimpulan 

mengenai penggunaan pupuk yang berkaitan 

dengan pencemaran lingkungan! 

a) Pada tahun 2009-2010 jumlah pupuk yang terdaftar di 

Indonesia meningkat. Pada tahun 2010-2012 terjadi 

penurunan, pada tahun 2012-2015 terjadi kenaikan 

jumlah pupuk yang terdaftar di Indonesia. 

b) Jumlah pupuk an-organik yang trdaftar di Indonesia 

lebih banyak dibandingkan pupuk organik. Pupuk 

sendiri baik pupuk organik ataupun pupuk anorganik 

memiliki dampak tersendiri bagi lingkungan. Pupuk 

organic yang mengandung bahan kimia akan 

membunuh mikroorganisme tanah, yang jika 

pnggunaanya sangat banyak akan berdampak pada 

tanaman dan terjadi eutrofikasi pada danau. 

4= Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

3= Jika jawaban 

mengandung 

komponn a dan b 

meskpun 

penliaian yang 

dilakukan tidak 

mndalam 

2= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

ataupun b 



 
 

 
 

1
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1= jika peserta 

didik berupaya 

menggambarkan 

komponen a 

15. Perhatikan tabel berikut ini 

Nama 

Kendaraan 

Total ppm untuk 

NOx 

Motor 20740 0,15 

Mobil pribadi 5227 1,25 

Bus 558 2,50 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa total setiap 

kendaraan yang dihitung ketika weekend di 

jalan cikurubuk, jalan arah pool budiman, jalan 

ranca bango, dan jalan balai kota yang dihitung 

oleh Mahasiswa Biologi 2016. Kalkulasikan 

data tiap kendaraan yang mengeluarkan NOx 

tersebut ke dalam persen! 

a) Dapat menuliskan rumus yang tepat 
                    

                                           
x100% 

b) Dapat menuliskan langkah-langkah dalam 

memperoleh jawaban 

Jumlah NOx untuk motor= 20740 x 0.15 = 3111 ppm 

Jumlah NOx untuk mobil pribadi= 5227 x 1.25 = 

6553.75 ppm 

Jumlah NOx untuk bus= 558x2.50=1395 ppm 

Jumlah NOx semua kendaraan= 3111+6553.75+1395 

=11059.75 ppm 

 

Persentase NOx pada motor = 
                          

                                           
x100% = 

    

         
 x 100% = 28.18% 

 

Persentase NOx pada mobil pribadi = 
                                  

                                           
x100% = 

       

         
 x 100% = 58.18% 

4= Jawaban 

mengandung 

komponen a,b,dan 

c 

3= Jawaban 

mengandung 

komponen b dan c 

2= Jawaban 

hanya 

mengandung 

komponen c 

1= Jawaban tidak 

mengandung 

semua komponen 

namun berupaya 

untuk melakukan 

perhitungan 
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Persentase NOx pada bus = 
                        

                                           
x100% = 

    

         
 x 100% = 12.64% 

 

c) Jawaban yang dihasilkan benar 

16. Perhatikan data berikut 

 

Bagaimana kesimpulan mengenai data tersebut 

terkait dengan persentase rumah tangga yang 

melakukan daur ulang dan membakar sampah? 

a) Menurut data tersebut, perlakuan sampah rumah 

tangga yang dibakar lebih banyak dibandingkan 

dengan didaur ulang 

b) Hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan 

mengenai pengolahan sampah rumah tangga. Hasil 

dari pembakaran sampah akan menghasilkan gas 

berupa nitrogen oksida yang menyebabkan hujan 

asam, karbon monoksida yang menyebabkan efek gas 

rumah kaca, dan partikel udara yang halus yang dapat 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan. 

4= Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

3= Jika jawaban 

mengandung 

komponn a dan b 

meskpun 

penliaian yang 

dilakukan tidak 

mndalam 

2= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

ataupun b 
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1= jika peserta 

didik berupaya 

menggambarkan 

komponen a 

17. Upaya pemerintah dalam mendukung 

pengurangan limbah plastik yaitu, menghimbau 

kepada masyarakat untuk membawa tas belanja 

sendiri, tetapi menurut Dini Trisyati ketika 

menyampaikan presentasi risetnya terkait 

Analisis Arus Limbah Indonesia pada tahun 

2017 “ ada 1,3 juta sampah plastik per tahun 

yang tidak dikelola” Selain itu sebesar 8,7% 

masyarakat selalu membawa tas sendiri, 9,9% 

masyarakat sering membawa tas belanja 

sendiri, dan 26,5% masyarakat kadang-kadang 

membawa tas belanja sendiri. Apakah upaya 

pemerintah telah efektif dalam mengatasi hal 

tersebut? Buktikan dengan data kuantitatif! 

a) Upaya pemerintah dalam mengurangi limbah plastik 

dengan menghimbau kepada masyarakat untuk 

membawa tas sendiri tampaknya belum efektif 

b) Hal ini dibuktikan dengan data berikut 

Respon Presentase masyarakat yang membawa tas 

belanja sendiri 

 

4= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

tetapi komponen 

b tidak lengkap 

2= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan 

menyertakan 

alasan yang 

mengandung data 

kuantitatif 

1= jika jawaban 

mengandung 

komponen a saja 
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18. Perhatiakan gambar berikut 

 

Analisis dari data tersebut gas yang 

memberikan kontribusi yang paling banyak 

terhadap pemanasan global dan bagaimana 

gas tersebut bisa menjadi banyak di atmosfer? 

a) Gas yang paling banyak memberikan kontribusi 

terhadap pemanasan global yaitu gas karbon 

dioksida, terlihat pada data terebut bahwa karbon 

dioksida yang diberi keterangan berwarna kuning 

lebih banyak dibandingkan metana dan dinitrogen 

monoksida. Selain itu, paa tahun 2000 s.d. 2012 

karbon dioksida mengalami peningkatan sebesar 

2.4% di udara. Sdangkan gas metana mengalami 

penurunan sebesar 1.09% dan gas dinitrogen 

monoksida mengalami penurunan sebesar 0.50% 

b) Gas karbon dioksida terdapat banyak di udara 

disebabkan oleh beberapa hal, yaitu pembakaran 

bahan bakar fosil untuk kendaraan bermotor dan 

dalam bidang industri. Jika kendaraan bermotor dan 

pabrik tidak menggunakan filter maka akan lebih 

banyak karbondioksida yang dihasilkan, selain itu 

penyebabnya dari penebangan hutan, gunung 

meletus. 

4 = Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

3= jika jawaban 

mengandung 

jawaban a dan b 

meskipun 

penilaian yang 

dilakukan tidak 

mendalam 

2= jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

ataupun b 

1= jika peserta 

didik berupaya 

menggambarkan 

komponen a 
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19. Perhatikan gambar berikut! a) Data dari pamflet tersebut kurang tepat 

b) Karena, sampah plastik yang menjadi judul pada 

pamflet bahwa semua sampah yang berada di dalam 

perut paus sperma yang ditemukan di Pulau Kapora 

bukan 5.9 Kg. hal ini jika dijumlahkan dari data 

sampah yang tertera pada pamflet, menunjukkan 

jumlah sampah keseluruhan yaitu 5.77 kg. selain itu, 

serpihan kayu dan sandal jepit bukan merupakan 

sampah plastik. Jika dijumlahkan jumlah sampah 

plastik yang ditemukan pada perut ikan paus 

berdasarkan data tersebut yaitu seberat 5.24 kg.  

4= jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

jawaban yang 

diminta. Asumsi 

dijelaskan secara 

tepat dan lengkap 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen 

jawaban a dan b 

walaupun asumsi 

yang dijelaskan 

belum lengkap 

2= jika jawaban 

hanya 

mengandung 

komponen 

jawaban a 

ataupun b 



 
 

 
 

1
0
7
 

 

Berdasarkan data mengenai penemuan jenis 

paus sperma yang ditemukan sampah sebanyak 

5,9 kg di dalam perutnya. Buatlah asumsi 

apakah data tersebut sudah tepat? 

1= terdapat upaya 

dalam 

memberikan 

asumsi 



 
 

 
 

1
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20. Daerah pedesaan menggunakan air minum 

yang layak dibandingkan dengan rumah tangga 

di daerah pekotaan karena pencemaran air yang 

terjadi di desa di Indonesia hanya 25%. 

Setujukah anda dengan asumsi tersebut? 

Jelaskan dengan data kuantitatif! 

a) Saya tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

Seharusnya daerah perkotaan lebih banyak 

menggunakan air minum yang layak dibandingkan 

dengan daerah perkotaan.  

b) Berikut data kuantitatif yang menunjukkan bahwa 

daerah perkotaan lebih banyak menggunakan air 

minum yang layak dibandingkan dengan daerah 

pedesaan. Menurut survey social ekonomi nasional 

pada tahun 2012 menunjukkan daerah peekotaan 

76,95% menggunakan air minum yang layak, dan 

pada tahun 2013 daerah perkotaan menggunakan air 

minum yang layak sebesar 79,34%, tahun 2014 

79,76%, 2015 81,30%, 2016 71,14% 

 

4= jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

jawaban yang 

diminta. Asumsi 

dijelaskan secara 

tepat dan lengkap 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen 

jawaban a dan b 

walaupun asumsi 

yang dijelaskan 

belum lengkap 

2= jika jawaban 

hanya 

mengandung 

komponen 

jawaban a 

ataupun b 

1= terdapat upaya 

dalam 

memberikan 

asumsi 
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21. Perhatikan gambar dan pernyataan berikut 

Berdasarkan tingkat ekonominya, klasifikasi 

penduduk kecamatan Serpong, Serpong Utara, 

dan Setu adalah sebagai berikut: 

 

Sumber: Fuadillah, Rury (2012) 

Selain itu, berat dan volume timbulan sampah 

dapat dilihat dari tabel berikut 

a) Yang menjadi faktor banyaknya sampah di 

Tangerang Selatan, yaitu Pasar Ciputat yang bisa 

mnghasilkan 0.15 kg/m³/hari. Selain itu rumah sakit, 

pemukiman terutama pemukiman menengah yang 

menghasilkan berat sampah lebih besar, daerah 

komersil, dan industry. Selain itu jumlah , yaitu 

dibuktikan dengan daerah Pamulang dan Pondok 

Aren memiliki jumlah penduduk lebih banyak dan 

sampah yang dihasilkan pun lebih banyak. 

b) Pendapatan tinggi bisa saja merupakan salah satu 

faktor yang menghasilkan sampah lebih banyak. 

Namun, pada data tersebut, pndapatan tinggi tiak 

menjamin akan menghasilkan sampah lebih banyak, 

hal itu dibuktikan dengan tabel 1, 2, dan 3. 

4= jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

jawaban yang 

diminta. Asumsi 

dijelaskan secara 

tepat dan lengkap 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen 

jawaban a dan b 

walaupun asumsi 

yang dijelaskan 

belum lengkap 



 
 

 
 

1
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Berikut aalah data timbulan sampah kota 

Tangerang Selatan 

 

2= jika jawaban 

hanya 

mengandung 

komponen 

jawaban a 

ataupun b 

1= terdapat upaya 

dalam 

memberikan 

asumsi 



 
 

 
 

1
1
1
 

 

 

(a) Berdasarkan data tersebut, apa saja yang 

menjadi faktor banyaknya timbulan 

sampah di Tangerang Selatan? 

(b) Apakah pendapatan tinggi akan 

menghasilkan timbulan sampah lebih 

banyak dibandingan pendapatan rendah 

dan menengah? 

22. Jika diasumsikan jumlah sampah yang 

dihasilkan per tahun adalah sama maka jumlah 

sampah yang akan bertambah pada tahun 2025 

adalah sebesar 5.928.386 ton (tahun 2016 

jumlah timbulan sampah di Indonesia mencapai 

65.200.000 ton per tahun dengan penduduk 

sebanyak 261.115.456 orang, KLHK dan 

Kementrian Perindustrian dalam World Bank.  

Berdasarkan data tersebut, jika per tahun ton 

sampah yang dihasilkan sama berapa ton 

sampah yang dihasilkan pada tahun 2017 dan 

Diketahui: total sampah tahun 2016= 65.200.000 ton 

Peningkatan total sampah pada tahun 2016-2025 = 

5.928.386 ton 

Ditanyakan: berapa total sampah tahun 2017 dan 2018? 

Jawab:  

- Peningkatan total sampah pada tahun 2016-2025 = 

5.928.386 ton 

- 1 tahun menghasilkan= 
         

 
= 658.709 ton 

sampah 

- Maka pada tahun 2017 mengasilkan= 65.200.000 + 

4= jika jawaban 

mengandung 

jawaban benar 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

dalam 

memperoleh 

jawaban 

3= jika jawaban 

mengandung 

jawaban benar 

tetapi langkah-



 
 

 
 

1
1
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2018? 658.709= 65.858.709 ton sampah 

- Pada tahun 2018 menghasilkan= 65.858.709 + 

658.709= 66.517.418 ton sampah 

 

langkah tidak 

sluruhnya 

dijelaskan 

2= jika jawaban 

mengandung 

jawaban benar 

1= jika berupaya 

untuk 

memperoleh 

jawaban 

23. Perhatikan data berikut a) Berdasarkan data tersebut, indks kualitas udara yang 

dimiliki oleh 34 provinsi di Indonesia memiliki nilai 

yang berbeda-beda. DKI Jakarta memiliki indeks 

kualitas udara sebesar 66.57, selain itu 71.63 dimiliki 

oleh banten, 72.8 dimiliki oleh jawa barat, 81.8 

dimiliki oleh jawa timur, 82.97 dimiliki oleh jawa 

tengah, 82.98 dimiliki oleh lampung, 83.36 dimiliki 

oleh Kalimantan timur, 84.25 dimiliki oleh 

Yogyakarta, 84.99 dimiliki oleh Maluku, 85.32 

dimiliki oleh sumatera selatan, 85.72 dimiliki oleh 

sumatera utara, 86.83 dimiliki oleh nusa tenggara 

4= Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

(mendeskripsikan 

secara lengkap 

dan 

menyimpulkan 

dengan tepat dan 

jelas) 



 
 

 
 

1
1
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timur, 87.07 dimiliki oleh Kalimantan tenggah, 87.17 

dimiliki oleh nusa tenggara barat, 87.75 dimiliki oleh 

Kalimantan selatan, 88.04 dimiliki oleh jambi, 88.37 

dimiliki oleh Sumbar, 88.68 dimiliki oleh Kalbar, 8.33 

dimiliki oleh Aceh, 88.97 dimiliki oleh Bali, 89.09 

dimilki oleh Sulsel dan Bangka Belitung, 89.26 

dimiliki oleh Sulawesi barat, 89.85 dimiliki oleh 

Sulawesi utara, 89.89 dimiliki oleh papua, 89.91 

dimiliki oleh Riau, 90.41 dimiliki oleh papua barat, 

90.77 dimiliki oleh Maluku utara, 90.83 dimiliki oleh 

kepulauan riau, 90.95 dimiliki oleh Kalimantan utara, 

91.07 dimiliki oleh Sulawesi utara, 91.63 dimiliki oleh 

Bengkulu, 92.17 dimiliki oleh gorontalo, 93.56 

dimiliki oleh Sulawesi tengah. 

b) Kesimpulan dari data tersebut, terdapat tujuh provinsi 

3= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

(yaitu 

mendeskripsikan 

secara lengkap) 

tetapi tidak 

menyimpulkan 

dengan jelas 

2= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a atau 

b saja 



 
 

 
 

1
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Gambar tersebut menunjukkan mengenai 

indeks kualitas udara di setiap provisi. 

Deskripsikan dari tabel tersebut ! 

yang melewati standard kualitas udara yang ditetapkan 

pemerintah yaitu 84. Ketujuh provinsi tersebut 

diantaranya DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, jawa 

timur, jawa tengah, lampung, dan Kalimantan timur 

1= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

tetapi tidak secara 

lengkap 

24. Sinta berpendapat bahwa pencemaran air hanya 

dapat menyebabkan diare, sedangkan Andi 

berpendapat bahwa pencemaran air pun dapat 

menyebabkkan kanker serviks. Manakah 

menurutmu opini yang paling tepat? Buktikan 

bahwa argumenmu pun kuat! 

a) Pendapat yang paling tepat adalah pendapat andi 

b) Pencemaran air memiliki hubungan dengan kanker 

serviks. Ketika seseorang mengkonsumsi air yang 

tercemar, akan mengakibatkan beberapa penyakit, 

salah satunya adalah kanker serviks. Berikut ini 

merupakan data kanker serviks yang diakibatkan oleh 

pencemaran air. Karena ketika sungai brantas 

tercemar menyebabkan 269 orang menderita kanker 

serviks, di jawa barat menyebabkan 173 orang 

menderita kanker serviks. 

 

4= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

tetapi komponen 

b tidak lengkap 

2= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan 

menyertakan 

alasan yang 

mengandung data 

kuantitatif 

1= jika jawaban 

mengandung 

komponen a saja 
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25. Perhatikan pernyataan berikut 

Tahun 2017, produksi sampah per hari yang 

cukup tinggi terjadi di Pulau Jawa, antara lain 

Surabaya menghasilkan sampah 9.896,78 m3 

per hari dan Jakarta menghasilkan sampah 

sebanyak 7.164,53 m3, sedangkan di luar Pulau 

Jawa, antara lain Makasar menghasilkan 

6.485,65 m3 per hari selanjutnya Denpasar, 

Manado, dan Medan secara berurutan 

menghasilkan sampah 3.657,20; 2.064,00 ; dan 

1.892,00  m3 per hari 

Berdasarkan pernyataan tersebut, konversikan 

data terebut ke dalam tabel! 

Produksi sampah di enam kota pada tahun 2017 

No. Kota Banyak sampah (m³) 

1. Surabaya 9896,78 

2. Jakarta 7164,53 

3. Makassar 6845,65 

4. Denpasar 3657,20 

5. Manado 2604 

6. Medan 1892 

Total 32.060,16 
 

4= jika tabel 

disajikan dengan 

memenuhi 

komponen seperti 

judul, nomor, 

tahun,  banyak 

sampah, dan total 

sampah  

3= jika tabel 

disajikan hanya 

dengan memenuhi 

komponen seperti 

judul, nomor, 

tahun,  banyak 

sampah,  

2= jika tabel 

disajikan hanya 

dengan memenuhi 

komponen seperti 

nomor, tahun,  

banyak sampah, 

1= jika berupaya 

dalam menyajikan 

tabel 
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26. Perhatikan gambar berikut 

 

Berdasarkan data tersebut mengenai rata-rata 

karbon monoksida di kota Palembang Tahun 

2016-2018. Deskripsikan data tersebut! 

a) Pada data tersebut menunjukkan rata-rata konsentrasi 

karbon monoksida di Kota Palembang Tahun 2016 

sampai dengan tahun 2018. Di tahun 2016 terdapat 

1,2 µg/Nm³. karbon monoksida yang terukur di kota 

Palembang. Di tahun 2017 terdapat 4,303 µg/Nm³ 

karbon monoksida yang terukur di kota Palembang 

dan pada tahun 2018 terdapat 3,940 µg/Nm³ karbon 

monoksida yang terukur di Kota Palembang.  

b) Dari data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 

2016 hingga 2017, terjad kenaikan konsentrasi 

karbon monoksida dan pada tahun 2017 hingga 

2018, terjadi penurunan konsentrasi karbon 

monoksida.   

4= Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

(mendeskripsikan 

secara lengkap 

dan 

menyimpulkan 

dengan tepat dan 

jelas) 

3= Jika jawaban 

mendeskripsikan 

secara lengkap 

tetapi tidak 

menyimpulkan 

dengan jelas 

2= Jika jawaban 

terdapat 

mendeskripsikan 

secara lengkap 

1= Jika jawaban 

terdapat 

mendeskripsikan 

tetapi tidak secara 

3,940 
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lengkap 

27. Perhatikan gambar berikut 

 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata Hidro Karbon Kota Palembang. 

Ubahlah  dari data tersebut, ke dalam bentuk 

tabel! 

Rata-Rata HidroKarbon Kota Palembang Tahun 2016-

2018 

No. Tahun Rata-rata Hidrokarbon 

(µg/Nm³) 

1 2016  42  

2 2017 4 

3 2018 5 

Rata-rata 17 
 

4= jika tabel 

disajikan dengan 

memenuhi 

komponen seperti 

judul, nomor, 

tahun,  rata-rata 

hidrokarbon, dan 

rata-rata 

hidrokarbon 

selama tiga tahun 

3= jika tabel 

disajikan hanya 

dengan memenuhi 

komponen seperti 

judul, nomor, 

tahun,  rata-rata 

hidrokarbon,  

2= jika tabel 

disajikan hanya 

dengan memenuhi 

komponen seperti 

42 

4 5 

0
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m
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Rata-Rata Hidro Karbon Kota Palembang 
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nomor, tahun,  

rata-rata 

hidrokarbon, 

1= jika berupaya 

dalam menyajikan 

tabel 

28. Kebakaran hutan pada lahan gambut tahun 

2018 sebesar 24.83% lebih tinggi daripada 

tahun sebelumnya 8,19%, tetapi tanah mineral 

tetap yang paling banyak terbakar. Dari 

pernyataan tersebut, buatah 2 diagram ven 

yaitu tahun 2017 dan tahun 2018 presentase 

kebakaran hutan pada tanah mineral dan tanah 

gambut! 

a) Presentase kebakaran hutan pada tanah mineral dan 

tanah gambut pada tahun 2017 

 

b) Presentase kebakaran hutan pada tanah mineral dan 

tanah gambut pada tahun 2018 

4= Jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

srta mempeoleh 

langkah-langkah 

dalam 

mendapatkan 

prsentase tersebut 

3= Jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

tetapi tidak 

menyertakan 

langkah 

memperoleh 

jawaban 

8% 

92% 

Lahan gambut

Lahan mineral
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2= Jawaban 

hanya a ataupun b 

1= Jawaban tidak 

mengandung 

semua komponen 

namun berupaya 

untuk melakukan 

perhitungan 

29. Berdasarkan sumber dari Statistika lingkungan 

hidup, Suhu udara di Riau pada tahun 2015 

menunjukkan angka 33 derajat celcius dan pada 

tahun 2016 menunjukkan angka 34 derajat 

celcius. Selain itu, statistika lingkungan hidup 

memaparkan kondisi terumbu karang sepanjang 

tahun 2016 dari sekitar 2,5 juta hektar luas 

terumbu karag, hanya 6.30% dalam kondisi 

sangat baik, 23.40% dalam kondisi baik, 

a) Opini yang tepat adalah pendapat Rudi, karena pada 

tahun 2015-2016 suhu udara di Riau naik sebesar 

1˚C dan kondisi terumbu karang yang tidak baik 

mendapai 35.24%. 

b) Hal ini dibuktikan dengan data 

Presentase kondisi termbu karang di Riau pada tahun 

2016 

4= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

3= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan b 

tetapi komponen 

b tidak lengkap 

8% 

92% 

Lahan gambut

Lahan mineral



 
 

 
 

1
2
0
 

35,06% dalam kondisi cukup baik. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, Anita 

berpendapat bahwa rusaknya terumbu karang 

tidak disebabkan oleh pemanasan global. Rudi 

berpendapat bahwa rusaknya terumbu karang 

disebabkan oleh pemanasan global karena 

naiknya suhu walaupun hanya 1˚C dapat 

menyebabkan fotosintesis alga menjadi 

terganggu. Manakah menurutmu opini yang 

paling tepat untuk masalah tersebut? Buktikan 

argumenmu juga kuat! 

 

2= jika jawaban 

mengandung 

komponen a dan 

menyertakan 

alasan yang 

mengandung data 

kuantitatif 

1= jika jawaban 

mengandung 

komponen a saja 

30. Perhatikan pernyataan berikut ini Pada data tersebut menunjukkan data konsentrasi nitrogen 

dioksida pada tahun 2009-2014 yang dihitung pada tahun 

2009, 2012, dan 2014 

Konsentrasi nitrogen dioksida pada tahun 2009 di Kota 

Kuningan yaitu sebanyak 63.3, di kota tebet konsentrasi 

nitrogen dioksida sebanyak 192.1, di kota ancol 

konsentrasi nitrogen dioksida sebanyak37.7, di daerah 

istiqlal konsentrasi nitrogen dioksida ditemukan sebanyak 

23.1.  

4= Jika jawaban 

mengandung 

semua komponen 

yang diminta 

(mendeskripsikan 

secara lengkap 

dan 

menyimpulkan 

dengan tepat dan 

jelas) 

3% 

13% 

19% 

65% 

Sangat baik

Baik

Cukup baik

Tidak baik



 
 

 
 

1
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Berdasarkan data tersebut, deskripsikan 

konsentrasi nitrogen dioksida dari tahun 2009-

2014 di kota kuningan, tebet, ancol, dan 

istiqlal! 

Pada tahun 2012 konsentrasi nitrogen dioksida di Kota 

Kuningan sebanyak 30.4, di Kota Tebet sebanyak 13.6, di 

daerah Ancol sebanyak 13.1, di daerah Istiqlal sebanyak 

31.1. 

Pada tahun 2014 konsentrasi nitrogen dioksida di Kota 

Kuningan sebanyak 24.8, di Kota Tebet sebanyak 93.75, 

di daerah ancol sebanyak 39.35, di daerah istiqlal 

sebanyak 63.85 

Sehingga pada data tersebut, kota yang melewati baku 

mutu nitrogen dioksida sebesar 92.5 yaitu hanya kota 

Tebet pada tahun 2009. Hal ini dapat disebabkan oleh 

banyaknya kendaraan bermotor di kota tebet pada tahun 

2009 

3= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

(yaitu 

mendeskripsikan 

secara lengkap) 

tetapi tidak 

menyimpulkan 

dengan jelas 

2= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a atau 

b saja 

1= Jika jawaban 

mengandung 

komponen a 

tetapi tidak secara 

lengkap 
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LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

BERDASARKAN PADA EXPERT JUDGEMENT 

 

Judul Penelitian : “Analisis Literasi Kuantitatif Peserta Didik pada Materi 

Perubahan Lingkungan (Studi Eksperimen di Kelas X 

SMA Negeri 5 Tasikmalaya) 

Peneliti : Febby Febrianti 

Expert Judgement : Ryan Ardiansyah, M.Pd 

 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak 

mengenai instrumen penelitian yang dibuat peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian terkait Literasi Kuantitatif peserta didik yang dinilai melalui tes uraian. 

Tujuan evaluasi ini agar dapat diperoleh instrumen yang valid. Sehubungan 

dengan hal tersebut, saya memohon kepada Bapak untuk memeberikan respon 

pada setiap pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom nilai. 

Apabila penilaian Bapak adalah tidak valid, maka berikan saya kritik dan saran 

yang sifatnya membangun pada kolom yang tersedia. 

A. Aspek Penilaian 

No Aspek Penilaian 

Skor Validitas 

Keterangan 
Valid 

Tidak 

Valid 

1 Kesesuaian stem soal 

dengan indikator literasi 

kuantitatif 

√ 

  

2 Aspek penilaian dapat 

menilai literasi kuantitatif  

peserta didik dengan baik  

√ 

  

3 Instrumen dapat melihat 

perbedaan literasi 

√ 
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kuantitatif peserta didik 

4 Pernyataan pada aspek 

penilaian tidak 

menimbulkan mutitafsir 

√ 

  

 

 

B. Komentar dan Saran  

Beberapa stem soal harus diperbaiki agar sesuai dengan indikator literasi 

kuantitatif.  

 

C. Kesimpulan 

Mengacu kepada validasi yang telah dilakukan, dapat dinyatakan 

bahwa instrumen penelitian yang dibuat peneliti ini dinyatakan: 

1. Layak untuk digunakan atau untuk mengumpulkan data. 

2. Layak untuk digunakan atau untuk mengumpulkan data namun harus 

dilakukan revisi sebelumnya. 

3. Tidak layak digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

*) mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak. 

 

 Tasikmalaya, 19 April 2020 

Expert Judgement 

 

 

 

 

Ryan Ardiansyah, M.Pd  

NIDN. 0008018901 
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KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LITERASI 

KUANTITATIF 

No. Indikator 
Pernyataan 

Total 
Positif Negatif 

1. Sikap terhadap literasi kuantitatif 1,2 3,17 4 

2. Apresiasi disiplin ilmu biologi yang 

menggunakan data kuantitatif 

5,19 4,20 4 

3. Kepercayaan diri terhadap 

matematika 

8,9 6,7 4 

4. Pemikiran yang logis 10,12 11,18 4 

5. Pengetahuan terhadap data 

kuantitatif 

13,16 14,15 4 

Total 20 
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Lampiran 5. Angket Respon Peserta Didik terhadap Literasi Kuantitatif 

Nama  : …………………………. 

Nomor Absen : …………………………. 

Kelas  : …………………………. 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ceklis (√) pada setiap pernyataan di kolom yang sudah disediakan 

No. Pernyataan Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Setuju Sangat 

setuju 

1. Saya mengerti pengertian 

dari literasi kuantitatif 

    

2. Literasi Kuantitatif penting 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

3. Memiliki kemampuan literasi 

kuantitatif hanya diperlukan 

dalam pembelajaran selain 

biologi 

    

4. Kuantitatif/numerik/angka 

memainkan peranan penting 

dalam mata pelajaran selain 

biologi 

    

5. Kuantitatif/numerik/angka 

memainkan peranan penting 

dalam materi perubahan 

lingkungan 

    

6. Kuantitatif/numerik/angka 

membuat saya takut dalam 

pembelajaran biologi 

    

7. Saya menggunakan insting 

dalam mendeskripsikan 

informasi dalam 

pembelajaran biologi 

    

8. Saya merasa nyaman dengan 

ide-ide yang berkaitan 

dengan angka dalam 

pembelajaran biologi 

khususnya materi perubahan 

lingkungan 

    

9. Saya  percaya diri tentang     
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kemampuan 

mengestimasi/melakukan 

perhitungan di dalam 

pembelajaran biologi 

khususnya dalam matri 

perubahan lingkungan 

10. Saya bisa membaca grafik 

yang terdapat pada materi 

perubahan lingkungan 

    

11. Saya jarang menggunakan 

matematika untuk 

mengevaluasi informasi 

statistik 

    

12. Saya sering mencari 

informasi yang berkaitan 

dengan data 

kuantitatif/numerik dari 

berbagai sumber 

    

13. Saya senang dengan data 

kuantitatif/data yang berbasis 

angka 

    

14. Saya belum mengerti apa 

istilah data 

    

15. Saya sanggup untuk 

menggunakan data 

kuantitatif/berbasis angka 

untuk mendeskripsikan 

informasi yang benar 

    

16. Saya mengerti tentang  

informasi yang berkaitan 

dengan angka dalam materi 

perubahan lingkungan 

    

17. Saya mrasa senang dengan 

matematika 

    

18. Saya merasa pesimis dalam 

membuat argument berbasis 

data 

kuantitatif/numerik/angka 

    

19. Data 

kuantitatif/numerik/angka 

membantu saya untuk 

memahami kejadian terkini 
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dalam mata pelajaran biologi 

20. Saya merasa pesimis jika 

mengetahui informasi yang 

memuat data kuantitatif 

dalam mata pelajaran biologi 
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LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

BERDASARKAN PADA EXPERT JUDGEMENT 

 

Judul Penelitian : “Analisis Literasi Kuantitatif Peserta Didik pada Materi 

Perubahan Lingkungan (Studi Deskriptif Kualitatif di Kelas X 

SMA Negeri 5 Tasikmalaya) 

Peneliti : Febby Febrianti 

Expert 

Judgement 

: Ryan Ardiansyah, M.Pd 

 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak 

mengenai instrumen penelitian yang dibuat peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian terkait Angket Respon Peserta Didik terhadap Literasi Kuantitatif. 

Tujuan evaluasi ini agar dapat diperoleh instrumen yang valid. Sehubungan 

dengan hal tersebut, saya memohon kepada Bapak untuk memberikan respon pada 

setiap pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom nilai. 

Apabila penilaian Bapak adalah tidak valid, maka berikan saya kritik dan saran 

yang sifatnya membangun pada kolom yang tersedia. 

A. Aspek Penilaian 

No Aspek Penilaian 

Skor Validitas 

Keterangan 
Valid 

Tidak 

Valid 

1 Kesesuaian rubrik dengan 

indikator respon peserta didik 

terhadap literasi kuantitatif 

v 

  

2 Aspek penilaian dapat 

menilai respon literasi 

kuantitatif  peserta didik 

dengan baik  

v 
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4 Pernyataan pada aspek 

penilaian tidak menimbulkan 

mutitafsir 

v 

 Ada beberapa yg 

tdk dipahami 

 

 

B. Komentar dan Saran  

1. Urutan skala respon terbalik 

2. Beberapa kalimat pernyataan tidak bisa dipahami 

3. Belum adanya item negative pada setiap indikator 

 

C. Kesimpulan 

Mengacu kepada validasi yang telah dilakukan, dapat dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian yang dibuat peneliti ini dinyatakan: 

1. Layak untuk digunakan atau untuk mengumpulkan data. 

2. Layak untuk digunakan atau untuk mengumpulkan data namun harus 

dilakukan revisi sebelumnya. 

3. Tidak layak digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

*) mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak. 

 

Tasikmalaya, 11 Mei 2019 

Expert Judgement, 

 

 

 

Ryan Ardiansyah, M.Pd. 

NIDN. 0008018901 
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Pedoman Wawancara Peserta Didik 

1. Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran biologi? 

2. Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

3. Apakah guru matematika anda pernah memberikan contoh-contoh penerapan 

matematika dalam mata pelajaran lain? 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

5. Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal hitungan 

matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

6. Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

7. Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data kuantitatif? 

Mengapa? 

8. Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau menggambarkan 

kesimpulan dalam data kuantitatif? 

9. Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif yang 

berada di dalam soal? 

10. Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

 

Pedoman Wawancara Guru Biologi 

1. Metode apa yang digunakan oleh ibu dalam memberikan pembelajaran pada 

materi perubahan lingkungan? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh ibu dalam memberikan pembelajaran pada 

materi perubahan lingkungan? 

3. Menurut ibu, kompetensi apa yang bisa dikembangan dari materi perubahan 

lingkungan? 

4. Apakah ibu mengenal istilah Literasi Kuantitatif? 

5. Apakah anak dibiasakan untuk mengolah data matematis dalam pembelajaran 

biologi? 

6. Apakah ibu pernah mengajarkan hitungan matematis dalam pembelajaran 

biologi? 

7. Pada materi apa ibu mengajarkan hitungan matematis dalam pembelajaran 

biologi? 

8. Bagaimana contoh pengajaran hitungan matematis dalam pembelajaran 

biologi yang dilakukan oleh ibu? 

9. Menurut ibu, apakah siswa perlu diajarkan hitungan matematis oleh guru 

biologi? 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DAN PENGOLAHAN DATA 

PENELITIAN 
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REKAP ANALISIS BUTIR SOAL 

LITERASI KUANTITATIF 

 

1. Validitas Instrumen Literasi Kuantitatif 

Validitas instrument literasi kuantitatif dengan soal tes uraian dibantu dengan 

bantuan perangkat lunak Anates versi 4.0.5 untuk Windows. 

Rata-rata     : 70,33 

Simpang Baku     : 13,22 

Korelasi XY     : 0,74 

Butir Soal     : 30 

Jumlah Subyek    : 30 

Bobot untuk jawaban benar (skor ideal) : 4 

No. Daya Pembeda (%) Tingkat Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 

1. 9,38 Sangat Mudah 0.087 Tidak Signifikan 

2. 15,63 Sedang 0.496 Sangat Signifikan 

3. 15,63 Sangat Mudah 0,327 Tidak Signifikan 

4. -6,25 Sukar 0.009 Tidak Signifikan 

5. 21,88 Sedang 0.299 Tidak Signifikan 

6. 25,00 Mudah 0.576 Sangat Signifikan 

7. 31,25 Mudah 0.536 Sangat Signifikan 

8. 28,13 Sedang 0.577 Sangat Signifikan 

9. 56,25 Sedang 0.602 Sangat Signifikan 

10. 3,13 Sukar 0.260 Tidak Signifikan 

11. 28,13 Sedang 0.653 Sangat Signifikan 

12. 3,13 Sedang 0.251 Tidak Signifikan 

13. 31,25 Sedang 0.509 Sangat Signifikan 

14. 25,00 Mudah 0.671 Sangat Signifikan 

15. -3,13 Sukar 0.308 Tidak Signifikan 

16. 40,63 Sedang 0.533 Sangat Signifikan 

17. 46,88 Sedang 0.669 Sangat Signifikan 

18. 40,63 Sedang 0.527 Sangat Signifikan 

19. 62,50 Sedang 0.720 Sangat Signifikan 
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20. 28,13 Sedang 0.491 Sangat Signifikan 

21. 21,88 Sedang 0.518 Sangat Signifikan 

22. 68,75 Sedang 0.694 Sangat Signifikan 

23. 6,25 Sedang 0.485 Sangat Signifikan 

24. 25,00 Sedang 0.311 Tidak Signifikan 

25. 18,75 Sedang 0.362 Signifikan 

26. 28,13 Sedang 0.485 Sangat Signifikan 

27. 28,13 Sedang 0.443 Signifikan 

28. 18,75 Sedang 0.143 Tidak Signifikan 

29. 12,50 Sedang 0.205 Tidak Signifikan 

30.  31,25 Sedang 0.576 Sangat Signifikan 
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen Literasi Kuantitatif 

1. Rumus varians tiap butir pernyataan 

Menggunakan rumus berikut: 

 

   = 
∑  -

∑    

 

 
 

Keterangan: 

  = Varians 

X= jumlah skor tiap butir pernyataan 

N= jumlah peserta didik 

 

2. Rumus Reliabilitas Instrumen 

Menggunakan rumus Alpha Cronbach berikut: 

         = {
 

   
}x{  

∑   

   
} 

 

Keterangan: 

         = koefisien reliabilitas alpha 

k= banyaknya butir pernyataan 

∑   = jumlah varian butir 

   = varian total 

 

3. Perhitungan varians butir 

 

   = 
    

    

  

  
= 0.71     = 

    
    

  

  
= 1.27 

   = 
    

     

  

  
= 0.77     = 

    
    

  

  
= 1.46 

   = 
   

   

  

  
= 0.56     = 

    
    

  

  
= 1.41 

   = 
    

    

  

  
= 0.98     = 

    
    

  

  
= 1.62 

   = 
    

    

  

  
= 1.68     = 

    
    

  

  
= 0.71 

   = 
   

    

  

  
= 0.22     = 

    
    

  

  
= 0.63 
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   = 
    

    

  

  
= 0.89     = 

    
    

  

  
= 0.71 

   = 
    

    

  

  
= 0.98     = 

    
    

  

  
= 0.76 

   = 
    

     

  

  
= 0.58     = 

    
    

  

  
= 0.91 

    = 
   

   

  

  
= 0.41     = 

    
    

  

  
= 1.57 

∑   =0.71+0.77+0.56+0.98+0.68+0.22+0.89+0.98+0.58+0.41+1.27+1.46

+1.41+1.62     +0.71+0.63+0.71+0.76+0.91+1.57= 18.91 

 

4. Mencari Varians Total 

    = 
∑   -

∑     

 

 
 

    = 
      

          

  

  
 = 77.21 

 

5. Menghitung reliabilitas instrument dengan Alpha Cronbach 

         = {
  

    
}x{  

     

     
}= 0.79 

 

Tabel Kriteria Reliabilitas 

Koefisien 

reliabilitas     

Interpretasi Derajat Kebebasan 

Reliabilitas 

     ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤       < 0,40 Rendah 

0,40 ≤       < 0,70 Sedang 

0,70 ≤       < 0,90 Tinggi 

0,90 ≤       < 1,0 Sangat Tinggi 

Sumber: Guildford Kurino 

 

Berdasarkan tabel kriteria reliabilitas tersebut, reliabilitas tes instrument literasi 

kuantitatif dapat dikatakan memiliki reliabilitas tinggi dengan koefisien 

reliabilitassebesar0.79
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REKAP ANALISIS BUTIR PERNYATAAN 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LITERASI 

KUANTITATIF 

 

1. Validitas Instrumen Angket Respon Peserta Didik terhadap Literasi 

Kuantitatif 

Validitas instrument angket respon peserta didik terhadap literasi kuantitatif 

dengan menggunakan skala likert dibantu dengan bantuan perangkat lunak Anates 

versi 4.0.5 untuk Windows. 

Rata-rata     : 70,33 

Simpang Baku     : 13,22 

Korelasi XY     : 0,74 

Butir Soal     : 30 

Jumlah Subyek    : 30 

Bobot untuk jawaban TS yg kyk gitunya 

No. Daya Pembeda (%) Tingkat Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 

1. 15,63 Mudah  0.303                Tidak Signifikan                   

2. 9,38 Mudah 0.259  Tidak Signifikan 

3. 21,88 Mudah 0.534          Signifikan          

4. 21,88 Sedang -0.307                    Tidak Signifikan                   

5. 6,25 Mudah 0.225              Tidak Signifikan                   

6. 9,38 Sangat Mudah 0.241                  Tidak Signifikan                   

7. 12,50 Sedang 0.245 Tidak Signifikan 

8. 18,75 Sedang 0.463       Signifikan          

9. 34,38 Sedang 0.685  Sangat Signifikan   

10. 21,88 Sedang 0.620 Sangat Signifikan   

11. 25,00 Sedang 0.518         Signifikan          

12. 37,50 Sedang 0.450         Signifikan          

13. 21,88 Sedang 0.531       Signifikan          

14. 0,00 Sedang 0.063              Tidak Signifikan                   

15. 3,13 Sedang -0.111               Tidak Signifikan                   

16. 25,00 Sedang 0.542        Signifikan          
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17. 43,75 Sedang 0.548       Signifikan          

18. 18,75 Sedang 0.138                Tidak Signifikan      

19. 50,00 Sedang 0.627 Sangat Signifikan   

20. 46,88 Sedang 0.574   Sangat Signifikan   
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen Angket Respon Peserta Didik terhadap 

Literasi Kuantitatif 

1. Rumus varians tiap butir pernyataan 

Menggunakan rumus berikut: 

 

   = 
∑  -

∑    

 

 
 

Keterangan: 

  = Varians 

X= jumlah skor tiap butir pernyataan 

N= jumlah peserta didik 

 

2. Rumus Reliabilitas Instrumen 

Menggunakan rumus Alpha Cronbach berikut: 

         = {
 

   
}x{  

∑   

   
} 

 

Keterangan: 

         = koefisien reliabilitas alpha 

k= banyaknya butir pernyataan 

∑   = jumlah varian butir 

   = varian total 

 

3. Perhitungan varians butir 

   = 
    

    

  

  
= 0.66    = 

    
    

  

  
= 0.64 

   = 
    

    

  

  
= 1.04    = 

    
    

  

  
= 1.01 

   = 
    

    

  

  
= 0.91    = 

    
    

  

  
= 1.17 

   = 
    

    

  

  
= 0.74     = 

    
    

  

  
= 0.99 
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   = 
    

    

  

  
= 0.71     = 

    
    

  

  
= 1.07 

   = 
    

    

  

  
= 1.04 

 

∑   =0.66+1.04+0.91+0.74+0.71+1.04+0.64+1.01+1.17+0.99+1.07= 

10.02 

 

 

4. Mencari Varians Total 

    = 
∑   -

∑     

 

 
 

    = 
      

         

  

  
 = 35.01 

 

5. Menghitung reliabilitas instrument dengan Alpha Cronbach 

         = {
  

    
}x{  

     

     
}= 0.78 

 

Tabel Kriteria Reliabilitas 

Koefisien 

reliabilitas     

Interpretasi Derajat Kebebasan 

Reliabilitas 

     ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤       < 0,40 Rendah 

0,40 ≤       < 0,70 Sedang 

0,70 ≤       < 0,90 Tinggi 

0,90 ≤       < 1,0 Sangat Tinggi 

Sumber: Guildford Kurino 

 

Berdasarkan tabel kriteria reliabilitas tersebut, reliabilitas instrument angket 

peserta didik terhadap literasi kuantitatif dapat dikatakan memiliki reliabilitas 

tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.78 

 

 

  



 
 

 
 1
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Lampiran 10. Data Jawaban Literasi Kuantitatif Peserta Didik 

Data Jawaban Literasi Kuantitatif Peserta Didik 

Nomor 

Subjek 

Nomor Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Subjek 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 0 2 2 2 2 0 2 34 

Subjek 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 36 

Subjek 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 39 

Subjek 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 42 

Subjek 5 1 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 0 3 0 2 2 3 3 1 2 34 

Subjek 6 1 1 3 2 2 3 4 1 2 1 2 1 3 4 2 3 3 3 3 3 47 

Subjek 7 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 0 2 2 1 1 0 2 35 

Subjek 8 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 39 

Subjek 9 1 1 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 46 

Subjek 10 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 40 

Subjek 11 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 0 2 45 

Subjek 12 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 3 0 2 38 

Subjek 13 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 0 2 0 2 2 2 2 0 2 36 

Subjek 14 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 3 0 2 35 

Subjek 15 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 41 

Subjek 16 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 40 

Subjek 17 3 1 3 3 2 3 4 3 2 1 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 54 

Subjek 18 1 1 2 2 2 3 0 1 2 1 2 0 2 0 2 2 3 0 0 0 27 



 
 

 
 1

4
1
 

Subjek 19 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 0 2 0 2 2 3 3 0 2 38 

Subjek 20 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 0 2 1 3 3 0 2 39 

Subjek 21 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 41 

Subjek 22 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 40 

Subjek 23 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 40 

Subjek 24 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 41 

Subjek 25 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 0 2 36 

Subjek 26 0 0 2 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 1 11 

Subjek 27 1 1 0 1 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

Subjek 28 0 0 3 0 0 0 0 0 1 0 2 0 2 0 0 0 0 3 0 0 11 

Subjek 29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 2 0 3 3 0 4 15 

Subjek 30 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 3 3 0 2 40 
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Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik terhadap Literasi Kuantitatif 

No. Indikator Pernyataan 
Jenis 

pernyataan 

Jumlah yang 

menjawab opsi 

STS TS S SS 

1. Sikap 

terhadap 

Literasi 

Kuantitatif 

Memiliki kemampuan 

literasi kuantitatif hanya 

diperlukan dalam 

pembelajaran selain 

biologi 

Negatif (-) 3 16 10 1 

Saya merasa senang 

dengan matematika  
Positif (+) 1 12 14 3 

2. Apresiasi 

disiplin ilmu 

biologi yang 

menggunakan 

data 

kuantitatif 

Data kuantitatif  (data 

yang memuat angka) 

membantu saya untuk 

memahami kejadian 

terkini dalam mata 

pelajaran biologi 

Positif (+) 0 6 20 4 

Saya merasa pesimis jika 

mengetahui informasi 

yang memuat data 

kuantitatif dalam 

pembelajaran biologi 

Negatif (-) 1 15 14 0 

3. Kepercayaan 

diri terhadap 

matematika 

Saya merasa nyaman 

dengan ide-ide yang 

berkaitan dengan angka 

dalam pembelajaran 

biologi khususnya materi 

perubahan lingkungan 

Positif (+) 0 8 19 3 

  Saya percaya diri tentang 

pengetahuan 

mengestimasi/melakukan 

perhitungan di dalam 

pembelajaran biologi 

khususnya dalam materi 

perubahan lingkungan 

Positif (+) 0 11 19 0 

4. Pemikiran 

dan penalaran 

Saya bisa membaca 

grafik yang terdapat pada 

materi perubahan 

Positif (+) 0 8 15 7 
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yang logis lingkungan 

Saya jarang 

menggunakan 

matematika untuk 

mengevaluasi informasi 

yang memuat data 

kuantitatif 

Negatif (-) 1 15 12 2 

Saya sering mencari 

informasi yang berkaitan 

dengan data kuantitatif 

dari berbagai sumber 

Positif (+) 0 12 15 3 

5. Pengetahuan 

terhadap data 

kuantitatif 

Saya senang dengan data 

kuantitatif/data yang 

berbasis angka 

Positif (+) 0 10 18 2 

Saya mengerti tentang 

informasi yang berkaitan 

dengan angka dalam 

materi perubahan 

lingkungan 

Negatif (-) 0 15 15 0 
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Lampiran Data Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan guru yang mengajar di kelas X MIPA SMAN 5 

Tasikmalaya 

Peneliti : Metode apa yang digunakan oleh ibu dalam memberikan pembelajaran 

pada materi perubahan lingkungan? 

Guru : Metode pembelajaran nya daring, kalo materi mah sudah ada di LKS 

jadi tinggal memberi tugas saja. 

Peneliti : Apa kendala yang dihadapi oleh ibu dalam memberikan pembelajaran 

pada materi perubahan lingkungan? 

Guru : Kendala yang dialami yaitu siswa sulit dalam kuota. Paling 9 ada hanya 

beberapa kelas. Dan ada yg sama sekali tidak mengumpulkan tugas. 

Peneliti : Menurut ibu, kompetensi apa yang bisa dikembangkan dari materi 

perubahan lingkungan? 

Guru : Kompetensi yang bisa dikembangkan yaitu ke praktek.  

Peneliti : Apakah ibu mengenal istilah literasi kuantitatif dalam biologi? 

Guru : Menurut ibu penting, ttp gatau anak-anak responnya seperti apa. Yaa, 

lebih penting di matematika. Minimal harus mengenal, grafik tu ada 

deretan angka, seperti contohnya di covid. Minimal mengenal saja.  

Peneliti : Apakah anak dibiasakan untuk mengolah data matematis dalam 

pembelajaran biologi? 

Guru : Belum dibiasakan di materi perubahan lingkungan ini 

Peneliti : Apakah ibu pernah mengajarkan hitungan matematis dalam 

pembelajaran biologi? 

Guru : Paling di materi genetika, untuk di kelas 10 ini sih belum yaa 

Peneliti : Pada materi apa ibu mengajarkan hitungan matematis dalam 

pembelajaran biologi? 

Guru : Genetika, pertumbuhan dan perkembangan 

Peneliti : Bagaimana contoh pengajaran hitungan matematis dalam pembelajaran 

biologi yang dilakukan oleh ibu? 

Guru : Seperti di materi genetika saja 

Peneliti : Menurut ibu, apakah siswa perlu diajarkan hitungan matematis oleh 

guru biologi? 

Guru : Hanya perlu mengenal saja tidak usah terlalu dalam 
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Hasil wawancara kepada subjek 1 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 1 : Sangat terbiasa karena saya menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 1: Nama-nama atau bahasa yang sulit ducapkan 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 1: Guru yang kurang tegas memberikan contoh soal, dan menerangkan 

suatu rumus-rumus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 1: Sedikit rumit tetapi bisa diselesaikan 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 1: Sepertinya tidak ada 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 1: Tidak lebih sulit kalo kita mau berusaha 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 1: tidak bu, tidak menemukan kesulitan 

Peneliti: Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data dalam bentuk 

tabel ke dalam grafik atau sebaliknya? Mengapa? 

Subjek 1: ini tinggal memindahkan saja bu jadi mudah 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 1: sedikit sulit bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 1: sedikit lebih sulit bu, karena harus memahami tentang datanya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 1: tidak bu, karena hanya memberikan pendapat saja 
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Hasil wawancara kepada subjek 2 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 2: Saya tidak terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 2: Mengenal nama-nama lain (kata latin) yang merupakan serapan dari 

bahasa inggris 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 2: Sulit menguraikan jawaban 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 2: Saya tidak setuju karena menurut saya itu sulit 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 2: Dalam mengubah soal cerita jadi agka. Seperti dalam bentuk persen 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 2: Ya, menurut saya itu sangat sulit 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 2: kalo ini mah engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek : sulit untuk menyesuaikan datanya bu 

Peneliti : Apaka anda menemukan kesulitan mengenai perhitungan? Seperti 

merata-ratakan, membandingkan, atau mengubah ke dalam bentuk 

persen? 

Subjek 2: iya bu, kesulitan pas mengubah data ke bentuk persen 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 2: iya bu menemukan kesulitan harus paham datanya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 2: iya bu kesulitan 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 2: iya bu kesulitan soalnya harus paham datanya pas ngasih pendapat juga 
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Hasil wawancara kepada subjek 3 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 3: Tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 3: Memahami istilah-istilah biologi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 3: Kurangnya pemahaman dan cara mengajar 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 3: Cukup menyenangkan dan juga membingungkan 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 3: Sulit menggambar grafik 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 3: Sama kesulitannya, hitungan membutuhkan ketelitian, tanpa hitungan 

membutuhkan daya ingat lebih 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 3: tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data dalam bentuk 

tabel ke dalam grafik atau sebaliknya? Mengapa? 

Subjek 3 : Sedikit ribet pas disuruh buat grafik. Soalnya basic saya itu kurang di 

keterampilan, jadi ya gitu bu. Ribetnya pas udah bikin grafik suka ngga 

good looking kalo udah dibuat tuh. Selain itu, grafk itu yang diajarin 

sama guru matematika harus detail banget bu. Mungkin saya malws kalo 

diminta detail bu, terlebih itu bidang yang iras ga terampil 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 3: tidak ada sama sekali bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 3: menurut saya pribadi mah engga bu, soalnya jika dimintai pendapat itu 

paling mudah menurut saya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 
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Subjek 3: itu mah cuman ngecocokin antara problem sama data kuantitatif, terus 

disesuain sama logika apa itu masuk akal apa engga. Jadi menurut saya 

itu ga terlalu ribet bu 

 

Hasil wawancara kepada subjek 4 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 4: biasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 4: Mengenal nama-nama ilmiah 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 4: Terkadang lupa rumus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 4: baik 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 4: berhitung 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 4: Tidak juga 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 4: tidak bu kalo ini tidak sulit 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 4: tidak bu soalnya udah diajarkan  

Peneliti : Apaka anda menemukan kesulitan mengenai perhitungan? Seperti 

merata-ratakan, membandingkan, atau mengubah ke dalam bentuk 

persen? 

Subjek 4: iya bu kesulitan pas melakukan perhitungan, soalnya susah buat nentuin 

rumus yang tepat  

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 4: kalo paham data nya mah ga nemuin kesulitan bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 4: iya bu kesulitan, soalnya ada perhitungan juga 



149 
 

 
 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 4: engga bu kalo ini mah 

 

Hasil wawancara kepada subjek 5 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 5: tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 5: banyak sekali 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 5: pusing 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 5: tidak tahu 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 5: susah 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 5: lebih susah 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 5: iya bu susah 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 5: susah bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 5: iya susah bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 5: iya bu susah 
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Hasil wawancara kepada subjek 6 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 6: Iya, sudah terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 6: Agak kurang dalam hafalan dan kekurangan referensi materi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 6: Kendala yang paling sering dialami salah menuliskan hasil perhitungan 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 6: Bermanfaat sekali terutama tentang perhitungan dalam grafik dan tabel 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 6: Untuk saat ini belum 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 6: Tidak, terkadang malah lebih gampang yang biologi dengan hitungan 

matematis 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 6: tidak ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data dalam bentuk 

tabel ke dalam grafik atau sebaliknya? Mengapa? 

Subjek 6 : engga bu, udah paham itu bu 

Peneliti : Apaka anda menemukan kesulitan mengenai perhitungan? Seperti 

merata-ratakan, membandingkan, atau mengubah ke dalam bentuk 

persen? 

Subjek 6 : nggak bu, udah mengerti yang ini juga 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 6: iya itu masih agak meraba-meraba jadi masih bingung cari kesimpulan 

yang tepat  

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 6: nggak itu masih paham bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 6: iya itu masih agak kesulitan yang itu. Pendapat yang cocok nya itu, 

masih bingung belum tau gimana sih ngebandingin pendapat paling tepat 
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Hasil wawancara kepada subjek 7 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 7: Tidak terlalu 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 7: Hapalan nama latin 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 7: Memecahkan suatu soal yang belum dimengerti 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 7: Memang dibutuhkan untuk mengerjakan soal yang akurat tetapi tidak 

sperti mengerjakan soal matmatika 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 7: Rumus yang kurang dimengerti 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 7: iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 7: agak sedikit ksulitan sih bu tapi Alhamdulillah mengerti, kesulitannya 

sih soalnya kan kita harus analisis datanya terus harus teliti juga jangan 

sampe ada data yang salah 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 7: Alhamdulillah bu setelah lebih mengerti dan paham ke pembahasan 

berikutnya bisa mengerjakan tidak ada kesulitan bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 7: ada sebagian yang kesulitan bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 7: ada sedikit kesulitan bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 7: Alhamdulillah untuk yang itu tidak bu 
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Hasil wawancara kepada subjek 8 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 8: Belum terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 8: Tidak memahami materi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 8: Gampang dipahami tetapi sulit dikerjakan 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 8: Lumayan dimengerti 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 8: tidak dipahami 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 8: Dua-duanya sulit 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 8: lumayan susah bu, soalnya kan harus memahami grafiknya dulu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 8: engga sulit bu, lumayan mudah soalnya kan itu tinggal mindahin dari 

tabel ke grafik ataupun sebaliknya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 8: lumayan bisa bu, soalnya kalo menyimpulkan kebanyakan orang bisa. 

Asal paham yang dimaksudnya itu apa. Khansa ngerti juga paham 

pembahasanya yang kemarin bu. 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 8: engga terlalu sulit bu, karna soalnya mudah dipahami jadi 

mengerjakannya juga lumayann mudah 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 8: engga terlalu bu soalnya, soal yang itu lumayan jelas dipaparkan data 

datanya 
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Hasil wawancara kepada subjek 9 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 9: belum 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 9: Sulit memahami tentang bakteri 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 9: Cara menghitung yang sering berbeda dengan materi yang diberikan 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 9: Terlihat agak membingungkan 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 9: Belum terbiasa 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 9: Tidak terlalu 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 9: kalo untuk mendeskripsikan mah engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 9: agak bingung bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 9: iya bu agak kesulitan 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 9: bingung bu buat ngasih pendapatnya  

 

Hasil wawancara kepada subjek 10 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 10: tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 10: menghapal 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 10: konsentrasi 
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Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 10: tidak tahu 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 10: tidak tahu 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 10: iya 

Peneliti: Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data? 

Subjek 10: iya bu kesulitan 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 10: iya aga kesulitan bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 10: sulit bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 10: iya sulit bu 

 

Hasil wawancara kepada subjek 11 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 11: Tidak terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 11: Menghapal karena terlalu banyak untuk diketahui 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 11: Keteteran 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 11: Akan lebih sulit jika tidak mengerti 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 11: Dalam menganalisis 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 11: Iya 
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Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 11: agak sulit bu, karena harus memahami grafiknya terlebih dahulu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 11: mudah bu, tinggal masukan dalam grafiknya bu, jadi data-data tersebut 

tinggal masukan alam grafik tersebut. Membuat grafik sudah diajarkan 

oleh guru matematika, sebenernya dari grafik ke datain nya sudah 

diajarkan juga bu, tapi sayanya masih suka keliru bu 

Peneliti : Apaka anda menemukan kesulitan mengenai perhitungan? Seperti 

merata-ratakan, membandingkan, atau mengubah ke dalam bentuk 

persen? 

Subjek 11: ada sedikit bu di bagian membandingkannya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 11: selama data-datanya lengkap dan mudah untuk dipahami kalo menurut 

saya jadi mudah bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 11: lumayan mudah bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 11: tidak bu, soalya disana udah lumayan jelas dipaparkan data-datanya 

Hasil wawancara kepada subjek 12 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 12: Tidak terlalu terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 12: Menghapal materi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 12: Menghapal rumus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 12: Sangat memerlukan ketelitian yang tinggi untuk mengerjakan dengan 

tepat 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 12: Saya merasa kesulitan karena tdk semua guru jelaskan bisa saya 

pahami 
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Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 12: Ya, saya setuju 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 12: engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 12: Alhamdulillah gaada kesulitan bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 12: Ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 12: tidak ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 12: agak kesulitan bu 

 

Hasil wawancara kepada subjek 13 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 13: Iya 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 13: Terkadang kurang paham terhadap materi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 13: Sulit memecahkan jawaban soal 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 13: Menambah pengetahuan materi dalam pelajaran biologi 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 13: Terkadang sulit menentukan cara yang tepat untuk mengisi soal 

tersebut 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 13: Iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 
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Subjek 13: tidak bu karena hanya menjelaskan saja 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 13: tidak bu, soalnya hanya menyimpulkan saja 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 13: iya bu bingung menentukan cara yang tepat 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 13: ini masih kesulitan bu 

Hasil wawancara kepada subjek 14 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 14: sedikit 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 14: sulit dipahami 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 14: kadang terkecoh dengan rumus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 14: baik 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 14: karena belum paham 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 14: iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 14: engga bu, soalnya cuman tinggal dideskripsiin aja 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 14: engga bu, soalnya cuman disimpulkan 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 14: iya bingung bu, soalnya belum paham 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 14: iya bu kesulitan 
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Hasil wawancara kepada subjek 15 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 15: Tidak terlalu terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 15: menghapal 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 15: Ragu dalam menjawab pertanyaan 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 15: Gampang-gampang susah 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 15: Karena ini ilmu baru, jadi harus dimengerti dulu 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 15: ya, mungkin 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 15: tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek : kalo saya paling kesusahannya di ngepasin angkanya pas ngegambar 

grafik kalo terlalu banyak angka, dan jenjang angkanya jauh-jauh 

Peneliti : Apaka anda menemukan kesulitan mengenai perhitungan? Seperti 

merata-ratakan, membandingkan, atau mengubah ke dalam bentuk 

persen? 

Subjek : kalo saya kesulitan kalo angkanya udah terlalu banyak doag sih yang 

bikin pusing, selain itu aman, lebih sulit membandingkan 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 15: gampang-gampang susah kali ya kalo menurut saya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 15: gak ada kesultan kayaknya kalo fokus 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 15: gak terlalu mengalami kesulitan kayaknya 
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Hasil wawancara kepada subjek 16 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 16: tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 16: Selain banyak pemahaman, harus banyak literasi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 16: Terlalu banyak rumus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 16: Harus benar menyusun dan memahami 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 16: Kalau ditanya banyak kadang suka pusing 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 16: iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 16: Lumayan banyak angkanya bu  

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 16: Alhamdulillah engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 16: Sedikit bu, kadang saya tidak percaya diri dengan jawabannya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 16: Sedikit 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 16: Engga bu 

Hasil wawancara kepada subjek 17 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 17: Dalam mengolah data hitungan dalam pelajaran biologi, saya masih 

belajar dan belum ahli dalam mempelajarinya. Karena itu saya masih 

belum terbiasa mengolah data hitungan dalam pelajaran biologi. 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 
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Subjek 17: Menghapal nama-namadari berbagai jenis dan spesies yang hidup di 

alam. Contohnya, berbagai nama dan jenis virus, bakteri, Protista, jamur, 

plantae dan animalia. Bukan hanya namanya saja, terkadang ada 

kesulitan untuk menghapal nama-nama dan proses terentu pada struktur 

tubuhnya. 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 17: Sangat sulit untuk menguasai semuanya, saya juga merasa kesulitan 

menghafalkan beberapa rumus yang menurut saya tampak rumit, justru 

saya membutuhkan waktu yang cukup untuk memahaminya. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 17: Menurut saya data kuantitatif pada pelajaran biologi sangat bagus dan 

bermanfaat untuk dipelajari. Akan tetapi, data kuantitatif lebih bagus bila 

materinya lebih lengkap dan terperinci sehingga orang lain dapat 

mengetahui dan memahaminya. 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 17: Saya selalu merasa kurang yakin dengan jawaban sendiri bila masih 

belum memahami materinya dengan benar 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 17: Menurutku tergantung dari kita memahami dan menguasai materinya. 

Tetapi kalau saya pikirkan kembali , soal biologi dengan hitungan 

matematis rasanya lebh sulit dibandingkan soal biologi tanpa hitungan 

matematis. Karena soalnya itu berkaitan dengan hitungan, berarti 

berkaitan dengan matematika 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 17: masih bingung mengaitkan dengan angka nya itu makna nya kaya 

gimana gitu bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 17: kesulitannya cuman bagian bingung posisi bagian grafiknya bu. Jadi 

pas mau dubah ke grafik bingng posisinya itu harusnya. Tapi kalau 

masalah angka besar kecilnya tahu posisinya begitu bu 

Peneliti : Apaka anda menemukan kesulitan mengenai perhitungan? Seperti 

merata-ratakan, membandingkan, atau mengubah ke dalam bentuk 

persen? 

Subjek 17: ada bu. Kesulitannya bagian kalau ada harus memakai rumus-rumus 

begitu bu atau jalan cara menghitungnya kadang kala buntu. Kalo soal 
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sulit itu engga, tapi soal sama materinya mudah dimengerti mah 

Alhamdulillah bisa bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 17: kalau kesimpulan tidak ada kesulitannya bu asal harus tahu saja materi 

yang dibahas terus inti soalnya yang dibahas. Tapi kadang sulit dibagian 

merangkai kata-katanya bu  

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 17: sulit bu, masih bingung petunjuk materinya benar atau tidak 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 17: kalau masalah pendapat itu tidak sulit bu, karena itu tentang pendapat 

kita seniri jadi kita bisa berpendapat mengenai sesuatu hal gitu bu 

 

Hasil wawancara kepada subjek 18 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 18: Belum terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 18: sulit dalam memahami materi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 18: Tidak langsung dimengerti harus diberi contoh terlebih dahulu 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 18:  bagus 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 18: Menghitung terlalu banyak 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 18: iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 18: tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 18: tidak bu 
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Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 18: iya bu, soalnya ada perhitungannya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 18: iya bu sedikit kesulitan 

 

Hasil wawancara kepada subjek 19 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 19: tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 19: mengingat nama-nama ilmiah 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 19: sulit berhitung 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 19: bagus 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 19: berhitung 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 19: iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 19: tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 19:  tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 19: iya bu sulit karena ada berhitungnya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 19: iya bu 
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Hasil wawancara kepada subjek 20 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 20: tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 20: nama-nama bakteri, jamur, dll 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 20: terlalu ceroboh dalam menghitung 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 20: ide yang bagus 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 20: ceroboh dalam menghitung 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 20: yaa, lebih sulit sepertinya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 20: tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 20: tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 20:tidak bu tidak sulit 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 20: tidak bu 

 

Hasil wawancara kepada subjek 21 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 21: belum terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 21: banyak istilah atau nama lain 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 21: materi kurang dimengerti bagi saya 
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Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 21: sangat baik 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 21: tidak mengetahui rumus 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 21: tergantung 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 21: agak sulit bu, karena harus memahami grafiknya terlebih dahulu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 21: mudah bu, tinggal masukan dalam grafiknya bu, jadi data-data tersebut 

tinggal masukan alam grafik tersebut. Membuat grafik sudah diajarkan 

oleh guru matematika, sebenernya dari grafik ke datain nya sudah 

diajarkan juga bu, tapi sayanya masih suka keliru bu 

Peneliti : Apaka anda menemukan kesulitan mengenai perhitungan? Seperti 

merata-ratakan, membandingkan, atau mengubah ke dalam bentuk 

persen? 

Subjek 21: ada sedikit bu di bagian membandingkannya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 21: selama data-datanya lengkap dan mudah untuk dipahami kalo menurut 

saya jadi mudah bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 21: lumayan mudah bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 21: tidak bu, soalya disana udah lumayan jelas dipaparkan data-datanya 

Hasil wawancara kepada subjek 22 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 22: belum terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 22: belum mengerti materi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 
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Subjek 22: menentukan rumus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 22: bagus 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 22: sejauh ini tidak ada 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 22: sama sama sulit 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 22: Alhamdulillah engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 22: tidak ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 22: tidak ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 22: tidak ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 22: tidak ada bu 

 

Hasil wawancara kepada subjek 23 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 23: tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 23: menghapal 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 23: konsentrasi 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 23: tidak tahu 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 
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Subjek 23: tidak tahu 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 23: iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 23: tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 23: tidak bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 23: tidak ada kesulitan bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 23: tidak bu 

 

Hasil wawancara kepada subjek 24 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 24: tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 24: Susah mengingat istiah-istilah 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 24: Sulit mengingat materi 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 24: Kurang dapat dipahami 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 24: Minimnya penjelasan dari guru 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 24: keduanya sama-sama sulit 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 24: Lumayan banyak angkanya bu  

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 
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Subjek 24: Alhamdulillah engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 24: Sedikit bu, kadang saya tidak percaya diri dengan jawabannya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 24: Sedikit 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 24: Engga bu 

Hasil wawancara kepada subjek 25 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 25: Ya, cukup terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti appa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 25: materi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 25: sulit menghapal rumus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 25: baik 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 25: rumus yg sulit dipahami 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 25: mungkin iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 25: engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 25: sedikit bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 25: Alhamdulillah engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 25: iya sedikit sulit bu 
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Hasil wawancara kepada subjek 26 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 26: belum terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 26: banyak istilah atau nama lain 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 26: materi kurang dimengerti bagi saya 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 26: sangat baik 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 26: tidak mengetahui rumus 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 26: tergantung 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 26: agak sulit bu, karena harus memahami grafiknya terlebih dahulu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 26: mudah bu, tinggal masukan dalam grafiknya bu, jadi data-data tersebut 

tinggal masukan alam grafik tersebut. Membuat grafik sudah diajarkan 

oleh guru matematika, sebenernya dari grafik ke datain nya sudah 

diajarkan juga bu, tapi sayanya masih suka keliru bu 

Peneliti : Apaka anda menemukan kesulitan mengenai perhitungan? Seperti 

merata-ratakan, membandingkan, atau mengubah ke dalam bentuk 

persen? 

Subjek 26: ada sedikit bu di bagian membandingkannya 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 26: selama data-datanya lengkap dan mudah untuk dipahami kalo menurut 

saya jadi mudah bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 26: lumayan mudah bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 26: tidak bu, soalya disana udah lumayan jelas dipaparkan data-datanya 
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Hasil wawancara kepada subjek 27 

 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 27: tidak 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 27: dalam berpresentasi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 27: tentang konsep, rumus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 27: untuk mengukur dan menentukan data 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 27: mengubahnya menjadi persen 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 27: lebih sulit 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 27: ngga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 27: iya bu sedikit kesulitan 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 27: engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 27: engga bu 

 

Hasil wawancara kepada subjek 28 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 28: tidak terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 28: bahasa yang cukup rumit dan pengolahan data kuantitatif 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 28: soal yang rumit 
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Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 28: menurut saya, data kuantitatif sangat membantu saya pd pembelajaran 

biologi terutama pada matri perubahan lingkungan 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 28: belum terlalu memahami dan belum terbiasa mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi peruahan lingkungan 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 28: iya 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 28: engga sih bu, kalo didata grafik itu jelas jadi ga susah buat diubah ke 

teks 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 28: Menurut aku, tergantung soalnya bu, kalo datanya jelas kaya bentuk 

grafik atau tabel gitu gaada kesulitan 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 28: tidak ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 28: tidak ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 28: tidak ada bu 

Hasil wawancara kepada subjek 29 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 29: tidak, karena pada saat guru memberikan materi pembelajaran biologi 

jarang sekali bahkan tidak pernah menggunakan data hitungan 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi?  

Subjek 29: nama istilah, organ tubuh dan fungsinya, lalu jenis-jenis tumbuhan dan 

lain 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 29: rumus-rumus harus dikuasai 
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Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 29: sangat membantu apalagi jika tertera gambar dngan keterangan yg 

jelas 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 29: soal yg terlalu panjag bisa menjadi penghambat semangat utk 

mengerjakan 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 29: tidak, karena menurut saya hitungan matematis lebih mudah dipahami 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 29: kalo menurut saya tidak menemukan kesulitan. Jadi data grafik itu 

memudahkan, lenih to the point gitu, jadi mudah untuk diubah ke dalam 

bentuk teks 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 29: engga bu, soalnya datanya to the point 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 29: engga sih bu, tapi gimana soalnya juga sih, kadang merasa susah 

mengambil kesimpulan. Tapi kalau disajikan data grafik atau gambar 

sperti tu lebih mudah menyimpulkan suatu data bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 29: engga bu soalnya itu mudah dipahami. Soal nya juga tntang 

kehidupan, jadi secara logika juga bisa ngejawaab soal itu bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 29: engga bu 

Hasil wawancara kepada subjek 30 

Peneliti : Apakah anda terbiasa mengolah data hitungan dalam pembelajaran 

biologi? 

Subjek 30: Tidak terlalu terbiasa 

Peneliti : Kesulitan seperti apa yang anda temui dalam pembelajaran biologi? 

Subjek 30: Menghapal materi 

Peneliti : Kendala apa yang sering dialami dalam pembelajaran matematika? 

Subjek 30: Menghapal rumus 
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Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai data kuantitatif pada pembelajaran 

biologi? 

Subjek 30: Sangat memerlukan ketelitian yang tinggi untuk mengerjakan dengan 

tepat 

Peneliti : Apa yang membuatmu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

hitungan matematis dalam materi perubahan lingkungan? 

Subjek 30: Saya merasa kesulitan karena tdk semua guru jelaskan bisa saya 

pahami 

Peneliti : Menurutmu, apakah soal biologi dengan hitungan matematis lebih sulit 

dibandingkan dengan soal biologi tanpa hitungan matematis? 

Subjek 30: Ya, saya setuju 

Peneliti :Apakah anda menemukan kesulitan dalam mendeskripsikan data 

kuantitatif? Mengapa? 

Subjek 30: engga bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengubah data ke dalam 

bentuk tabel atau grafik? Mengapa? 

Subjek 30: Alhamdulillah gaada kesulitan bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam menganalisis atau 

menggambarkan kesimpulan dalam data kuantitatif? 

Subjek 30: Ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam mengevaluasi data kuantitatif 

yang berada di dalam soal? 

Subjek 30: tidak ada bu 

Peneliti : Apakah anda menemukan kesulitan dalam membuat pendapat yang 

menyertakan data kuantitatif? 

Subjek 30: agak kesulitan bu 
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Skor Rata-Rata Peserta Didik 

Subjek Skor Rata-Rata 

Subjek 1 42.5 

Subjek 2 45 

Subjek 3 48.75 

Subjek 4 52.5 

Subjek 5 42.5 

Subjek 6 58.75 

Subjek 7 43.75 

Subjek 8 48.75 

Subjek 9 57.5 

Subjek 10 50 

Subjek 11 56.25 

Subjek 12 47.5 

Subjek 13 45 

Subjek 14 43.75 

Subjek 15 51.25 

Subjek 16 50 

Subjek 17 67.5 

Subjek 18 33.75 

Subjek 19 47.5 

Subjek 20 48.75 

Subjek 21 51.25 

Subjek 22 50 

Subjek 23 50 

Subjek 24 51.25 

Subjek 25 45 

Subjek 26 13.75 

Subjek 27 7.5 

Subjek 28 13.75 

Subjek 29 18.75 

Subjek 30 50 

skor rata-rata 44.41 

Standar Deviasi 13.78 
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Berdasarkan kategori tersebut, subjek dikelompokkan berdasarkan data pada tabel 

berikut 

Kategori Nilai Subjek 

Tinggi (high) skor ≥ 58.2 Subjek 6 dan Subjek 17 

Sedang (medium) 30.64 ≤ skor < 58.2 Subjek 1 s.d. Subjek 5, 

Subjek 7 s.d. Subjek 16, 

Subjek 18 s.d. Subjek 

25, dan Subjek 30 

Rendah (low) skor < 30.64 Subjek 26 s.d. Subjek 

29 



 
 

 
 1

7
5
 

Skor rata-rata peserta didik di setiap indikator literasi kuantitatif 

Subjek 

Rata-rata Skor 

di Indikator 

Interpretasi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Representasi 

Rata-rata skor di 

Indikator Kalkulasi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Analisis 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Asumsi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Komunikasi 

Subjek 1 50 37.5 50 50 33.33 33.33 

Subjek 2 50 50 50 50 33.33 33.33 

Subjek 3 50 68.75 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 4 41.67 56.25 66.67 43.75 58.33 50 

Subjek 5 41.67 50 50 50 33.33 25 

Subjek 6 83.33 50 58.33 50 66.67 50 

Subjek 7 41.67 50 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 8 41.67 7 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 9 66.67 50 58.33 56.25 66.67 50 

Subjek 10 50 75 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 11 50 75 66.67 43.75 66.67 33.33 

Subjek 12 50 62.5 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 13 50 62.5 58.33 43.75 33.33 16.67 

Subjek 14 50 56.25 50 43.75 33.33 25 

Subjek 15 50 75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 16 50 62.5 58.33 50 33.33 41.67 

Subjek 17 83.33 75 58.33 56.25 66.67 66.67 

Subjek 18 16.67 31.25 50 50 33.33 16.67 

Subjek 19 50 68.75 58.33 50 33.33 16.67 
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Subjek 20 41.67 68.75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 21 50 68.75 66.67 50 33.33 33.33 

Subjek 22 50 68.75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 23 50 68.75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 24 50 75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 25 41.67 56.25 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 26 33.33 25 25 0 0 0 

Subjek 27 0 6.25 8.33 6.25 16.67 8.33 

Subjek 28 0 18.75 25 31.25 0 0 

Subjek 29 33.33 37.5 0 18.75 16.67 0 

Subjek 30 50 68.75 58.33 50 33.33 33.33 

Rata-rata 

skor 45.56 56.45 51.94 43.53 35.27 29.99 

 

Rumus mencari skor rata-rata di setiap indikator 

=  
                                                                                                   

                    

                                   
 

 

=
                                                         

                     
 x 100 
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Lampiran 15. Skor rata-rata peserta didik berdasarkan kategori kemampuan literasi kuantitatif 

Skor Rata-Rata Peserta Didik Berasarkan Kategori Kemampuan Literasi Kuantitatif Tinggi 

Subjek 

Rata-rata Skor 

di Indikator 

Interpretasi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Representasi 

Rata-rata skor di 

Indikator Kalkulasi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Analisis 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Asumsi 

Rata-rata skor 

di Indikator 

Komunikasi 

Subjek 6 83.33 50 58.33 50 66.67 50 

Subjek 17 83.33 75 58.33 56.25 66.67 66.67 

Rata-Rata skor 83.33 62.5 58.33 53.12 66.67 58.33 

 

Skor Rata-Rata Peserta Didik Berasarkan Kategori Kemampuan Literasi Kuantitatif Medium 

Subjek 

Rata-rata skor 

di Indikator 

Interpretasi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Representasi 

Rata-rata skor di 

Indikator Kalkulasi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Analisis 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Asumsi 

Rata-rata skor 

di Indikator 

Komunikasi 

Subjek 1 50 37.5 50 50 33.33 33.33 

Subjek 2 50 50 50 50 33.33 33.33 

Subjek 3 50 68.75 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 4 41.67 56.25 66.67 43.75 58.33 50 

Subjek 5 41.67 50 50 50 33.33 25 

Subjek 7 41.67 50 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 8 41.67 7 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 9 66.67 50 58.33 56.25 66.67 50 

Subjek 10 50 75 58.33 43.75 33.33 33.33 
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Subjek 11 50 75 66.67 43.75 66.67 33.33 

Subjek 12 50 62.5 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 13 50 62.5 58.33 43.75 33.33 16.67 

Subjek 14 50 56.25 50 43.75 33.33 25 

Subjek 15 50 75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 16 50 62.5 58.33 50 33.33 41.67 

Subjek 18 16.67 31.25 50 50 33.33 16.67 

Subjek 19 50 68.75 58.33 50 33.33 16.67 

Subjek 20 41.67 68.75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 21 50 68.75 66.67 50 33.33 33.33 

Subjek 22 50 68.75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 23 50 68.75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 24 50 75 58.33 50 33.33 33.33 

Subjek 25 41.67 56.25 58.33 43.75 33.33 33.33 

Subjek 30 50 68.75 58.33 50 33.33 33.33 

Rata-rata skor 47.22 61.71 57.68 47.65 37.15 32.29 

 

Skor  Rata-Rata Peserta Didik Berasarkan Kategori Kemampuan Literasi Kuantitatif Rendah 

Subjek 

Rata-rata skor 

di Indikator 

Interpretasi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Representasi 

Rata-rata skor di 

Indikator Kalkulasi 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Analisis 

Rata-rata skor di 

Indikator 

Asumsi 

Rata-rata skor 

di Indikator 

Komunikasi 

Subjek 26 33.33 25 25 0 0 0 

Subjek 27 0 6.25 8.33 6.25 16.67 8.33 
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Subjek 28 0 18.75 25 31.25 0 0 

Subjek 29 33.33 37.5 0 18.75 16.67 0 

Rata-rata skor 16.66 21.87 14.58 14.06 8.33 2.08 

 

Rumus mencari skor berdasarkan kategori kmampuan literasi kuantitatif 

1. Mengelompokkan subjek berdasarkan kategori 

2. Mencari skor rata-rata di setiap subjek berdasarkan indikator 

= 
                                                        

                                    
 

= 
                        

                     
 x 100 

3. Setelah mencari skor rata-rata setiap subjek, kemudian mencari rata-rata skor subjek berdasarkan kategori kemampuan literasi 

kuantitatif 

= 
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0
 

Pengkategorian Skor Angket 

Subjek P1 (-) P2 (+) P3(+) P4 (+) P5 (-) P6 (+) P7 (+) P8 (+) P9 (+) P10 (+) P11 (-) jumlah prosentase  Kategori 

Subjek 1 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 32 72.72 baik 

Subjek 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 27 61.36 baik 

Subjek 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 34 77.27 baik 

Subjek 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 33 75 baik 

Subjek 5 4 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 28 63.63 baik 

Subjek 6 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 38 86.36 

sangat 

baik 

Subjek 7 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 30 68.18 baik 

Subjek 8 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 30 68.18 baik 

Subjek 9 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 29 65.90 baik 

Subjek 10 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 31 70.45 baik 

Subjek 11 2 2 3 4 1 3 3 3 2 2 4 29 65.90 baik 

Subjek 12 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 28 63.63 baik 

Subjek 13 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 30 68.18 baik 

Subjek 14 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 29 65.90 baik 

Subjek 15 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 31 70.45 baik 

Subjek 16 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 31 70.45 baik 

Subjek 17 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 36 81.81 

sangat 

baik 

Subjek 18 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 31 70.45 baik 

Subjek 19 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 27 61.36 baik 

Subjek 20 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 27 61.36 baik 
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Subjek 21 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 30 68.18 baik 

Subjek 22 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 27 61.36 baik 

Subjek 23 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 30 68.18 baik 

Subjek 24 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 61.36 baik 

Subjek 25 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 35 79.54 baik 

Subjek 26 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 32 72.72 baik 

Subjek 27 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 30 68.18 baik 

Subjek 28 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 30 68.18 baik 

Subjek 29 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 35 79.54 baik 

Subjek 30 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 31 70.45 baik 

JUMLAH 82 84 87 91 77 89 83 77 81 89 78 918 68.18 baik 
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